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SALAM BUDAYA,
DAN SEMANGAT PAGI...

Rasa syukur yang tak terhingga, dengan kerja keras kita semua, Jurnal Budaya Nusantara telah 

terbit kembali  dalam edisi Vol. 6, No. 2, September 2023. Melalui banyak kendala yang mau 

tak mau harus dihadapi, ternyata semuanya telah berhasil dilalui. Pada edisi September 2023 ini, 

terbit dengan tema; Nusantara & Adat Istiadat. Melalui tema; Nusantara & Adat Istiadat, para 

penulis menyampaikan gagasan hasil-hasil penelitiannya, tentang kenusantaraan dengan/melalui  

obyek kajian yang berhubungan dengan peristiwa adat, yang berupa upacara, kebiasaan ritual, 

kuliner, maupun ketentuan-ketentuan adat yang lain. Penulisan tentang adat ini telah meng-

hasilkan beragam olah seni, baik berupa seni rupa, seni tari, seni musik, seni teater dan seni 

kuliner, dengan hasil-hasil penelitian dari hasil analisis, berupa olah pikir, olah rasa, dan olah 

jiwa, yang sungguh luar biasa, sebagai upaya yang mulia untuk kemaslahatan kita semua.	

Jurnal Budaya Nusantara, edisi September 2023, Vol. 6, No. 2, dengan susunan isi redaksi yang 

dimulai dari: 1) Kearifan Lokal Tradisi Sadranan Kali Sedandang Di Tlahab Temanggung Sebagai 

Basis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter; 2) Perempuan Dalam Sistem Pemberian Gelar Adat Mas-

yarakat Kerinci Di Desa Pendung Talang Genting; 3) Tradisi Aqiqah Dan Tedhak Sitendi Desa 

Linggoasri Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan;  4) Menyibak Dimensi Relasionalitas Dalam 

Tradisi Sako-seng Masyarakat Sikka Sebagai Motivasi Untuk Bergotong-royong (Perspektif  Filsa-

fat Relasionalitas Armada Riyanto); 5) Nilai Kearifan Lokal Dalam Memperingati Tradisi 1 Suro 

Nyai Ageng Ngerang Tambakromo; 6) Konsep Ketuhanan Dalam Pandanga Masyarakat Ngada; 

7) Budaya Saprahan Sebagai Refleksi Integrasi Berbangsa Dan Bernegara Di Era Digital; 8) Konsep 

Ketuhanan Dalam Pandanga Masyarakat Ngada (Tinjauan Filosofis Sila Pertama Pancasila).	

Demikian, isi jurnal yang tersaji dari para penulis yang berasal dari berbagai perguruan ting-

gi,  dan berbagai daerah. Kemudian untuk selanjutnya, perkembangan jurnal sebagai tanggung 



jawab editorial, memang selalu dituntut untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas ma-

teri isi, terutama dalam upaya menjawab tuntutan Undang-undang Pemajuan Kebudayaan No. 

5/2017. Selamat membaca...	
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Naufal Raffi Arrazaq, Irvan Tasnur  

Abstract 

The study of  the Sadranan Kali Sedandang tradition in Tlahab Temanggung as a source 
of  learning local history and character education in the PPK movement in particular has 
not been carried out in depth by previous researchers. The purpose of  the study is to ana-
lyze the history of  Sadranan Kali Sedandang, the description of  the implementation of  Sa-
dranan Kali Sedandang, and the values of  character education based on local wisdom in the 
Sadranan Kali Sedandang tradition. The method used in this study is qualitative. The results 
showed that the history of  Sadranan Kali Sedandang in general has a connection with the 
Shradda tradition that has existed since the time of  the Majapahit Kingdom. Sadranan is also 
carried out as a form of  the community’s expression of  gratitude for the ease of  access to 
water and the abundance of  crops. The traditi on related to the expression of  gratitude for 
the abundance of  water is called Sadranan Kali Sedandang. The implementation of  the Sa-
dranan Kali Sedandang tradition begins with cleaning the environment, planting trees, pray-
ing together and Slametan. People bring various attributes such as offerings, tumpeng, in-
gkung from roosters, and market snacks. The Sadranan Kali tradition has the potential to be 
used as a source of  learning local history and character education in the PPK movement.	  

Keywords: Sadranan Kali, tradition, character education.
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki kearifan lokal dalam berb-
agai wujud kebudayaan yang beragam ber-
dasarkan karakteristik masyarakat. Njatrijani 
(2018) menjelaskan bahwa kearifan lokal ialah 
cara pandang dan pengetahuan masyarakat 
terkait upaya memenuhi keperluan hidup. 
Penekanan kearifan lokal ialah lokalitas dalam 
suatu tempat. Masyarakat memiliki kearifan 
lokal yang dapat dikaji sebagai sumber pem-
belajaran. Potensi kearifan lokal sebagai sum-
ber pembelajaran belum semuanya terintegrasi 
dalam kurikulum. Pingge (2017) menyatakan 
bahwa banyak pendidik belum melakukan 
integrasi kearifan lokal dengan pelajaran di 
sekolah. Hal tersebut menyebabkan tujuan 
pendidikan kurang tercapai dan kurangnya 

pemahaman kearifan lokal pada peserta didik.
Pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber 
pembelajaran merupakan salah satu wujud 
dari pelestarian objek pemajuan kebudayaan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Ta-
hun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. 
Peserta didik sebagai generasi penerus dihara-
pkan memiliki pengetahuan tentang keberag-
aman kebudayaan berbasis kearifan lokal yang 
ada di lingkungan tempat tinggal dan lingkun-
gan sekolah. Secara tidak langsung peserta 
didik dapat dilatih daya kreativitasnya untuk 
mengembangkan kebudayaan berbasis keari-
fan lokal. Potensi kearifan lokal sebagai sum-
ber pembelajaran dapat mendukung program 
pemerintah yaitu Gerakan Penguatan Pen-
didikan Karakter (PPK).	  

KEARIFAN LOKAL TRADISI SADRANAN KALI SEDANDANG
DI TLAHAB TEMANGGUNG SEBAGAI BASIS NILAI-NILAI
PENDIDIKAN KARAKTER 
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Gerakan PPK memposisikan nilai pendidikan 
karakter dalam pendidikan dengan melibat-
kan berbagai komponen yaitu pendidik, wali 
murid, masyarakat, serta tenaga kependidi-
kan. Gerakan PPK memiliki lima nilai uta-
ma karakter yaitu religiositas, nasionalisme, 
kemandirian, gotong royong, serta integritas 
(Hasbi, dkk., 2019). Sumber dalam mengajar-
kan pendidikan karakter beragam. Arrazaq 
& Aman (2020) menjelaskan bahwa sumber 
pendidikan karakter ialah tradisi dan budaya. 
Masyarakat memiliki keberagaman tradisi 
yang dapat digunakan sebagai sumber pem-
belajaran serta pendidikan karakter. Salah satu 
tradisi yang dapat digunakan sebagai sumber 
pembelajaran dan pendidikan karakter ialah 
Sadranan Kali Sedandang yang diselenggara-
kan oleh masyarakat Desa Tlahab, Kecamatan 
Kledung, Kabupaten Temanggung, Provinsi 
Jawa Tengah. Sadranan Kali Sedandang ialah 
tradisi yang diselenggarakan oleh masyarakat 
Desa Tlahab dengan tujuan bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Tradisi Sadranan Kali 
Sedandang dilaksanakan oleh masyarakat di 
mata air Sedandang (Suyitno, 2016). Sadranan 
Kali Sedandang ialah wujud kearifan kebu-
dayaan dan diwariskan antar generasi.	  

Kajian mengenai ragam kebudayaan mate-
rial dan non material yang dimanfaatkan se-
bagai sumber pembelajaran telah dilakukan 
oleh peneliti terdahulu. Yusuf, dkk., (2019) 
memanfaatkan kearifan lokal data arkeolo-
gi di Kawasan Prambanan sebagai bahan 
edukasi. Arrazaq (2019) melakukan peneli-
tian mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 
berdasarkan peninggalan arkeologi. Arrazaq 
& Tanudirjo (2021) menganalisis prasasti se-
bagai peninggalan kebudayaan untuk bahan 
pembelajaran. Arrazaq (2021) mengidenti-
fikasi cara memanfaatkan peninggalan candi 
sebagai bahan pembelajaran. Berdasarkan ka-
jian penelitian terdahulu dapat diperoleh in-
formasi bahwa peninggalan kebudayaan yang 
berwujud material dan non material memiliki 
nilai-nilai kearifan lokal dan dapat dimanfaat-
kan sebagai sumber pembelajaran.	

Untuk mengetahui kebaharuan penelitian 

mengenai kearifan lokal tradisi Sadranan Kali 
Sedandang di Tlahab Temanggung sebagai 
basis nilai-nilai pendidikan karakter perlu 
dilakukan kajian penelitian terdahulu dengan 
topik Sadranan atau Nyadran. Cemporaning-
sih, dkk., (2020) pernah melakukan kajian Sa-
dranan di Kledung dan Bansari Temanggung 
sebagai pengembangan pariwisata. Cholid & 
Fauzi (2020) melakukan penelitian nilai-nilai 
pendidikan Islam Sadranan dengan fokus lo-
kasi Gunungpati Semarang. Sholeh (2021) 
pernah melakukan kajian nilai-nilai pendidi-
kan karakter Sadranan yang berada di Boyolali. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu diper-
oleh informasi bahwa secara umum kajian 
mengenai Sadranan telah dilakukan oleh pe-
neliti terdahulu dalam berbagai sudut pandang 
keilmuan. Kajian mengenai tradisi Sadranan 
Kali Sedandang di Tlahab Temanggung secara 
khusus belum dilakukan oleh peneliti terda-
hulu. Kebaharuan dalam penelitian ini ialah 
kajian kearifan lokal tradisi Sadranan Kali Se-
dandang di Tlahab Temanggung sebagai basis 
nilai-nilai pendidikan karakter. Tujuan peneli-
tian ialah menganalisis sejarah Sadranan Kali 
Sedandang, deskripsi pelaksanaan Sadranan 
Kali Sedandang, dan nilai-nilai pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal dalam tr-
adisi Sadranan Kali Sedandang.	

METODE PENELITIAN
Objek kajian ini ialah kebudayaan non material 
berupa tradisi Sadranan Kali Sedandang. Kaur 
& Kaur (2016) menyatakan bahwa representa-
si budaya berbentuk material dan non mate-
rial. Secara umum bentuk dari kebudayaan 
tersebut memiliki ciri-ciri khusus. Wang, dkk., 
(2019) menjelaskan bahwa bentuk kebudayaan 
berupa non material memiliki sistem nilai mul-
tilevel dan multidimensi yaitu nilai sejarah dan 
budaya, nilai spiritual dan estetika, nilai politik 
dan ekonomi, serta nilai ilmiah dan pendidi-
kan. Xavier (2016) menyatakan kebudayaan 
non material merupakan pemikiran dan per-
ilaku yang dipelajari oleh masyarakat dan 
menjadi bagian dari budaya. Kebudayaan non 
material membentuk komunitas masyarakat 
yang memiliki karakteristik budaya.	  
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Objek kajian berupa tradisi Sadranan Kali Se-
dandang dikaji menggunakan metode kualita-
tif. Tujuan penggunaan metode kualitatif  ialah 
menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter 
pada Sadranan Kali Sedandang. Sugiyono 
(2019) menjelaskan bahwa penelitian kualita-
tif  diterapkan peneliti dengan cara pengola-
han data yaitu dianalisis, ditafsirkan, dimak-
nai, dan disimpulkan. Menurut Fadli (2021) 
penelitian kualitatif  dilakukan melalui langkah 
mendesain penelitian dengan pengungkapan 
fenomena yang melibatkan peneliti untuk in-
strumen kunci. Prasanti (2018) menyebutkan 
bahwa pemerolehan data berupa diobservasi, 
diwawancarai, dan studi pendokumentasian.
Penelitian ini menggunakan data studi pustaka 
yang diperoleh dari buku, jurnal, serta laman 
internet. Data tersebut dianalisis untuk meng-
etahui nilai-nilai pendidikan karakter dengan 
basis kearifan lokal Sadranan Kali Sedan-
dang. Analisis data dilakukan dengan meng-
kaji sejarah tradisi Sadranan Kali Sedandang, 
deskripsi pelaksanaan tradisi Sadranan Kali 
Sedandang, dan nilai-nilai pendidikan karak-
ter dengan basis kearifan lokal Sadranan Kali 
Sedandang. Kesimpulan penelitian ialah kajian 
nilai-nilai pendidikan karakter dengan basis 
kearifan lokal Sadranan Kali Sedandang se-
bagai sumber pembelajaran bagi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas se-
jarah tradisi Sadranan Kali Sedandang, deskripsi 
pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang, 
dan nilai-nilai pendidikan karakter dengan basis 
kearifan lokal Sadranan Kali Sedandang. Ada-
pun uraian dari pembahasan sebagai berikut.

A. Sejarah Tradisi Sadranan
     Kali Sedandang
Tradisi Sadranan memiliki kaitan dengan Ker-
ajaan Majapahit. Sejarah mencatat bahwa tr-
adisi Sadranan berawal dari tradisi Shradda. 
Jati (2022) menyatakan bahwa Shardda su-
dah dilakukan masa Kerajaan Majapahit. 
Dilipsinh (2004) menjelaskan bahwa pada 
masa Jawa Kuno masyarakat melaksanakan 
tradisi Shradda sebagai upaya menghormati 

arwah. Shradda memiliki makna iman. Mas-
yarakat Kerajaan Majapahit melaksanakan 
tradisi Shradda untuk mendoakan arwah le-
luhur atau tokoh yang telah meninggal. Pan-
dey, dkk., (2006) sebagai mana dikutip oleh 
Purwaningsih, dkk., (2016) menyatakan 
bahwa Shradda dilaksanakan dengan tujuan 
memberikan penghormatan terhadap nenek 
moyang. Selain itu tradisi Shradda dilaksana-
kan sebagai bentuk mensyukuri nikmat beru-
pa air serta alam. Tradisi Shraddha dilaksana-
kan oleh masyarakat setiap tahun.	

Masyarakat setelah menerima pengaruh 
agama Islam tetap melaksanakan tradisi 
Shradda. Tradisi tersebut mengalami pe-
rubahan nama yaitu Sadranan atau Nyadran. 
Sadranan dilaksanakan oleh masyarakat se-
bagai bentuk penghormatan terhadap lelu-
hur atau tokoh yang dihormati di lingkungan 
tempat tinggal. Tokoh-tokoh tersebut beru-
pa pemuka agama, pendiri desa, dan lain se-
bagainya. Sadranan juga dilaksanakan sebagai 
bentuk ungkapan syukur masyarakat terh-
adap kemudahan akses air serta melimpahn-
ya hasil bumi atau panen masyarakat. Tradisi 
yang berkaitan dengan ungkapan rasa syukur 
atas melimpahnya air disebut Sadranan Kali. 

Tradisi Sadranan Kali Sedandang dilaksana-
kan oleh masyarakat Desa Tlahab. Masyar-
akat Desa Tlahab melaksanakan tradisi tradisi 
Sadranan Kali Sedandang di sumber mata air 
Sedandang. Alif  Misiyat sebagaimana dikutip 
oleh Suyitno (2016) menyatakan bahwa tradisi 
Sadranan Kali Sedandang dilaksanakan sebagai 
wujud syukur atas melimpahnya air, sehat, dan 
lingkungan yang aman. Tujuan lain tradisi 
Sadranan Kali Sedandang ialah memberikan 
penghormatan dan doa kepada tokoh yang 
mendirikan desa yaitu Kyai Jogorekso. 	

Perkembangan teknologi informasi dan glo-
balisasi tidak menjadi kendala dalam pelestar-
ian sejarah tradisi Sadranan Kali Sedandang. 
Masyarakat Desa Tlahab memiliki kepedulian 
terhadap pelestarian tradisi Sadranan Kali Se-
dandang. Bentuk kepedulian tersebut ialah kei-
kutsertaan generasi muda dalam pelaksanaan 
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Nahak (2019) 



Alkaf (2013) sesaji berfungsi menghubung-
kan manusia dan Tuhan. Keberadaan sesaji 
yang disiapkan oleh masyarakat Desa Tlahab 
menjadi salah satu upaya melestarikan tradisi.

Gambar 2. Masyarakat menuju lokasi
Tradisi Sadranan Kali Sedandang. 

Sumber: http://www.javanewsonline.com

Masyarakat menuju lokasi pelaksanaan tra-
disi Sadranan Kali Sedandang (lihat gambar 
2) di sumber mata air Sedandang. Masyar-
akat yang sudah berkumpul di sumber mata 
air Sedandang melaksanakan doa bersama 
atau Slametan. Doa dilaksanakan sebagai 
wujud ungkapan syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Doa juga dilaksanakan untuk men-
doakan leluhur Desa Tlahab (Ivan, 2021). 
Bagi masyarakat Jawa Slametan bermakna 
mendapatkan keselamatan (Awalin, 2018). 
Slametan sebagai sarana menyampaikan hara-
pan (Annisa & Wardana, 2019). Slametan 
yang ada dalam tradisi Sadranan Kali Sedan-
dang menjadi upaya bermohon selamat dan 
lindungan Tuhan Yang Maha Esa.	

Pada saat pelaksanaan tradisi Sadranan Kali 
Sedandang masyarakat melaksanakan pemen-
tasan wayang kulit (Ivan, 2021). Pementasan 
wayang kulit dalam suatu tradisi memiliki tu-
juan dan sejarah. Awalin (2018) menjelaskan 
bahwa berdasarkan sejarah perkembangan 
fungsi wayang ialah sakral, sumber nilai, dan 
estetika. Fungsi pementasan wayang kulit 
salah satunya memberikan nilai-nilai ketela-
danan dan pegangan hidup dalam masyarakat. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suyanto 
(2013) yaitu pagelaran wayang kulit mengand-
ung pembelajaran kehidupan. Herlyana (2013) 
menyatakan bahwa penanaman budi pekerti 

menyatakan bahwa generasi muda sebagai ba-
gian dari masyarakat berkewajiban melestari-
kan budaya lokal. Pelestarian budaya lokal 
menjadi modal dalam menghadapi globalisasi. 
Sarkowi (2020) menjelaskan bahwa generasi 
muda menentukan pelestarian budaya. Sae-
nal (2020) menyatakan generasi muda dapat 
mempelajari pengetahuan kebudayaan.	

B. Deskripsi Pelaksanaan Tradisi
     Sadranan Kali Sedandang
Masyarakat Desa Tlahab melaksanakan Tradisi 
Sadranan Kali Sedandang pada penanggalan 
Jawa yaitu hari Jumat Kliwon bulan Rabiul 
Awal. Tanggal pelaksanaan tradisi Sadranan 
Kali Sedandang tidak pernah berubah sejak 
dahulu. Pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Se-
dandang diawali dengan membersihkan ling-
kungan tempat tinggal dan sekitar sumber mata 
air Sedandang. Masyarakat bergotongroyong 
dalam membersihkan area tersebut. Masyar-
akat dalam menyambut tradisi Sadranan Kali 
Sedandang melaksanakan penanaman pohon. 
Tujuan dari penanaman pohon ialah melestari-
kan lingkungan di Desa Tlahab (Ivan, 2021). 

Gambar 1. Masyarakat membawa perlengkapan
tradisi Sadranan Kali Sedandang. 

Sumber: Zaini Arrosyid dalam https://www.krjogja.com

Masyarakat Desa Tlahab dalam melaksana-
kan tradisi Sadranan Kali Sedandang mem-
bawa berbagai perlengkapan (lihat gam-
bar 1) seperti sesaji, tumpeng, ingkung dari 
ayam jantan, serta jajan pasar. Perlengkapan 
tersebut oleh masyarakat dibawa ke lokasi 
mata air Sedandang (Ivan, 2021). Perleng-
kapan berupa sesaji memiliki makna dan se-
jarah dalam masyarakat. Adam, dkk., (2019) 
menjelaskan bahwa sesaji merupakan wujud 
akulturasi dan identitas dalam masyarakat. 
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dapat dilakukan melalui pagelaran wayang ku-
lit. Halimah & Sabardila (2023) menjelaskan 
bahwa kesenian memiliki nilai-nilai.	

C. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
     Berbasis Kearifan Lokal dalam Tradisi          	
     Sadranan Kali Sedandang
Berdasarkan kajian sejarah dan pelaksanaan 
tradisi Sadranan Kali Sedandang dapat diper-
oleh informasi bahwa tradisi tersebut memi-
liki nilai-nilai pendidikan karakter dengan 
basis kearifan lokal. Nilai-nilai tersebut dikaji 
menggunakan konsep Gerakan PPK. Hasbi, 
dkk., (2019) menyatakan bahwa Gerakan PPK 
memiliki lima nilai utama karakter yaitu religi-
ositas, nasionalisme, kemandirian, gotong roy-
ong, serta integritas. Nilai-nilai tersebut ter-
dapat dalam tradisi Sadranan Kali Sedandang. 
Adapun uraian nilai-nilai pendidikan karakter 
dengan basis kearifan lokal Sadranan Kali Se-
dandang berdasarkan rumusan konsep Ger-
akan PPK ialah sebagai berikut.	

1. Religiositas
Religiositas menggambarkan keimanan ma-
nusia kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ben-
tuk dari implementasi nilai religiositas ialah 
menjalankan ajaran agama atau kepercayaan-
nya, penghargaan terhadap agama atau ke-
percayaannya, memprioritaskan toleransi 
dalam melaksanakan ibadah, dan rukun ber-
masyarakat (Hasbi, dkk., 2019). Tradisi Sa-
dranan Kali Sedandang berdasarkan kajian 
sejarah dan pelaksanaan memiliki nilai religi-
ositas. Nilai tersebut tergambar dalam pelak-
sanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang yang 
melibatkan semua masyarakat tanpa melihat 
latar belakang keagamaan. Masyarakat ber-
doa sesuai ajaran agama dan kepercayaan 
yang dianut. Tradisi Sadranan Kali Sedandang 
memberikan keteladanan bahwa pelaksan-
aan suatu tradisi melibatkan berbagai elemen 
masyarakat dengan keberagaman agama dan 
kepercayaan. Masyarakat bersatu dalam men-
dukung dan melaksanakan tradisi Sadranan 
Kali Sedandang di Desa Tlahab.	  
Religiositas memiliki rumusan nilai salah sat-
unya ialah mencintai lingkungan dan hidup 
bersih. Kedua rumusan tersebut dapat ditemui 

dalam pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Se-
dandang. Masyarakat Desa Tlahab memiliki 
kecintaan lingkungan dan pelestarian lingkun-
gan. Hal tersebut ditandai dengan penanaman 
pohon yang dilaksanakan sebelum pelaksan-
aan tradisi Sadranan Kali Sedandang. Penana-
man pohon merupakan bagian dari konservasi 
berbasis kearifan lokal. Masyarakat Desa Tla-
hab memiliki kearifan lokal berupa tradisi Sad-
ranan Kali Sedandang yang salah satu rangka-
ian kegiatan ialah penamanan pohon. Tujuan 
dari penanaman pohon ialah lingkungan men-
jadi sejuk dan dapat melestarikan air di Desa 
Tlahab. Pola hidup bersih yang dapat ditemui 
pada masyarakat Desa Tlahab ialah kegiatan 
bersih-bersih lingkungan sebelum pelaksanaan
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Bersih-
bersih lingkungan bertujuan untuk menjaga 
lingkungan asri, sehat, dan nyaman.Kondisi 
tersebut dapat mendukung pelaksanaan tradisi
Sadranan Kali Sedandang yang nyaman dan 
bersih.	

2. Nasionalisme
Nasionalisme ialah sikap yang menggambar-
kan kepedulian bangsa terhadap negaranya. 
Salah satu rumusan nilai nasionalisme dalam 
Gerakan PPK ialah bangga terhadap budaya 
bangsa (Hasbi, dkk., 2019). Tradisi Sadranan 
Kali Sedandang menggambarkan nilai pen-
didikan karakter nasionalisme. Nilai terse-
but diperoleh dari kebanggaan masyarakat 
Desa Tlahab terhadap tradisi Sadranan Kali 
Sedandang. Masyarakat Desa Tlahab melak-
sanakan tradisi Sadranan Kali Sedandang se-
bagai bagian dari identitas desa dan masyar-
akat. Kebanggaan tersebut juga digambarkan 
melalui pelibatan aktif  generasi muda dalam 
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Genera-
si muda ialah ujung tombak dari kebudayaan 
sehingga harus dilibatkan serta diajarkan 
pengetahuan terkait tradisi dan kebudayaan 
yang berkembang dalam suatu masyarakat.

3. Kemandirian
Nilai pendidikan karakter kemandirian ia-
lah perilaku mandiri untuk mewujudkan ci-
ta-cita. Salah satu rumusan nilai pendidikan 
karakter kemandirian ialah mengikuti atur-
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an (Hasbi, dkk., 2019). Tradisi Sadranan 
Kali Sedandang menggambarkan nilai pen-
didikan karakter kemandirian. Hal tersebut 
dapat diperoleh dari sikap masyarakat Desa 
Tlahab yang mengikuti aturan pelaksanaan 
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Masyarakat 
mematuhi aturan-aturan dalam tradisi Sad-
ranan Kali Sedandang yaitu terkait dengan 
waktu pelaksanaan, perlengkapan, lokasi, dan 
komponen-komponen lain. Masyarakat Desa 
Tlahab memiliki keyakinan bahwa tradisi Sa-
dranan Kali Sedandang dalam pelaksaannya 
sudah terdapat aturan yang ada sejak dahu-
lu. Masyarakat wajib mengikuti aturan dalam 
pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang. 

4. Gotong Royong
Gotong royong ialah salah satu nilai dalam 
Gerakan PPK. Gotong royong pada intinya 
ialah tolong menolong dalam suatu masyar-
akat. Nilai pendidikan karakter gotong royong 
memiliki rumusan salah satunya ialah bekerja 
sama (Hasbi, dkk., 2019). Tradisi Sadranan Kali 
Sedandang menggambarkan nilai pendidikan 
karakter gotong royong. Penggambaran nilai 
pendidikan karakter gotong royong dalam tr-
adisi Sadranan Kali Sedandang ialah aktivitas 
gotong royong. Masyarakat Desa Tlahab mel-
aksanakan gotong royong dalam pelaksanaan 
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Gotong roy-
ong dilaksanakan sebelum pelaksanaan tradisi 
Sadranan Kali Sedandang. Gotong royong 
dilaksanakan dengan kegiatan bersih-bersih 
lingkungan, penanaman pohon, dan penyia-
pan perlengkapan serta lokasi tradisi Sadranan 
Kali Sedandang di sumber mata air Sedandang. 

5. Integritas
Nilai pendidikan karakter integritas ialah dapat 
dipercaya dalam berbagai hal. Rumusan nilai 
pendidikan karakter integritas dalam Gera-
kan PPK ialah tanggung jawab (Hasbi, 2019). 
Tradisi Sadranan Kali Sedandang menggam-
barkan integritas berupa tanggung jawab 
pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang. 
Masyarakat Desa Tlahab bertanggungjawab 
terhadap pelaksanaan tradisi Sadranan Kali 
Sedandang dari tahapan persiapan hingga 
setelah pelaksanaan acara. Masyarakat saling 

berkoordinasi terhadap pembagian tugas. Tr-
adisi Sadranan Kali Sedandang melibatkan 
kepanitiaan yang setiap komponen saling ker-
ja sama dan tanggung jawab. Hasil dari kerja 
sama dan tanggung jawab ialah kesuksesan 
pelaksaan tradisi Sadranan Kali Sedandang. 

Tradisi Sadranan Kali Sedandang yang dise-
lenggarakan oleh masyarakat Desa Tlahab 
berpotensi digunakan sebagai sumber pembe-
lajaran sejarah lokal dan pendidikan karakter 
Gerakan PPK. Dasar dari potensi tersebut ia-
lah kajian nilai-nilai kesejarahan. Tradisi Sad-
ranan Kali Sedandang memiliki kaitan dengan 
sejarah kebudayaan masyarakat Jawa Kuno 
pada masa Hindu-Buddha. Tradisi tersebut 
terus lestari hingga saat ini. Pembelajaran se-
jarah lokal menggunakan materi sejarah ber-
dasarkan lokalitas. Sejarah tradisi Sadranan 
Kali Sedandang memiliki lokalitas dalam ke-
budayaan masyarakat Desa Tlahab. Pendidik 
dan peserta didik dapat mengintegrasikan 
materi nilai-nilai kesejarahan tradisi Sadranan 
Kali Sedandang dalam pembelajaran sejarah 
dan ilmu pengetahuan sosial (IPS) Terpadu. 
Mata pelajaran sejarah merupakan bagian 
dari IPS Terpadu sekolah dasar serta sekolah 
menengah pertama. Sedangkan mata pelaja-
ran sejarah di sekolah menengah atas berdiri 
sendiri sebagai mata pelajaran Sejarah Indone-
sia dan Sejarah Indonesia Peminatan. Rozin 
& Sabardila (2022) menyatakan bahwa tradisi 
dalam suatu masyarakat memiliki nilai-nilai. 

Tradisi Sadranan Kali Sedandang yang dise-
lenggarakan oleh masyarakat Desa Tlahab 
berpotensi digunakan sebagai sumber pem-
belajaran pendidikan karakter Gerakan PPK. 
Tradisi Sadranan Kali Sedandang memiliki 
nilai-nilai pendidikan karakter yaitu religios-
itas, nasionalisme, kemandirian, gotong roy-
ong, serta integritas. Nilai-nilai pendidikan 
karakter tersebut tergambar dalam rangkaian 
pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang. 
Pendidik dan peserta didik dapat memanfaat-
kan tradisi Sadranan Kali Sedandang sebagai 
sumber pembelajaran pendidikan karakter 
dalam Gerakan PPK. Pemanfaatan tradisi 
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dengan sejarah kebudayaan masyarakat Jawa 
Kuno pada masa Hindu-Buddha. Tradisi Sa-
dranan Kali Sedandang memiliki nilai-nilai 
pendidikan karakter yaitu religiositas, na-
sionalisme, kemandirian, gotong royong, ser-
ta integritas. Nilai-nilai pendidikan karakter 
tersebut tergambar dalam rangkaian pelaksa-
naan tradisi Sadranan Kali Sedandang.	
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Tradisi Sadranan Kali Sedandang berpo-
tensi digunakan sebagai sumber pembela-
jaran sejarah lokal dan pendidikan karakter 
Gerakan PPK. Dasar dari potensi tersebut 
ialah kajian nilai-nilai kesejarahan. Tradisi 
Sadranan Kali Sedandang memiliki kaitan 
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2
PEREMPUAN DALAM SISTEM PEMBERIAN GELAR ADAT
MASYARAKAT KERINCI DI DESA PENDUNG TALANG GENTING 

Budi Darmawan

Abstract 

The purpose of  the study was to study and analyze the customary title-giving system of  the 
Pendung Talang Genting village community, the tasks of  indigenous leaders given to men 
instead of  women, and community perceptions of  it. This research is a descriptive qualita-
tive research, describing and telling about the events in the tradition of  awarding traditional 
titles and the position of  women in it, data collected through interviews, newspapers, arti-
cles, documents, and others that took place in Pendung Talang Genting village, Kerinci. Tra-
ditional titles are given to people who have been selected and given traditional titles in the 
village. This title is also given to people who have ability and integrity, dare to uphold justice, 
are valiant, and symbols identified with men, and not women according to the village com-
munity. The perception of  the community from the descendants of  Ninik Mamak and the 
village community about the granting of  traditional titles in the village as a whole respond-
ed positively, the community collectively accepted the granting of  traditional titles and there 
was no rejection because it was attached to the traditions and culture of  the community.	

Keywords: Customary Title, Leadership, Women.
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PENDAHULUAN
Kebudayaan merupakan suatu kesatuan 
menyeluruh dari banyak aspek yang manusia 
dapat sebagai anggota masyarakat, mulai dari 
kepercayaan, pengetahuan, kesenian, hukum 
adat istiadat dan segarala kemampuan yang 
diperoleh selama interaksi (James, 2002). Se-
nada dengan James menurut White kebu-
dayaan meliputi hal-hal seperti alat-alat, adat 
istiadat, perlengkapan, pakaian, ornament, 
Lembaga-lembaga atau instuitusi masyarakat, 
permainan, kepercayaan, ritual, karya seni, sas-
tra dan Bahasa, dan lain-lain (Liliweri, 2021). 
Dalam bermasyarakat setiap individu terikat 
oleh aturan/norma yang dianut oleh masyar-
akat dimana pun berada (Adnan & Solihin, 
2018). Baik yang tertulis maupun tidak tertu-
lis. Keadaan seperti ini ada pada setiap bentuk 
kehidupan bermasyarakat di Indonesia baik 
masyarakat perkotaan maupun pedesaan. me-

lihat pada masyarakat pedesaan di Indonesia 
yang sangat memegang adat-istiadat dan tra-
disi sebagai hukum dan nilai-nilai yang paling 
diutamakan dalam masyarakat (Wahyuni et 
al., 2022), masyarakat mempertahankan tra-
disi  karena  bagi mereka untuk dapat meraih 
keselamatan terutama di kehidupan dunianya 
adalah dengan berpegang kepada tradisi dan 
adat istiadat dari suatu sistem kepercayaan  
yang dianut (Purnomo & Sabardila, 2022). 
Pengaruh adat-istiadat dan tradisi sudah san-
gat menyeluruh pada setiap aktivitas dan tin-
dakan yang dilakukan oleh masyarakat. Ada-
pun pengertian adat istiadat itu sendiri adalah 
aturan-aturan yang bertindak dan mengatur 
yang sudah menjadi kebiasaan dan melekat 
kepada masyarakat secara turun temurun 
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008). 
Adat istiadat dapat juga dikatakan sebagai sis-
tem budaya dan merupakan wujud yang ab-



Pada masyarakat Kerinci pemangku adat yang 
menjalankan lembaga adat dengan menjadi 
pengawasan dan pelaksana terhadap aturan 
adat dalam masyarakat, hal ini dikarenakan 
peran dan juga dominasi adat yang sangat 
besar pada masyarakat di Kerinci (Yusuf & 
Effendi, 2021), juga pada desa yang ser-
ing disebut sebagai Pentagen ini, pemangku 
adat menjadi seseoarang yang sangat dinan-
tikan keputusannya dalam menyelesaikan 
setiap masalah-masalah yang terjadi dalam 
masyarkat, sehingga seorang pemangku adat 
haruslah bijaksana dan teliti dalam mengam-
bil keputusan. Pemilihan seorang pemangku 
tertinggi adat yaitu Depati dan Ninik Mamak 
harus lah dipilih dengan cara yang tepat dan 
baik, sebab dalam budaya Kerinci mereka 
yang terpilih sebagai pemimpin adat juga di-
anggap mewakili Kalbu (kelompok kekeluar-
gaan) nya dan masyarakat desa (Arzam, 2016). 

Gelar tertinggi dalam adat Kerinci pada 
umunya yang diberikan kepada seorang pem-
impin melalui pemilihan ataupun didapatkan 
dengan disepakati oleh kelompok kekeluar-
gaan berdasarkan silsilah dengan mengiku-
ti garis keturunan (Salsa Bilbillah, 2022). 
Namun menurut Kusasi (anggota Lembaga 
adat Pendung Talang Genting) karena terlalu 
banyak Kalbu (sebutan untuk kelompok da-
lam silsilah keturunan masyarakat Pendung 
Talang Genting dan Kerinci umumnya) (Mor-
ison, 1940), yang timbul dalam Tambao (silsi-
lah), dan untuk menghindari konflik saudara 
dalam perebutan kekuasaan, maka gelar adat 
tertinggi yakni Depati dan Ninik Mamak oleh 
masyarakat desa Pendung Talang Genting ini 
diturunkan ke keturunan-keturunan mereka 
dengan cara digilir tiap Kalbu (Morison, 1940).  

Pergantian gelar Depati dan Ninik Mamak 
ini diadakan setiap tiga tahun sekali. Pemaha-
man masyarakat di desa yang memiliki banyak 
perkebunan kopi ini, kalau seorang pemimpin 
desa harus lah orang yang bisa banyak mel-
akukan kepemimpinannya dalam banyak hal 
di masyarakat seperti ibadah dan sekaligus se-
bagai pemimpin ibadah tersebut, karena bagi 
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strak dari kebudayaan (Yulisetiani, 2022).  Ke-
budayaan di Kerinci terutama bentuk adat dan 
lembaga adat tersebut mempunyai bentuk dan 
ciri khas tersendiri (Arzam, 2016), begitu pula 
dalam pemberian gelar pada setiap budaya, 
atau adat meraka, seperti di Sumatera Barat ada 
sebuah adat tuanku, gelar ini diberikan oleh 
lembaga adat terhadap orang yang menguasai 
agama secara mendalam sekaligus menguasai 
adat (Atjeh, 1980; Dobbin, 1974), Pada mas-
yarakat Jambi gelar adat seperti Sultan hanya 
diberikan kepada keturunan sultan yang men-
jadi raja atau sultan di Jambi, begitu pula den-
gan gelar adat lainnya di Jambi seperti Raden 
dan Ratumas hanya diberikan kepada para 
keturunan laki-laki dan perempuan Melayu asli 
Jambi (Lembaga Adat Provinsi Jambi, 2001).

Setiap desa di Kerinci memiliki adat yang 
tinggi posisinya di masyarakat (Muskibah 
et al., 2020), menurut mantan Ninik Mam-
ak Usman Bagawi begitu panggilan akrabn-
ya demikian pula dengan adat yang dimiliki 
oleh Desa Pendung Talang Genting. Dalam 
sistem kepemimpinan adat, menurut Yunas-
ril Ali, dkk bahwa dalam masyarakat Kerinci 
dikenal dengan adanya tingkatan pemangku 
adat yang disebut “Sko Tigo Takah”, yaitu, Sko 
Depati, Sko Ninik Mamak, dan Sko Tengganai 
(Yunasril, 2005). Secara etimologi “Sko”, Be-
rarti Pusaka, sedangkan “Tigo Takah” Berarti 
tiga tingkat. Sedangkan secara terminologi, 
Sko Tigo Takah berarti tiga tingkatan gelar da-
lam adat yang dipegang oleh ketua adat ber-
dasarkan tiap-tiap tingkatan kepemimpinan 
adat. Pertama, Depati, adalah pemimpin adat 
yang yang dipilih dengan sistem Begile-Be-
ganti dalam adat, dan masing-masing Kalbu 
berhak menjadi Depati. Kedua, Tengganai, 
diumpamakan sebagai pilot yang mengatur, 
mengarahkan segara permasalahan untuk dis-
ampakan ke Depati dan Ninik Mamak seba-
gi pemimpin tertinggi, Ketiga, Ninik Mamak, 
seorang pejabat yang menempati tempat yang 
sangat penting dalam masyarakat Kerinci dan 
memainkan peran utama dalam urusan adat 
serta administrasi (Morison, 1940).	
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masyarakat desa Pendung Talang Genting 
seorang pemimpin harus bisa menjadi con-
toh bagi generasi muda, baik dibidang umum 
maupun agama, bagi Usman bagwi yang du-
lunya adalah Ninik Mamak di desa tersebut 
dan sekarang sebagai kepala desa Pendung Ta-
lang Genting, bahwa dalam menjadi panutan 
bagi anak muda haruslah bisa menunjukkan ke 
mereka bahwa pemimpin di desa juga sebagai 
pemimpin dalam beribadah dan itu cenderung 
tidak bisa dilakukan oleh perempuan/wanita. 

Pada proses pemberian gelar di desa pinggi-
ran danau Kerinci ini dalam pengamatan pe-
nulis terdapat kesenjangan, dimana hak untuk 
menjadi Depati dan Ninik Mamak diberikan 
kepada seorang perempuan yang masuk dalam 
salah satu Kalbu pada Tambao (silsilah). Akan 
tetapi tidak pernah seorang perempuan pun 
menjadi pemimpin adat bahkan hanya untuk 
penjabat sementara tidak pernah dipegang 
oleh seorang perempuan. Dan untuk pembe-
rian gelar pemimpin adat tidak bisa diberikan 
kepada anak yang berasal dari perkawinan 
dari orang asli desa dengan pendatang atau 
orang yang berasal dari luar desa. Menemu-
kan jabatan Depati dan Ninik Mamak tidak 
pernah dipegang sama sekali oleh peremp-
uan. Dengan berdasarkan kondsi yang penulis 
temukan di lapangan, penulis merasa sangat 
tertarik untuk menulis mengenai pemberian 
gelar adat di desa Pendung Talang Genting.

METODE PENELITIAN 
Penulis memakai pendekatan yang yang dirasa 
cocok untuk penelitian ini, yaitu pendekata-
kan kualitatif   menggunakan teknik deskrip-
tif  dengan cara  Data yang telah didapatkan 
akan dideskripsikan melalui penelitian kual-
itatif  oleh peneliti dengan sekaligus berusa-
ha memberi gambaran akan fenomena yang 
ada di lapangan yang bersifat natural dengan 
menfokuskan kepada karakteristik, kualitas, 
juga hubungan antar peristiwa (Sukmadinata, 
N, 2011). Bagi Sugiyono penelitian kualitatif  
dapat dikatakan sebagai sebuah penelitian in-
terprestatif  yaitu penelitian berfokus pada pe-
maknaan dan interprestasi data atau temuan 

dilapangan (Sumber data) (Sugiyono, 2015). 
Penelitian kualitatif  mengunakan data yang 
tidak menitikberatkan kepada kalkulasi atau 
perhitungan dengan rumus-rumus, tetapi lebik 
kepada kalimat, kata-kata ataupun pernyataan 
(Mahsun, 2019). Lofland dan Lofland juga 
sependapat dalam hal ini, sumber utama pada 
suatu penelitian kualitatif  dapat berupa ka-
ta-kata atau prosa, tindakan, kalimat dan serta 
bisa juga berbentuk dokumen sebagai penem-
bah kekuatan data (Lexy, j, 2003).	  

Sumber data yang dipakai pada penelitian ini 
berupa data primer dan sekunder, data primer 
pada tulisan ini berupa dokumen seperti do-
kumen historis dan legal, hasil wawancara, ob-
servasi, tulisan-tulisan kreatif, dan obejek-ob-
jek atau dokumen lainnya yang berhubungan 
lansung dengan desa Pendung Talang Gent-
ing. Data-data tersebut dihimpun lansung dari 
sumber dokumen atau pelaku lansung baik 
dari lembaga adat ataupun masyarakat Pend-
ung Talang Genting secara lansung. Sedang-
kan Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari pihak kedua atau dari sumber lain yang 
tersedia mengenai pembahasan terkait (Sari, 
M. S., & Zefri, 2019), sumber sekunder meli-
puti hal-hal seperti artikel-artikel, surat kabar, 
majalah poluler, buku-buku, jurnal-jurnal yang 
tidak secara lansung terkait dengan pemba-
hasan yang sifatnya sebagai data support dari 
sumber primer (Pratiwi, 2017).	

PEMBAHASAN
Data yang penulis kumpulkan di lapangan tak 
terlihat ada satu orang pun yang peneliti yang 
bisa menjelaskan dan merekontruksi secara de-
tail mengenai asal-usul dan sejarah kebudayaan 
suku Kerinci secara detail dan memuaskan, 
hanya terdapat teori yang mengatakan bah-
wa suku kerinci adalah suku bangsa melayu 
tua (proto melayu) para penutur Austronesia 
sekitar 3500 SM (Setyaningsih & Christina, 
2019), apalagi jika berkaitan dengan pembe-
rian gelar adat pada masyarakat desa Pend-
ung Talang Genting kabupaten Kerinci Ini. 
Terdapat beberapa orang yang penulis tanya 
untuk menjelaskan tentang pemberian gelar 



masi yang berhasil penulis dapat, dimulai dari 
masa pemerintahan yang ada di desa, dipegang 
oleh Depati saja sampai pada masa berubah 
ke arah masing-masing dimana pemerintah 
adat dengan pimpinan tertingginya Depati 
dan desa dikepalai oleh kepala desa (kades).

Nama yang paling awal muncul untuk peri-
ode dibawah kepemimpinan Depati adalah, 
Husin (Depati), dan Ismail (Depati), setelah, 
itu untuk masa periode Depati dan kepala 
desa terdapat beberapa nama yaitu, M. Arif  
(Kepala Dusun/Depati),  M. Yusuf  (Kepala 
Dusun/Depati), Sarifuddin (Kepala Dusun/
Depati), Musa Tabi’i (Kepala Dusun/Depa-
ti), dan Sahibuddin (Kepala Dusun/Depati), 
dan diakhiri dengan periode kepala desa dan 
Depati yang terpisah dimana pada masa terba-
runya yaitu Usman (Kepala Desa) dan Amin 
serta Naser (Depati), namun tidak diketa-
hui kapan waktu terjadinya transisi tersebut.  

Nama para pemimpin ini menurut ketua adat 
Naser bukan lah nama pemimpin dari awal 
karena dari catatan pemerintah Pemerintah 
Belanda pada tahun 1915 di daerah Pend-
ung Talang Genting secara administrasi dan 
adat masih masuk ke dalam desa Seleman 
(Van Het Bureau Voor De Bestuurszak-
en Der Buitenbezittingen, 1915),  namun 
pada tahun 1924 disebut dalam koran Suma-
tera-Bode Belanda Pendung Talang Genting 
sudah terpisah dan mempunyai pemimp-
in Depati sendiri, yaitu Haji Menteri Gelar 
Depati Pengasih (Masu, J, 1924).	

Gelar pemimpin adat diberikan di desa Pend-
ung Talang Genting kecamatan danau Kerinci 
ini seharusnya diberikan kepada mereka yang 
dianggap (problem Solver) mampu memecahkan 
segala masalah dan persoalan yang berhada-
pan dengan tanggung jawab dan gelar yang 
berikan kepadanya dengan harap apa yang 
sama-sama dicita-citakan berjalanan dengan 
mulus sembari memohon kepada yang maha 
kuasa, orang yang menghantarkan tidak harus 
berjalan didepan, kadang-kadang disamping, 
ditengah dimana saja menurut jalan keadaan 

adat ini, tidak menjelaskan secara rinci men-
genai sistem pemberian gelar ini dan mereka 
cenderung menafsirkan sejarah menurut sub-
jektivitas mereka masing-masing akibatnya 
penulis agak kesulitan mencari benang mer-
ah persis sejarah pemberian gelar adat pada 
masyarakat Desa Pendung Talang Genting 
Kabupaten Kerinci, namun dengan beberapa 
narasumber dan data dari pihak adat dan seja-
rah lisan mereka yang didapat penulis akhirnya 
bisa melakukan interpretasi dalam tulisan ini. 

Pendung Talang Genting sama seperti daerah 
lainnya di Kerinci juga memiliki adat istiadat 
yang kuat, menurut mantan Ninik Mamak 
Usman Bagawi begitu panggilan akrabnya 
demikian pula dengan adat yang dimiliki oleh 
Desa Pendung Talang Genting. Berdasarkan 
keterangan dari Usman Bagawi juga peneliti 
mengetahui bahwa gelar adat di desa Pendung 
Talang Genting, terbagi atas dua bagian yaitu 
gelar pemimpin dan gelar masyarakat.	  

Gelar pemimpin terdiri dari, pertama, Depa-
ti Dan Ninik Mamak yang merupakan gelar 
pemimpin tertinggi masyarakat desa Pendung 
Talang Genting. Mereka menyebutnya den-
gan Depati Ninik Mamak Rio Sato Rio Gingga 
mengambil dari nama panggilan atau gelar 
untuk masyarakat desa, kedua, Cedik Pan-
dai dan Tuo tengganai yang merupakan sam-
bung tangan dari Depati dan Ninik Mam-
ak dalam menyelesaikan masalah. Dan yang 
terakhir adalah Hulubalang sebagai penjaga 
keselamatan dan keamanan desa.	  

Gelar masyarakat terbagi atas dua yaitu, per-
tama, Rio Sato yang merupakan gelar atau 
sebutan bagi anak laki – laki yang telah terk-
ena hukum adat dan telah menjadi anggota 
adat yang laki-laki yang sudah berumur 15 
tahun ke atas. Kedua, Rio Gingga yang meru-
pakan gelar atau sebutan bagi anak peremp-
uan yang telah terkena hukum adat dan telah 
menjadi anggota adat yang perempuan yang 
sudah berumur 15 tahun ke atas.	  

Pemegang gelar adat dan kepala pemerintahan 
di desa Pendung Talang Genting dari infor-
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jalannya, diperlukan guna keselamatan orang 
yang di desa Pendung Talang Genting. Seo-
rang pemimpin adat tidak hanya harus mem-
bantu anggotanya agar dapat mencapai tu-
juan, tetapi juga harus memiliki komitmen 
yang didukung oleh kemampuan, integritas, 
kepekaan terhadap perubahan dan kemajuan 
di lingkungan sekitarnya, dan keberanian un-
tuk menegakkan keadilan dan juga kebenaran. 
dan biasanya syarat memiliki keberanian mem-
impin ini selalu diidentikkan dengan laki-laki 
bukan para perempuan. Berdasarkan wawan-
cara penulis dengan pemangku adat setem-
pat, Sa’adi mengatakan “Kenapa kami selalu 
memilih laki-laki sebagai pemimpin adat pada-
hal dari segi keturunan dan suku perempuan 
di desa Pendung Talang Genting seharusnya 
bisa memimpin, laki-laki itu lebih perkasa, be-
rani dan fokus, berbeda dengan perempuan 
jika menjadi pemimpin harus membagi waktu 
antara pekerjaan rumah dan mempertahan-
kan gelar sebagai pemimpin adat”.	

Sebab-Sebab Timbulnya Pemimpin
Di Desa Pendung Talang Genting
Dalam buku karya Khatib Pahlawan Kayo, yang 
berjudul “Kepemimpinan Islam dan Dakwah” 
(Khatib, 2005), menurutnya dalam perkem-
bangan masyarakat modern dan tradisional, ada 
beberapa alasan munculnya pemimpin, yaitu: 

1.	 Sebagai polarisasi yang berawal dari ter-
bentuknya suatu kelompok karena ber-
satunya individu-individu yang memiliki 
perbedaan kemudian membentuk suatu 
organisai atau komunitas tertentu karena 
adanya sikap saling membutuhkan satu 
sama lain untuk mencapai kehidupan yang 
aman, tentram, damai, dan lebih baik ses-
uai dengan jalan kebenaran (Suryanto et 
al., 2012). dalam tradisi pemberian gelar 
adat di desa Pendung Talang Genting ini 
dihapkan dengan adanya tradisi pemberi-
an gelar, desa menjadi damai dan tentram 
serta dalam lindungan yang maha kuasa, 
dengan berjalan dikoridor masing-mas-
ing yang mengurusi adat saling mem-
bantu bidang pemerintahan setempat.

2.	 Sebagai reperensasi atau cerminan ke-
mampuan dari seseorang tampak melalui 
kepribadian, komitmen, kemampuan in-
telektual, integritas, kepekaan terhadap 
perubahan zaman, dan kemampuan untuk 
mencapai tujuan, sehingga orang dapat 
memberikan penilaian bagi dirinya dan 
menjadikan reputasinya menjadi orang 
yang bisa dipercaya sebagai pemimpin 
(Norhasanah, 2021). Hadirnya kepem-
impinan didesa Pendung Talang Gent-
ing juga senada dengan pendapat ini di 
liat dari seorang depati dan ninik mam-
ak yang dianggapsebagi pemecah be-
ragammasalah dan dianggap sebagai 
orang pintar dalam banyak aspek.	  

3.	 Hadirnya kepemimpian di desa Pend-
ung Talang Genting juga sabagai jawaban 
yang berdasarkan faktor-faktor situasi dan 
kondisi seperti keturunan, psikologi, dan 
lingkungan yang memungkinkan seseo-
rang seperti pemimpin lembaga adat atau 
pemerintahan desa untuk untuk dapat 
membentuk komunitas masyarakat un-
tuk mencapai tujuan tertentu juga mem-
impin membinanya agar terjaga ketentra-
man (Mantiri & Siwi, 2020).	

Kepribadian Pemimpin Yang Harus
Dimiliki Pemimpin Sebagai Tradisi
Pemberian Gelar
Dari beberapa uraian dibawah berikut ada-
lah beberapa alasan mengapa pemimpin adat 
di desa Pendung Talang Genting memilih la-
ki-laki sebagai pemimpin bukan perempuan.
 
1. Pengawasan Diri 
Pada dasarnya pemimpin yang efektif  adalah 
memiliki kontrol diri yang baik (Putong & 
Hidayat, 2015), dan menurut masyarakat desa 
Pendung Talang Genting ini diidentikkan ke-
pada laki-laki dengan alasan lebih fokus mem-
impin berbeda dengan perempuan yang harus 
membagi tugas-tugas mereka antara mengurus 
anak dan struktur pemerintahan adat, kontrol 
diri ini memungkinkan untuk merasakan set-



iap perubahan yang ada disekitarnya, misaln-
ya perubahan zaman dalam dialektika tradisi. 

Motivasi 
Motivasi pemimpin adalah seorang laki-laki 
bukan perempuan sudah tersimpan dimemori 
ingatan kita, dan inilah yang tersimpan dalam 
pemikiran masyarakat desa Talang Genting 
Kerinci ini.	  

2. Percaya Diri 
Rasa percaya diri ini sangat diperlukan da-
lam hal memimpin, agar dapat memimpin 
lebih efektif  dalam mempengaruhi orang 
lain (Hutahayan, 2020), dalam pemikiran 
masyarakat Pendung Talang Genting bahwa 
pemimpin laki-laki juga kelihatan punya kual-
itas percaya diri dan kemmapuang mempen-
garuhi dibanding dari perempuan.	  

3. Keberanian 
Keberanian adalah kemampuan batin untuk 
bertahan, melawan dan mengakui rasa takut, 
tetapi mampu menghadapi bahaya atau rin-
tangan dengan tenang dan tegas (Djohan, 
2016). Dalam disimpulkan bahwa, kebera-
nian adalah kemampuan berpikir yang me-
mungkinkan seseorang mengontrol tingkah 
lakunya, menerima tanggung jawab, dan mu-
dah bertindak dalam situasi bahaya, adat desa 
Pendung Talang Genting keberanian ini se-
lalu bagi mereka dapat diidentifikasikan den-
gan peran seorang laki-laki yang ditunjukkan 
dengan sikap dan perbuatannya.	  

Dalam anggapan pemangku adat perempuan 
memang dalam hal memimpin adat tidak bisa 
disamakan dengan laki-laki, karena banya hal 
rumit yang tidak bisa diselesai oleh mereka, na-
mun tanpa mengesampingkan perang wanita 
salah satu pemangku adat Usman mengatakan:
 
“Tineo ltek nyao deang ugeo bagin nyempur-
naikan parakara kamai, kamai menjago 
anak nyao mendidik dan merawant” 	

Artinya: perempuan tetap memiliki perang be-
sar dalam kegiatan adat menjaga masyarakat 
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dan desa seperti ketika kami bertugas menjaga 
anak dari ancaman pengaruh buruk dan baha-
ya maka perempuan lah yang memegang per-
an sebagai pendidik sesuai dengan aturan adat.

Peran Perempuan Dalam Masyarakat Adat
Sebagai anggota adat melihat kepada Pno 
(Pepatah adat desa Pendung Talang Genting) 
yang diucapkan Depati dan Ninik Mamak: 

“oi kayao-kayao si alem si negeroi rio sato rio 
gingga pado sahi isao kitao menjeleng ladeang 
kayaongi ngin ginggea iluk kan hasil dahi pauk 
sehalaun kamai nih mek adeo ngin tinggan kar-
no sebaik baik myuh parakaro kamai hayun 
kayao-kayao lah ngin nyempernao nyeh”.	  

Dalam Pno ini beliau menyampaikan bah-
wa peran wanita dalam kegiatan adat seperti 
menggarap sawah adat dan lain-lainya ada-
lah sama pentingnya dengan perang laki-la-
ki kalau laki-laki mencangkul memanen dan 
tugas-tugas berat lainnya maka perempuan 
lah yang meamasak dan menyempurkan ker-
ja keras dari para lelaki masyarakat adat desa 
Pendung Talang Genting. Sebagai kontrol 
sosial Para pemimpin adat selalu mengeas-
kan bahwa pendidikan agama sangat pent-
ing bagi anak-anak sebelum menjadi anggota 
adat dan memakai atribut adat seperti gelar 
dan hukum yang diberlakukan terhadapnya 
karena agama dan adat berjalan beriringan, 
dan orang tua perempuan lah yang dalam 
aturan adatnya diberi tanggung jawab penuh 
untuk mendidik anak dirumah seperti pada 
Pno masyarakat “ituh pemakaen ituh pulao nyao 
batinkeah mako mak-mak bageh lah pemakaan 
ngin berseh” ucap Usman Bagawi.	

Sistem Pemberian Gelar Adat Pada
Masyarakat desa Pendung Talang
Genting. 
Sko Tigo Takah secara luas dipakai di Kerin-
ci sebagai sistem kepemimpinan adat,  den-
gan susunan tingkatan jabatannya yang tiga 
berupa Depati, Tuo Tengganai/Cerdik Pan-
dai, dan Ninik Mamak. Mereka menjalankan 
dan menjadi pemangku adat di Kerinci, para 



biasanya dilihat dari ketersediaan, ada di desa 
tokoh atau laki-laki yang dituakan dalam kal-
bu, dan bersedia mengemban tugas mem-
impin. Walaupun yang dicari laki-laki namun 
kalbu yang dilihat adalah kalbu dari pihak 
perempuan, Di desa dengan banyak kebun 
kopi ini seorang pemimpin adat selain berke-
mampuan dan bersedia memimpin, mereka 
juga harus pandai dalam hal agama dan ritual 
ibadahnya, sebab para pemimpin ini juga di-
tuntut untuk menjadi panutan dalam banyak 
aspek bagi generasi setelahnya/generasi muda. 
Usman Bagawi yang merupakan mantan ke-
pala desa Pendung Talang Genting untuk 
dapat menjadi panutan bagi anak muda seo-
rang pemimpin harus bisa fleksibel masuk ke 
banyak generasi dan tentunya dapat menjadi 
imam atau pemimpin dalam keagamaan sep-
erti menjadi imam, memimpi doa dan lain-
lain, yang cenderung tidak dapat dilakukan 
oleh perempuan, dengan alasan ini lah se-
cara srtuktural dalam sistem pemberian gelar 
adat di desa Pendung Talang Genting per-
empuan tidak bisa di jadikan pemimpin adat.

Makna Pemeberian Gelar Adat Di Desa 
Pendung Talang Genting

1. Penghormatan 
Masyarakat desa Pendung Talang Genting 
memberikan gelar data kepada orang yang 
mereka anggap telah memberikan andil yang 
yang besar bagi masyarakat desa segabai sebuah 
bentuk penghormatan seperti pembangunan 
fasiltas masyarakat, mengajar, ataupun mem-
bantu dalam banyak kegiatan sosial seperti 
gotong royong dan lain-lain seperti yang terja-
di ayah Muzakkir yang merupakan orang Par-
iaman yang menikah di desa Pendung Talang 
Genting dan sekarang dianggap sebagai Uhan 
Tuao Cdik Pandai (orang tua cerdik pandai). 

2. Simbol Kekerabatan dan Kedewasaan 
Demi menjaga tradisi para pemangku adat 
memberikan kepada orang yang terpilih untuk 
memnyandang gelar pemimpin adat berasal 
dari galis keturunan atau silsilah keluarga desa, 
dan selain dari gelara pemimpin ada gelar mas-
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pemegang jabatan adat ini, menjalankan dan 
menduduki jabatan adatnya dalam lembaga 
adat, adalah orang telah terpilih dari Kalbu 
nya, mereka yang terpilih baik dari masyar-
akat atau pun kalbu adalah prang yang dit-
uokan dan didahulukan dalam masyarakat 
dan Lembaga adat (Arzam, 2012).	

Pemangku adat di Kerinci menjalankan lem-
baga adat dengan mengawasi dan menerapkan 
aturan adat sama juga seperti itu dalam adat 
masyarakat Pendung Talang Genting. Kare-
na peran penting dan signifiknasinya mereka 
dalam desa yang juga sering di sebut dengan 
Pentagen ini, pemangku adat menjadi orang 
yang sangat ditunggu-tunggu untuk membuat 
keputusan yang akan menyelesaikan semua 
masalah yang ada di masyarakat desa, sehingga 
pemangku adat harus pandai, bijaksana, dan 
teliti. Untuk itu, masayarakat Pendung Talang 
Genting dalam pemilihan Depati dan Ninik 
Mamak, menurut Usman Bagawi (mantan 
Ninik Mamak) pemangku tertinggi adat, harus 
dilakukan dengan cara yang tepat dan bijaksana.

Kalbu atau sub kekeluargaan dalam silsilah 
menjadi bagian penting dalam sistem pem-
bagian gelar adat pada desa Pendung Talang 
Genting, sebab para pemegang atau pener-
ima gelar adat dipilih berdasarkan Kalbu, 
dengan cara digilir, kepada kalbu-kalbu yang 
ada, namun dalam praktisnya karena banyak-
nya Kalbu dalam sislsilah Kekeluargaan pada 
masyarakat desa, maka pemerintah desa harus 
digilir agar tidak terjadi hal yang tidak diing-
inkan dalam kepemimpinan adat masyarakat 
desa Pendung Talang Genting, Kusasi selaku 
pemerhati adat di Desa ini, beliau mengung-
kapkan bahwa konflik persaudaraan harus 
dihindari dengan, terutama dalam lembaga 
adat yang basisnya kekeluargaan ini, maka ha-
ruslah diigilir supaya semua bisadapat men-
jadi pemimpin lembaga ada dan sekaligus 
keuntungan yang menyertainya.	

Pembagian gelar adat baik depati atau Minik 
Mamak, diadakan setiap tiga tahun sekali, 
Kalbu dipilih untuk memimpin lembaga adat 



yarakat juga yaitu gelar Rio Sato Rio Gingga un-
tuk lelaki dan perempuan yang telah berumur 
15 tahun atau lebih untuk mereka yang dila-
hirkan dari orang tua yang kedua-duanya yaitu 
ayah dan ibu asli dari desa dan tidak bagi orang 
tuanya pendatang dari luar baik salah satu atau 
keduanya bagi yang bersangkutan tetap bisa 
mendapatkan gelar adat apa bila memang 
memiliki jasa yang besar bagi desa, hal ini 
dilakukan supaya terjaganya hubungan per-
saudaraan dan identitas tali kekerabatan mas-
yarakat pinggiran danau Kerinci ini.	  

Pengukuhan Pemberian Gelar Adat di 
desa Pendung Talang Genting
Sistem pemberian gelar adat yang diberikan 
kepada pemuka adat, tokoh adat, atau kepala 
pemerintahan yang berkaitan dengan pem-
binaan, pengembangan, dan pelestarian adat 
yang berdasarkan struktur pemerintah seperti 
kepala desa, bupati, gubernur, dll. Dan hanya 
segelintir orang yang telah dipilih untuk men-
erima gelar adat dalam masyarakat, yang meru-
pakan pencapaian tertinggi dalam hidup mere-
ka. seperti pemberian gelar adat yang didesa 
Pendung Talang Genting yang penulis teliti ini. 

1. Pengukuhan Secara Adat 
Kepada para kepala desa dan bupati untuk mem-
perjelas adanya tanggung jawab mereka untuk 
membina dan mengembangkan adat istiadat 
seperti yang saya tulis ini paling tidak mengem-
bangkan sistem pemberian gelar adat di desa 
Pendung Talang Genting ini, biasanya setelah 
dilantik secara resmi di pemerintahan maka 
selanjutnya diadakan pelantikan secara adat.

2. Pemberian Gelar Adat 
Biasanya sistem pemberian gelar adat di desa 
Pendung Talang Genting ini diberikan ke-
pada siapa-siapa tokoh yang telah berjasa 
selama menjalankan tugasnya sebagai pem-
impin, dan kemudian di rembukkan kepada 
pemangku adat yang telah bersepakat untuk 
memberikan gelar adat, biasanya pemberi-
an gelar adat di desa Pendung Talang Gen-
ting harus disesuaikan dengan tingkat dan 
jabatan yang sedang atau sudah disandan-

gnya, dihubungkan dengan tingkatan gelar 
dalam masyarakat Padang Talang Genting.  

3. Upacara Pengukuhan 
Menurut Sa’adi pemangku adat di Pendung 
Talang Genting, setelah hari yang baik dipi-
lih, upacara pengukuhan pemberian gelar adat 
dilakukan di desa Pendung Talang Genting. 
Para penerima dan pemegang gelar desa akan 
dibawa oleh Tuo-Tenganai dan diarak dengan 
upacara kebesaran ke tempat pengukuhan, 
Setelah mereka tiba dan disambut dengan baik, 
ketua adat sesuai tingkatnya masing-masing 
melakukan pengukuhan. Setelah dikukuhkan, 
pengukuhan diumumkan secara resmi. Berikut 
adalah urutan pelaksanaan pengukuhan gelar:

a.	 Penjemputan: Titah adat adalah awal per-
tama yang akan dikeluarkan pada acara 
pengukuhan, setelah menerima tugas dari 
ketua lembaga adat dan tersedianya rumah 
adat sebagai tempat upacara pengukuhan, 
para anggota adat penjemput berangkat 
menuju kediaman tokoh yang akan diberi-
kan gelar. Di rumah tokoh tersebut, Ninik 
Mamak atau atau calon menunggu rom-
bongan penjemput. Setelah rombongan 
Ninik Mamak tiba di rumah tokoh yang 
akan diberikan gelar, diputuskan untuk 
membawa tokoh tersebut ke suatu tempat 
dengan didahului ritual adat atau saling 
menyerahkan tepak sirih, dan dilanjutkan 
para tokoh adat tersebut berangkat diirin-
gi oleh Ninik Mamak setelah perundingan 
selesai. Kedua, para tokoh yang dijemput 
dengan dikawal oleh masyarakat dan grup 
pencak silat, dan ini biasanya ini diirin-
gi dengan tabuhan kompang, rebana dan 
pencat silat, sebeleum memasuki tempat 
pelantikan para pesilat akan menunjukkan 
atraksinya pada calon Depati dan Ninik 
Mamak. Selanjutnya acara penyambutan 
dilakukan dengan tari-tarian adat Kerinci. 
Ketiga, para calon penerima gelar kalun-
gi karangan bunga lalu dilanjutkan ritual 
lainnya seperti makan sirih dengan cam-
puran yang telah ditentukan adat, Tera-
khir, Setelah orang yang para penerima 
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gelar adat diundang tiba di dalam ruan-
gan tertentu yang telah disepakati oleh 
adat, orang yang dijemput melaporkan 
atau menyapaikan kepada ketua lembaga 
adat bahwa orang yang diundang telah 
dibawa. Setelah diterima oleh ketua lem-
baga adat, acara pelantikan dapat dimulai.

b.	 Pelantikan: Acara pelantikan dilakukan 
dengan urut-urutan yang ditentukan oleh 
para pemangku adat atau para pengawas 
adat sebagai berikut: Pembacaan surat 
keputusan pemberian gelar - Kata-kata su-
rat keputusan pemberian gelar – penyer-
ahan pusaka adat (peti kayu berisikan Al-
Quran tua) warisan pendahulu.	

c.	 Sambutan: Setelah pelantikan, tokoh 
adat, ketua lembaga adat, dan ketua pan-
itia pelaksanaan memberikan kata-kata 
sambutan. Dengan urutan Kata sam-
butan ketua panitia pelaksana -Kata 
sambutan dari tokoh adat-Kata sambu-
tan dari ketua lembaga adat.	  

d.	 Pengumuman: Setelah selesai aca-
ra pelantikan maka diumumkan kepa-
da khalayak bahwa ada seseorang yang 
baru mendapat gelar baru pada daer-
ah Pendung Talang Genting.	  

e.	 Pembacaan do’a: Setelah selesai pelan-
tikan akan ada acara doa kepada Allah 
untuk keselamatan yang merupakan cara 
untuk menunjukkan rasa syukur atas 
rangkaian peristiwa dan acara adat yang 
telah terjadi penduduk desa Pendung Ta-
lang Genting daerah Kerinci. 	

Persepsi Masyarakat Tentang
Pemberian Gelar Adat di desa
Pendung Talang Genting. 
Kusasi selaku pemerhati adat desa menyata-
kan bahwasanya eksistensi tentang pemberian 
gelar adat di desa Pendung Talang Genting 
Kabupaten Kerinci ini tentunya menghasilkan 
berbagai perspektif  tentang masyarakat. Pros-
es masuknya pesan atau informasi ke dalam 

otak manusia disebut persepsi. Melalui persep-
si, manusia terus melakukan hubungan dengan 
lingkungan melalui panca indera mereka. Se-
mentara masyarakat adalah sekelompok orang 
yang memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, dan 
perasaan yang mengikat mereka satu sama lain.

Menurut pengertian ini, setiap masyarakat 
memiliki kebiasaan, tradisi, dan cara bersikap 
yang berbeda. Setiap orang melihat sesuatu 
dengan cara yang berbeda, tergantung pada 
kemampuan dan pengalaman mereka. Ada 
beberapa faktor dari luar yang mempen-
garuhi persepsi, seperti pengalaman, pen-
didikan, lingkungan, dan kepercayaan. se-
dangkan faktor dari dalam yaitu cipta, rasa, 
karsa manusia jenis kelamin dan panca in-
dera, untuk membahas tentang pemberian 
gelar adat di desa Pendung Talang Genting 
perlu dikelompokkan menjadi dua kelompok.

1. Kelompok Garis Keturunan
    Ninik Mamak/Depati atau Keluarga     	
    Pemegang Adat.
Persepsi masyarakat dari keturunan Ninik 
Mamak tentang pemberian gelar adat di di desa 
Pendung Talang Genting di Kabupaten Ker-
inci secara keseluruhan menanggapinya secara 
positif, artinya masyarakat dalam kelompok 
ini menerima adanya pemberian gelar adat ini 
dan tidak ada hal yang ditolak karena masih 
lekat dengan tradisi dan kebudayaan masyar-
akat Kerinci, dan dalam pandangan keluarga 
yang memiliki gelar kepemimpinan bahwa 
sistem pemberian gelar secara bergiliran ke-
pada setiap keluarga ini bisa memberikan 
kesempatan kepada kelompok keluarga yang 
lain untuk merasakan kesempatan dan keun-
tungan menjadi pemimpin tertinggi di desa. 

Selain sudah berakulturasi dengan kebudayaan 
Kerinci, tradisi pemberian gelar adat ini sudah 
beradaptasi dengan budaya yang ada di Suma-
tera secara umum. Dapat diterimanya tradisi 
pemberian gelar adat di desa Pendung Talang 
Genting ini tidak terlepas dari beberapa ke-
unikan yang dimiliki, keunikan tersebut dapat 
menjadi daya tarik tersendiri saat disaksikan 
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acara pemberian gelarnya, diantaranya terdap-
at interaksi antara pemberi gelar dan penonton 
yang menyaksikan untuk sama-sama berdoa 
agar apa yang dicitacitakan dapat terwujud. Se-
lain itu tingkat apresiasi masyarakat terhadap 
tradisi pemberian gelar adat ini juga cukup 
banyak dilihat antusiame penonton yang me-
lihat langsung tradisi pemberian gelar adat ini. 

2. Kelompok Masyarakat Umum 
Secara umum tidak ada yang ditolak dari tra-
disi pemberian adat di desa Pendung Talang 
Genting karena pemberian gelar ini masih 
akulturasi dari budaya Kerinci bahkan jika di-
lihat dari konteks secara umum bahkan ada 
perpaduan dengan pemberian gelar adat yang 
ada di Indonesia. Dengan menggunakan sis-
tem pemberian gelar yang ada dapat menja-
ga keaslian keturunan dan tidak terputusnya 
hubungan kekeluargaan, begitulah kesaksian 
Al Amin selaku mantan Ninik Mamak yang 
telah cukup berpengalaman dalam mengurus 
masyarakat desa Pendung Talang Genting ini 
karena dengan meletakkan gelar adat pada 
perempuan dan menjadikan pria sebagai pen-
yandang atributnya mulai dari gelar dan segala 
tugas-tugasnya bisa menjadi penarik bagi para 
pemuda laki-laki untuk tidak menikah di luar 
desa, “ujenh maeh di desa uha ilao ugeo ujenh 
bateu desa awak”, yang artinya lebih bagus hu-
jan batu di desa sendiri dari pada hujan emas 
di desa orang lain. Artinya pahit pun yang 
kita dapati di tempat asal kita sendiri lebih 
baik karena kita bersama keluarga dan men-
jaga persaudaraan dari pada untung besar di 
desa lain tapi jauh dari keluarga dan kerabat. 

PENUTUP
Berdasarakan sumber-sumber yang diper-
oleh selama penelitian ini, maka kesimpu-
lan yang dapat diambil berdasarkan rumu-
san masalah mengenai “Sistem Pemberian 
Gelar Adat Pada Masyarakat Kerinci (Studi 
Kasus di desa Pendung Talang Genting, Ke-
camatan Danau Kerinci, Kabupaten Kerin-
ci)”. Sistem gelar adat yang diberikan kepada 
pemuka adat, tokoh adat, dan kepala pemer-
intahan yang berkaitan dengan pembinaan, 

pengembangan, dan pelestarian adat. Sistem 
ini berdasarkan struktur pemerintah seperti 
kepala desa, bupati, gubernur, dan lain-lain. 

Pengukuhan gelar adat di Pendung Talang 
Genting merupakan capaian tertinggi bagi in-
dividu dalam lingkup adat desa selama perjala-
nan hidupnya dan hanya beberapa orang yang 
yang dapat menjadi pemegangnya yang telah 
terseleksi sebagaimana sistem alur pemberian 
gelar adat yang di desa Pendung Talang Gen-
ting. Gelar pemimpin adat diberikan di desa 
Pendung Talang Genting Kerinci ini sehar-
usnya diberikan kepada mereka yang mampu 
memecahkan segala masalah dan persoalan 
yang berhadapan dengannya, Selain itu, se-
orang pemimpin adat harus didukung oleh 
kemampuan, kejujuran, kepekaan terhadap 
perubahan dan kemajuan di lingkungannya, 
serta keberanian untuk teguh pada penegakan 
keadilan dan kebenaran, dan biasanya syarat 
memimpin ini selalu diidentikkan kepada la-
ki-laki bukan para perempuan. Persepsi mas-
yarakat dari keturunan Ninik Mamak dan 
masyarakat umum tentang pemberian gelar 
adat di desa Pendung Talang Genting di Ka-
bupaten Kerinci secara keseluruhan menang-
gapinya secara positif, artinya masyarakat 
dalam kelompok ini menerima adanya pem-
berian gelar adat ini dan tidak ada hal yang 
ditolak karena masih lekat dengan tradisi dan 
kebudayaan masyarakat Kerinci.	
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TRADISI AQIQAH DAN TEDHAK SITEN DI DESA LINGGOASRI 
KECAMATAN KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN 

Shafira Jazif Putri, Nur Alawiyatus Sa’adah

Abstract 

This article discusses the Aqiqah Tradition, and Tedhak Siten in Linggoasri Village, Kajen Dis-
trict, Pekalongan Regency. This research is included in the type of  field research. The purpose 
of  this study is to find out the practice of  implementing the Aqiqah Tradition and Tedhak Siten 
carried out by the people of  Linggoasri Village, Kajen District, Pekalongan Regency where the 
village community has various religious beliefs. The method used in this study is qualitative with 
a phenomenological approach. Data collection was carried out by means of  observation, inter-
views, and documentation from primary data sources and secondary data sources. The results of  
this study indicate that the procession of  aqiqah and tedhak siten in Linggoasri village is the same 
as is generally done in other areas, which is done for people who can afford it. The aqiqah and 
tedhak siten events in this village were not only distributed to Muslim brothers, but non-Muslim 
brothers were also given the aqiqah slametan, out of  gratitude and regardless of  religious differ-
ences. However, when the slametan or prayer is held, it is still carried out according to each religion.

Keywords: tradition, aqiqah, tedhak siten, Linggoasri.
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PENDAHULUAN
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat 
yang plural, terdiri dari berbagai macam suku, 
ras, budaya serta kepercayaan. Unsur-unsur 
tersebut saling mempengaruhi satu sama lain 
dalam kehidupan masyarakat seperti haln-
ya sifat tradisi Indonesia penuh diliputi oleh 
mitos dan upacara yang mempengaruhi da-
lam ajaran agama yang dipeluk oleh masyar-
akat, bahkan biasanya tradisi ini masih kuat 
dipegang oleh masyarakat dan sulit untuk 
ditinggalkan (Mamudi, 2012: 1). Tradisi mer-
upakan adat kebiasaan turun-temurun yang 
masih dijalankan dalam masyarakat, penila-
ian, atau anggapan bahwa cara-cara yang telah 
ada merupakan yang paling baik dan benar 
(Rais, 2012: 686). Upacara tradisi diwariskan 
dari satu generasi ke generasi lainnya didasar-
kan pada kepercayaan yang kuat dan telah 
mengakar di hati masyarakat pendukungnya.

Dilansir dari laman Badan Pusat Statistik Ka-
bupaten Pekalongan, kabupaten Pekalongan 
terdiri dari 19 kecamatan dan 258 desa. Salah 
satu kecamatannya adalah kecamatan Kajen. 
Kecamatan Kajen sendiri terbagi menjadi 
24 desa. Desa Linggoasri merupakan salah 
satu desa di kecamatan Kajen yang memiliki 
keunikan. Keunikan ini terletak pada mas-
yarakatnya yang memiliki keyakinan agama 
yang berbeda namun tetap hidup rukun sal-
ing mengasihi dan menyayangi.	  

Masyarakat desa Linggoasri memiliki em-
pat kekayaan budaya. Pertama, keberagaman 
agama, ada Islam, Hindu, Budha, dan Kris-
ten. Kedua, dalam masyarakat tidak pernah 
terjadi konflik antar umat beragama yang 
berujung pada perpecahan. Ketiga, memiliki 
tempat wisata yang mendukung kesejahter-
aan masyarakat. Keempat, hidup berdampin-
gan dan saling menghormati dalam meray-



akan hari besar keagamaan masing-masing 
(Bakhri dan Subhi, 2022: 629).	

Hal tersebut membuat penulis tertarik un-
tuk meneliti dan memunculkan pertanyaan. 
Bagaimana sebenarnya praktik pelaksanaan 
Tradisi Aqiqah dan Tedhak Siten di Masyar-
akat Linggoasri, dimana masyarakat desa 
tersebut memiliki keyakinan agama yang be-
ragam? Oleh karena itu penulis akan meneliti 
permasalahan tersebut dengan judul “Tradisi 
Aqiqah, dan Tedhak Siten di desa Linggoas-
ri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”
Tujuan penelitian ini agar mengetahui praktik 
pelaksanaan Tradisi Aqiqah, dan Tedhak Siten 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ling-
goasri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalon-
gan dimana masyarakat desa tersebut memiliki 
keyakinan agama yang beragam.	  

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam jenis peneli-
tian lapangan (field research). Metode yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif  melalui pendekatan fenomenolo-
gi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dari 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Penelitian ini diperoleh dari wawancara sese-
puh desa, tokoh masyarakat, dan warga yang 
telah melaksanakan tradisi aqiqah di dusun 
Linggo dan dusun Yosorejo desa Linggoasri.

Agar proses penelitian ini tercipta struk-
tur penelitian yang sistematis maka dib-
utuhkan pengolahan data dalam pene-
litian dengan metode kualitatif  yang 
menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Dikarenakan hasil yang ditangkap berupa 
data yang bersifat fenomenologi dapat dic-
erna, dideskripsikan, dianalisis kemudian 
disimpulkan secara tepat (Saleh, 2020: 32).

Teknik pengolahan data menggunakan pen-
dekatan fenomenologi yang dapat dilaku-
kan untuk menggali informasi dari subjek, 
seperti halnya menanyakan dapat mengenai 
pengalaman subjek, makna-makna dari pen-

galaman subjek (Rosa dan Bakhri, 2022: 98). 

Tahap pertama, observasi yakni peneliti beru-
saha untuk mengamati beberapa orang yang 
sesuai dan diharapkan oleh peneliti. Selain 
itu, peneliti juga mencari informan sebagai 
upaya untuk mencari subjek, dan mengeta-
hui bagaimana keseharian subjek.	  

Tahap kedua, Wawancara ini dilakukan kepada 
sumber data utama dalam penelitian. Data uta-
ma dalam penelitian ini adalah dokumentasi, ob-
servasi, wawancara kepada sesepuh desa, tokoh 
masyarakat, dan masyarakat di desa Linggoasri 
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Tahap ketiga adalah dokumentasi. Metode 
dokumentasi adalah metode pengumpu-
lan data yang diperoleh dari melihat doku-
men-dokumen terkait, seperti foto dan data 
mengenai pelaksanaan Tradisi Aqiqah dan 
Tedhak Siten di desa Linggoasri Kecamatan 
Kajen Kabupaten Pekalongan yang men-
dukung penelitian yang dilakukan.	

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Desa Linggoasri
Desa Linggoasri merupakan salah satu desa 
di kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan, 
Provinsi Jawa Tengah. Desa ini berbatasan 
dengan desa Kutorojo di sebelah barat, desa 
Brengkolang di sebelah timur, desa Pekiringan 
Ageng di sebelah utara, dan kecamatan Pan-
inggaran di sebelah selatan. Desa Linggoas-
ri terbagi menjadi lima dusun, yakni dusun 
Bojonglarang, dusun Sadang, dusun Linggo, 
dusun Yosorejo, dusun Rejosari. Desa Ling-
goasri ini merupakan ikon wisata di Kabu-
paten Pekalongan dan memiliki Candi Lingga 
yang cukup besar. Selain itu Linggoasri juga 
memiliki simbol desa yang religius dan toleran 
terhadap umat beragama (Nur, 2020).	

Desa Linggoasri disebut sebagai miniatur 
Nusantara. Desa Linggoasri merupakan sa-
tu-satunya desa di kabupaten Pekalongan yang 
terdapat empat agama yang dianut masyarakat-
nya. Di desa tersebut terdapat penganut agama 

269	 Jurnal Budaya Nusantara, Vol.6 No.2, (September 2023): 268 - 247



Islam, Hindu, Budha, dan Kristen. Mayoritas 
masyarakat desa Linggoasri dahulunya ada-
lah pemeluk agama Hindu. Pada tahun 1966 
sebanyak 80% warga masyarakat.	  

Desa Linggoasri memeluk agama Hin-
du, namun seiring perkembangan wak-
tu dan pengaruh dari luar, pemeluk aga-
ma Hindu semakin berkurang. Sehingga 
pada tahun 2017 persentase penduduk be-
ragama Hindu hanya sekitar 25% (Setya-
ningrum dan Chahyono, 2019: 84). Pe-
rubahan seseorang dari agama Hindu ke 
agama Islam tidak menimbulkan permusu-
han di masyarakat (Wawancara dengan bapak 
Nur Azin, kepala dusun Yosorejo).	

Keberagaman agama dan keyakinan tidak 
membuat masyarakat Linggoasri saling ter-
pecah. Masyarakat Linggoasri menyadari bah-
wa keragaman itu merupakan anugerah dari 
Tuhan Yang Maha Kuasa. Dengan keragaman 
agama itu masyarakat diajak untuk senantiasa 
menjaga kerukunan dan kebersamaan dalam 
menjalani kehidupan bermasyarakat. May-
oritas melindungi dan menjaga yang minori-
tas. Gotong royong dan guyub rukun tercer-
min dalam kebersamaan masyarakat ketika 
ada saudaranya yang akan membangun ru-
mah, atau ada acara keagamaan.	

Rasa toleransi yang tinggi tercermin pada 
sikap mereka terhadap saudaranya yang ber-
beda keyakinan. Misalnya, ketika saudara 
umat Hindu akan merayakan hari raya Nye-
pi, umat Islam menghargai dan menghormat-
inya dengan tidak menggunakan pengeras 
suara ketika adzan sholat berjamaah. Seba-
liknya, ketika umat Islam menunaikan iba-
dah, umat non-Islam juga menghargai dan 
menghormati, tidak saling mengganggu.
Saling berbagi tanpa membedakan agaman-
ya. Umat Islam disana berpegang pada fir-
man Allah subhanahu wa ta’ala :	  

Terjemah: “Untukmu agamamu, dan untukku 
agamaku.” (QS. Al-Kafirun/109: 6)
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Masyarakat Linggoasri meyakini bahwa se-
tiap agama mengajarkan kepada kebaikan 
akhlak. Tidak ada alasan untuk mereka sal-
ing berpecah-belah. Semua berhak melak-
sanakan ibadah sesuai dengan keyakinannya 
masing-masing serta berkewajiban untuk sal-
ing menghargai dan menghormati. Toleransi 
yang tinggi tanpa mencampuradukkan agama. 
Bagimu agamamu, bagiku agamaku.	

B. Tradisi Aqiqah
Aqiqah secara bahasa sebenarnya berasal dari 
bahasa Arab yakni kata ‘Aqqa-Yai’qqu-‘Aqiqah 
yang berarti memotong. Sedangkan secara isti-
lah aqiqah adalah hewan yang disembelih un-
tuk sang bayi pada saat rambut bayi tersebut 
dipotong. Salah satu hikmah adanya prosesi 
ini adalah sebagai bentuk rasa syukur atas ke-
bahagiaan dan kenikmatan telah diberikannya 
rezeki berupa amanah yang sangat berhar-
ga yakni bayi. Pelaksanaan aqiqah juga san-
gat berkaitan dengan pelaksanaan selapanan
(1 bulan). Aqiqah secara umum dilaksanakan 
ketika bayi sudah berusia 40 hari dan beririn-
gan dengan adanya acara potong rambut bayi. 
Namun, prosesi ini tidak secara mutlak dilak-
sanakan ketika bayi berusia 40 hari, dikarena-
kan dan kondisi ekonomi pada masing-mas-
ing keluarga (Fitrianor, 2015: 23).	

Budaya aqiqah merupakan sebuah tradisi 
yang biasa dilakukan setelah tujuh hari kela-
hiran bayi, yang dimana tradisi tersebut ter-
masuk akulturasi budaya Jawa dengan Islam 
yang dilakukan dengan penyembelihan kamb-
ing (Fawaid, 2019: 43). Ada salah satu tokoh 
masyarakat mengatakan bahwasanya adanya 
budaya aqiqah ini mengikuti terhadap sun-
nah Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
sebagaimana disebutkan dalam hadits, bah-
wasanya Rasulullah pernah mengaqiqahi dir-
inya setelah kenabian padahal Rasulullah dulu 
pernah diakikahi oleh kakeknya yaitu Abdul 
Muthalib, sehingga budaya ini mengikuti dan 
menghidupkan sunnah Rasulullah. Namun 
Kebanyakan orang berpendapat adanya aqiqah 
merupakan rasa syukur atas kelahiran anak dan 
meminta keselamatan bagi anak yang baru lahir. 



Penyembelihan hewan yang dilakukan atas 
dasar rasa syukur karena lahirnya keturunan 
dalam satu keluarga, ini sebagai bukti ungkapan 
rasa bahagia dengan kehadiran bayi sehingga 
dituntut untuk mengikhlaskan sebagian harta 
berupa hewan ternak untuk dipersembahkan 
kepada Allah. Selain hal tersebut aqiqah juga 
dimaksudkan untuk sedekah kepada para te-
tangga, keluarga dan orang yang ada di sekelil-
ingnya dengan menjamu orang-orang tersebut 
untuk menikmati daging hewan aqiqah setelah 
dimasak. Kemudian tradisi aqiqah ini ternya-
ta bisa dikaitkan dengan sekaligus acara pen-
giriman doa terhadap para leluhur yang sudah 
kembali ke hadirat Allah SWT (Najiburrahman 
dan Zulfa: 439). Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. al-baqarah ayat 152:	

Terjemahan: “Maka ingatlah kepada-Ku, Aku 
pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepa-
da-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.”

Pada ayat di atas kita sebagai hamba Allah 
SWT diperintahkan untuk beribadah kepada 
Allah baik ibadah yang berhubungan den-
gan badan materi tanaman tumbuhan hewan 
ternak dan sebagainya dalam hal ini masyar-
akat di desa LinggoAsri mengaqiqah anaknya 
dengan maksud dan niatan sebagai Ibadah 
dalam bentuk syukur dengan bersedekah ke-
pada keluarga dan para tetangga.	    

Tradisi Aqiqah di Desa Linggoasri Kecamatan 
Kajen Kabupaten Pekalongan pada dasarnya 
merupakan doa bersama yang dihadiri para te-
tangga, keluarga, dan tokoh masyarakat yang 
berada di desa tersebut. Akan tetapi, ada hal 
yang sangat menarik di desa Linggoasri ini, 
dikarenakan masyarakat yang berada di desa 
tersebut tidak semuanya beragama Islam. Di 
desa Linggoasri terdapat beberapa penga-
nut agama, diantaranya ada Hindu, Budha, 
Kristen dan Islam. Prosesi aqiqah di desa 
Linggoasri ini sama seperti hal pada umum-
nya, yakni dilakukan bagi orang yang mampu, 
dengan acara slametan pemberian nama dan 
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pemotongan kambing. Namun berdasarkan 
hal tersebut, acara aqiqah di desa ini tidak 
hanya di bagikan oleh satu penganut aga-
ma saja, namun agama yang non Islam pun 
turut serta diberi slametan aqiqah tersebut, 
karena rasa syukurnya dan tidak memandang 
perbedaan agama. Namun, tetap ketika acara 
slametan ataupun doa, tetap dilakukan sesuai 
agama yang dianut masing-masing.	  

Budaya aqiqah merupakan budaya yang telah 
dilakukan masyarakat desa Linggoasri Keca-
matan Kajen Kabupaten Pekalongan secara 
turun temurun. Budaya ini memiliki makna 
yang dipercayai oleh masyarakat bahwa den-
gan budaya ini sebagai wujud kepercayaan 
akan membawa keberkahan hidup untuk anak 
yang baru lahir serta bersyukur atas amanah 
yang telah diberikan oleh Allah SWT.	  

C. Tradisi Tedhak Siten 
Upacara Tedhak Siten merupakan sebuah tr-
adisi warisan budaya Jawa yang dilaksanakan 
ketika seorang bayi memasuki usia tujuh bu-
lan. Tedhak siten berasal dari dua kata dalam 
bahasa Jawa yaitu tedhak berarti menapak-
kan kaki, sementara siten berasal dari kata 
siti yang berarti tanah. Namun, hitungan ini 
berdasarkan kalender Jawa. Secara psikolo-
gi, perkembangan di usia tujuh bulan ini bayi 
mulai dalam fase belajar jalan, jadi disinilah 
momen-momen awal dia menyentuh tanah 
dengan kakinya (Nuriyah, 2016: 327).	

Tradisi tedhak siten di desa Linggoasri ini diang-
gap sebagai tradisi yang baru bagi masyarakat 
seiring dengan berkembangnya agama Islam 
di sana. Tradisi tedhak siten ini awalnya diba-
wa oleh orang-orang pendatang yang kemudi-
an menetap di Linggoasri. Rangkaian acaran-
ya pun hampir sama seperti umumnya tradisi 
tedhak siten di daerah Jawa (Wawancara den-
gan ibu Dewi, warga dusun Yosorejo).	  

Rangkaian tradisi biasanya diawali dengan se-
orang pembawa acara yang terlebih dulu men-
jelaskan makna dari seluruh rangkaian upacara 
sebelum acara tedhak siten dimulai. Setelah 
itu, melangkah ke rangkaian acara tedhak siten.



tahun ke tahun sampai pada puncaknya. Me-
naiki tangga ini didampingi oleh orangtua bayi. 
Ini menggambarkan dukungan keluarga untuk 
bayi dalam menjalani hari-harinya ke depan. 
Ritual ini punya harapan agar kelak si bayi tidak 
mudah menyerah dalam meraih cita-citanya. 

Keempat, bayi dimasukkan dalam kandang atau 
kurungan ayam. Memasukkan si bayi dalam 
kurungan ayam ini melambangkan masa-masa 
ketika bayi atau anak yang masih dalam lind-
ungan orang tua sepenuhnya, yaitu masa ke-
tika anak masih dalam gendongan orang tua. 
Dalam kurungan tersebut telah disediakan 
beberapa mainan yang menggambarkan berb-
agai profesi. Seperti biji-bijian, beras, uang 
logam, gitar, piano, krayon, kamera, main-
an dokter, mainan memasak, mainan laptop, 
buku, atau lainnya. Masing-masing barang 
tersebut mempunyai makna tersendiri misaln-
ya buku diharapkan kelak si bayi mampu men-
jadi sosok yang cerdas suka membaca dengan 
profesi guru atau dosen sebagai cita-citanya.

Kelima, si bayi dimandikan dengan air yang 
diberi bunga. Maknanya adalah agar kelak si 
bayi dapat mengharumkan keluarga dan di-
rinya. Maksudnya, supaya ia bisa jadi anak 
yang membanggakan. Setelah dimandikan, 
si bayi diberi pakaian. Ada juga yang terus 
diberi pakaian adat jawa bagi yang mampu. 

Keenam, ayah dan kakek si bayi akan menye-
bar uang logam. Maksudnya si anak sewaktu 
dewasa menjadi orang yang dermawan, suka 
menolong orang lain. Biasanya sang ibu ikut 
menyebar uang logam sambil menggendong 
si bayi. Kemudian yang terakhir, keluarga 
memotong nasi tumpeng sebagai simbol rasa 
syukur atas segala limpahan berkah yang su-
dah diterima selama ini (Nuriyah, 2016: 330).

Di masyarakat Linggoasri, tradisi tedhak 
siten ini tidak dituntut harus dilaksana-
kan pada setiap bayi, melainkan sesuai den-
gan kemampuannya saja dan bukan meru-
pakan kewajiban dalam agama. 	

Pertama, dukun bayi mengarahkan kepa-
da orangtua bayi agar kaki bayinya mengin-
jak tanah yang sudah disiapkan. Kemu-
dian, orangtua membasuh kaki bayinya 
dengan air. Ritual ini mempunyai makna bah-
wa si bayi mulai menapaki tanah, yang berarti 
mulai menapaki tantangan hidup.	  

Kedua, si bayi diarahkan untuk menapakkan 
kakinya ke jadah 7 warna. Ketujuh warna terse-
but adalah merah, putih, hitam, kuning, biru, 
merah jambu, dan ungu. Tujuh dalam bahasa 
jawa disebut pitu, memiliki sebuah harapan 
semoga si anak kelak dalam mengatasi kesuli-
tan hidup selalu mendapat pitulungan dari Yang 
Maha Kuasa. Tujuh buah juga mengandung 
arti tujuh hari yang selalu dijalankan kelak pe-
nuh dengan berkah dari Yang Maha Kuasa. 
Jadah yang dibuat berwarna-warni, memiliki 
makna bahwa kesulitan dan rintangan hidup 
itu beragam. Masing-masing warna ada art-
inya seperti pemaknaan warna pada umum-
nya di tanah jawa yaitu merah artinya emosi 
atau watak diri sendiri. Si bayi mulai diperk-
enalkan dengan berbagai emosi dalam dirin-
ya. Kemudian warna kuning artinya keluarga; 
putih artinya kesucian; merah muda artinya 
orang tua, kakak, dan eyang; biru artinya air 
dan angin; hijau artinya lingkungan sekitar; 
ungu artinya kesempurnaan atau puncak. Art-
inya, hidup kita hanya sementara. Suatu saat 
nanti kita pasti akan menghadap Yang Maha 
Kuasa, sehingga diharapkan selama hidup si 
bayi berbuat baik dan bijaksana agar mendap-
at karunia Sang Pencipta kelak. Dengan 
menapaki jadah tujuh warna ini, diharapkan 
kelak si bayi mampu melewati setiap rintan-
gan yang dihadapi dalam hidupnya.	

Ketiga,  bayi dituntun untuk menapaki tangga 
yang terbuat dari batang tebu. Tangga terse-
but dibuat dari batang tebu dengan jumlah 
anak tangga tangga sebanyak tujuh buah. 
Dalam istilah bahasa Jawa, tebu asal kata dari 
antebing kalbu yang berarti penuh tekad dan 
rasa percaya diri. Ritual ini menggambarkan 
bahwa bayi kelak akan menghadapi perjalanan 
hidupnya, dari hari ke hari, bulan ke bulan, dan 
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“Tedhak siten ten mriki nggih taksih jarang dilaksan-
akan mbak, tedhak siten niki nggih tradisi utawa kebi-
asaan masyarakat, sanes kewajiban ten agama, kadang 
tedhak siten ten mriki kathahe mung ndamel bubur 
cadil lajeng dibagike maring tonggo-tonggo” (Wawan-
cara dengan ibu Dewi, warga dusun Yosorejo).

Tradisi tedhak siten dimaknai sebagai ungka-
pan rasa syukur dan harapan orang tua karena 
anaknya telah dilahirkan dengan selamat, sehat 
dan normal serta anaknya memiliki perkem-
bangan motorik sampai anak bisa belajar 
berjalan dan sampai dilaksanakannya tradisi 
tedhak siten. Sebagai ungkapan rasa syukur itu 
orang tua membuatkan bubur cadil  kemudian 
dibagikan ke tetangga dan kerabat dekat se-
bagai shodaqoh (Wawancara dengan Ibu Rini, 
warga dusun Yosorejo). Bubur cadil tersebut 
dibagikan ke tetangga dan kerabat dekat tanpa 
memandang perbedaan agama dan keyakinan. 

KESIMPULAN
Prosesi aqiqah di desa Linggoasri ini sama 
seperti hal pada umumnya, yakni dilaku-
kan bagi orang yang mampu, dengan acara 
slametan pemberian nama dan pemotongan 
kambing. Acara aqiqah di desa ini tidak han-
ya dibagikan oleh satu penganut agama saja, 
namun agama yang non Islam pun turut serta 
diberi slametan aqiqah tersebut, karena rasa 
syukurnya dan tidak memandang perbedaan 
agama. Namun, tetap ketika acara slametan 
ataupun doa, tetap dilakukan sesuai agama 
yang dianut masing-masing. Begitu juga den-
gan tradisi tedhak siten yang ada di Linggoasri. 
Tradisi tedhak siten ini merupakan tradisi yang 
masih jarang dilaksanakan di desa Linggoasri. 
Di masyarakat Linggoasri, tradisi tedhak siten 
ini tidak dituntut harus dilaksanakan pada se-
tiap bayi, melainkan sesuai dengan kemamp-
uannya saja dan bukan merupakan kewajiban
dalam agama.
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4
MENYIBAK DIMENSI RELASIONALITAS DALAM TRADISI
SAKO-SENG MASYARAKAT SIKKA SEBAGAI MOTIVASI
UNTUK BERGOTONG-ROYONG (PERSPEKTIF FILSAFAT
RELASIONALITAS ARMADA RIYANTO) 

Sekundus Septo Pigang Ton

Abstract 

The focus of  this study is Revealing the Relational Dimensions in the Sako Seng Tradition of  
the Sikka Community as Motivation for Collaboration (Relational Philosophical Perspective of  
Armada Riyanto). Sako seng is a farming tradition of  the Sikka people which has a relational 
dimension and motivates the community to live cooperatively. This study aims to reveal the 
dimension of  relationality so that we can know the relationship between humans and nature, 
humans and each other and humans and God contained in the sako seng tradition. So that 
this relationship becomes a motivation to work together and help each other in social life. So 
that from this understanding the tradition of  sako seng is preserved. This study used qualita-
tive methods, interviews and observations by collecting data from various sources, books and 
articles. This research found that sako seng is a tradition that must be preserved because it 
has elements of  the dimensions of  the relationship between humans and nature, humans and 
each other and humans with the Highest Being (God) so that it ultimately leads to a happy life.

Keywords: Relationality, Sako-seng, Nature, Mutual Cooperation, Sikka.
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PENDAHULUAN
Manusia sebagai makhluk sosial perlu hidup 
berdampingan satu sama lain. Hidup ber-
dampingan dengan yang lain, halnya terasa 
lebih menyenangkan, karena segala sesuatu 
bisa dikerjakan bersama-sama. Kebersamaan 
menjadi wadah yang tepat untuk bertukar pik-
iran, berbagi pengalaman dan menyelesaikan 
masalah dengan baik. Tidak pernah ditemukan 
dalam sebuah komunitas, kelompok, perseku-
tuan dan organisasi tertentu yang menyelesai-
kan masalah dengan berpegang pada pendapat 
masing-masing pribadi. Tetapi semuanya ber-
kumpul memberi pendapat dan mencari solu-
si yang paling tepat. Namun segalanya yang 
dilakukan tiada lain adalah mau mencapai satu 
hal yang diinginkan dan menikmati hal terse-
but dalam suasana bahagia. Hidup manusia 
bisa dijalani secara bersama-sama apabila ada 

relasi yang baik di antara mereka. Kodrat ma-
nusia bukan hanya rasional tapi relasional. 
Demikian pendapat Armada Riyanto dalam 
bukunya Relasionalitas Filsafat Fondasi Inter-
pretasi: Aku, Teks, Liyan, Fenomen. Meskipun 
Relasi dan Rasional tampaknya berbeda, teta-
pi keduanya tidak bisa dipisahkan satu sama 
lain. Karena manusia bisa berelasi dengan baik 
apabila rasionya bisa memahami segala sesua-
tu mengenai relasi tersebut. Akal budi yang 
peka terhadap segala yang ada disekitarnya 
bisa memberikan pemahaman baru ke dalam 
dirinya yaitu pemahaman mengenai segala 
sesuatu itu sendiri. Akal sehat akan memberi-
kan pemahaman kepada “Aku” sebagai subjek 
dalam berelasi dengan “teks” sebagai realita. 
Kepekaan akal budi bisa memberikan pema-
haman yang baik kepada “aku” sebagai “sub-
jek” dalam berelasi dengan liyan “the others” se-



hingga memberikan makna yang terdalam dan 
arti penting dalam kehidupan manusia ketika 
berhadapan dengan fenomena. Ada berbagai 
macam bentuk relasi yang terjadi menunju-
kan relasi yang baik antara masing-masing 
individu. Relasi tersebut bisa saja terjadi, mis-
alnya di rumah antara orang tua dan anak, di 
sekolah antara guru dengan murid, di kam-
pus ada mahasiswa yang satu dengan maha-
siswa yang lain dan lain sebagainya sehingga 
membentuk suatu organisasi. Relasi terjadi 
secara nyata dalam kehidupan manusia, dan 
sudah ada sejak manusia itu hadir dan men-
diami muka bumi ini. Kitab Kejadian meluk-
iskan hal tersebut. Relasi kerap kali terjadi 
juga dalam budaya sehingga mewarnai budaya 
tersebut menjadi hal yang sangat bermanfaat, 
karena budaya adalah wadah bagi manusia un-
tuk mengekspresikan diri. Di setiap daerah,
seperti di Sikka ada tradisi sako seng yang mem-
bentuk manusia bisa berelasi satu sama lain. 
Relasi tersebut melahirkan nilai gotong-roy-
ong (kerja sama) dalam menyelesaikan peker-
jaan seperti berladang. Sako seng dalam tradisi 
masyarakat Sikka memiliki nilai yang sangat 
bermakna dalam membangun hubungan 
persaudaraan serta membangkitkan seman-
gat kerjasama. Di sinilah membentuk dan 
menjadi sebuah budaya. Sedangkan budaya 
merupakan ungkapan kebiasaan sekelom-
pok orang tertentu yang sudah dilakukan 
berulang kali dalam kehidupan mereka. Ke-
biasaan itu menjadi penghayatan mereka un-
tuk hidup dalam kebersamaan.1	  

Tetapi dengan kemajuan zaman, ilmu peng-
etahuan dan teknologi semakin berkembang 
dan serbah canggih memberikan perubahan 
besar dalam peradaban manusia. Budaya yang 
terkenal dengan paham-paham tradisional-
nya dikesampingkan bahkan menjadi pudar 
maknanya. Ketika Jepang berevolusi menjadi 

1.	 Alfrid Mali, “Konsep “Alo” Dayak Kenyah Dalam 
Perspektif  Liyan Menurut Sartre”, dalam Jurnal

       Budaya Nusantara, Vol.5 No.2, (Maret 2022):
       62 – 67, hal, 62. 

negara industri halnya menghasilkan teknolo-
gi yang bisa mempercepat kerja manusia se-
hingga hidup masyarakat mengalami peruba-
han dari tradisional ke yang lebih modern. 
Secara khususnya hal itu juga dialami oleh 
masyarakat Sikka, misalnya dalam bertani 
tenaga manusia diganti dengan tenaga mesin 
sehingga tradisi sako seng tampaknya lenyap 
dari panggung hidup manusia terutama mas-
yarakat Sikka. Mereka lebih memilih memakai 
teknologi yang serba canggih. Pada dasarn-
ya perkembangan teknologi memang patut 
diapresiasi, karena sangat efisien dan tidak 
meluangkan banyak waktu dan tenaga daripa-
da melakukan sako seng hanya untuk mem-
buang waktu dan menguras tenaga. Tetapi hal 
itu secara cepat atau lambat bisa menghilan-
gkan tradisi sako seng sebagai warisan leluhur 
yang memiliki nilai gotong-royong. Teknologi 
memang sangatlah efisien tetapi halnya mem-
berikan dampak negatif, yaitu hilangnya nilai 
gotong-royong dan tampaklah manusia yang 
berwajah individual, tidak mengenal adanya 
relasi yang baik dan hanya mementingkan dir-
inya sendiri tanpa memperhatikan sesamanya. 

Penelitian mengenai tradisi sako seng ini su-
dah dilakukan sebelumnya oleh Katharina 
Kohjaing pada tahun 2017 dalam sebuah pe-
nelitian yang berjudul Musik Sako Seng Dan 
Akulturasi: Fenomena Kebudayaan Ditinjau Dari 
Segi Dampaknya Pada Masyarakat Watublapi 
Flores NTT. Penelitian tersebut secara khusus 
mengulas mengenai pengaruh Akulturasi bu-
daya mesin yang masuk dan mengubah cara 
kerja masyarakat Sikka dalam bertani. Tradisi 
sako seng yang memberikan semangat got-
ong-royong dan etos kerja, telah lenyap did-
ominasi oleh budaya asing yang mengandalkan 
proses instan dalam tata kelola hidup bersama. 
Persaudaraan juga telah lenyap dalam tradisi 
sako seng akibat masuknya budaya asing terse-
but. Penelitian ini juga menjelaskan menge-
nai bagaimana tradisi musik sako seng sampai 
diperkenalkan di atas panggung sebagai ben-
tuk pelestarian budaya lokal. Penelitian ini me-
nemukan bahwa musik sako seng harus tetap 
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dilestarikan karena memiliki nilai spiritualitas 
yang memberi semangat dalam melakukan 
sako seng. Dengan menghadirkan instrumen 
musik tradisional yang terdiri dari Tempu-
rung Kelapa (Korak), sebatang Kayu untuk 
menabu (Ai tena oba), dan Giring-giring (Reng) 
bisa memacu semangat sako seng.	  

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan merupakan sebuah 
penelitian dengan metode kualitatif  dan 
teknik pengumpulan data melalui hasil waw-
ancara, observasi dan juga studi literatur. Pe-
neliti melaksanakan observasi secara langsung 
terhadap tradisi sako seng dalam kehidupan 
masyarakat Sikka. Observasi tersebut dilaku-
kan di sebuah kebun (uma) milik Bapa Anto-
nius Pigang yang bertempat di Nilo Maumere 
Sikka, Flores, NTT pada tanggal 22 Juni--
01 Juli 2022. Dalam pelaksanaan observasi 
tersebut penulis juga melakukan wawancara 
secara langsung dengan bapak Germanus 
Gebang mengenai makna dan relasi yang 
terkandung dalam tradisi sako seng serta Ibu 
Elvi Kori Nasa di dusun Nilo, Sikka, Flores, 
NTT tentang relasi dan mitos yang menjadi 
sebuah kepercayaan masyarakat Sikka.	

Selain observasi dan penelitian di atas peneliti 
juga menyaksikan secara langsung tradisi sako 
seng masyarakat Sikka. Hal tersebut dimung-
kinkan karena peneliti sendiri adalah putra 
kelahiran asal Sikka dengan kata lain peneliti 
berasal dari dusun Nilo, kecamatan Nita, ka-
bupaten Sikka dan juga merupakan seorang 
anak yang dibesarkan di tengah keluarga yang 
menafkahi hidup dari hasil tani dengan men-
gandalkan tradisi sako seng. Peneliti juga pernah 
bekerja dan terjun langsung dalam kegiatan 
sako seng. Dalam hal ini bisa dijelaskan bahwa 
peneliti sendiri mengenal sebaik mungkin tra-
disi sako seng itu sendiri dan dimensi relasion-
alitas yang terkandung di dalamnya. Meskipun 
penelitian ini telah dilakukan sejak tanggal
22 juli - 01 Agustus 2022 tapi pada dasarnya 
penelitian ini telah dilaksanakan sepanjang 
hidup dan sudah dihayati dalam kehidupan 
masyarakat Sikka itu sendiri. Untuk menam-

bah sumber dalam membahas penelitian ini, 
peneliti diperkaya oleh sumber-sumber atau 
kajian pustaka yang merupakan penelitian 
terdahulu mengenai tradisi sako seng. Sum-
ber-sumber penelitian pustaka dalam pe-
nelitian ini dibagi kedalam dua bagian yaitu 
sumber primer dan sekunder. Sumber prim-
ernya adalah studi literatur yang berasal dari 
buku-buku yang telah membahas mengenai 
kehidupan masyarakat Sikka itu sendiri sep-
erti penelitian yang telah dilakukan oleh Paul 
Arndt, Hubungan Kemasyarakatan Di Wilayah 
Sikka (Flores Tengah Bagian Timur), (Maumere: 
2002 Puslit Candraditya), Paul Arndt, Du’a 
Ngga’e: Wujud Tertinggi dan Upacara Keagamaan 
Di Wilayah Lio (Flores Tengah Bagian Tengah), 
Mauritius Lero, Skripsi: Makna Kelahiran dalam 
adat Sikka Flores, (Malang: Widya Sasana 2020), 
Lewis, E. D. Pemburu Yang Cekatan, (Maumere: 
Ledalero 2010), Oskar Mandalangi Pareira, 
E. D. Lewis (Editor), 2008, Hikayat Kerajaan 
Sikka, (Maumere: Ledalero), Adrianus Nong 
Roni, Skripsi: Makna Perkawinan Adat Sikka 
(Tinjauan Filosofis Antropologis), Malang: Widya 
Sasan Publication, 2019. Sumber-sumber se-
kundernya terdiri dari studi literatur dari berb-
agai jurnal ilmiah yang membahas mengenai 
tradisi sako seng hasil wawancara langsung dan 
juga sumber utamanya adalah buku tulisan 
Armada Riyanto, Relasionalitas Filsafat Fondasi 
Interpretasi: Aku, Teks, Liyan, Fenomen, Yogy-
akarta: Kanisius 2018, dan Menjadi Mencintai: 
Berfilsafat Teologi Sehari-Hari: Yogyakarta: Ka-
nisius 2013, sebagai pisau bedah untuk meli-
hat relasi yang ada dalam tradisi sako seng dari 
sudut pandang filsafat relasionalitas. Proses 
penelitian yang dilakukan dalam penulisan ini 
adalah membandingkan secara langsung data 
atau hasil observasi disertai dengan wawancara 
hasil penelitian dari sumber primer kajian pus-
taka. Sampai pada tahap ini penulis memiliki 
pemahaman yang jelas dan lengkap mengenai 
tesis dasar dalam penelitian ini. Yakni sako seng 
bukan hanya tradisi bertani yang hanya untuk 
menghabiskan waktu dalam melakukan se-
cara bersama-sama tetapi tradisi sako seng juga 
memiliki dimensi relasionalitas yang meng-
gugah semangat gotong-royong bukan hanya 
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PEMBAHASAN
Gambaran Umum Masyarakat Sikka
Provinsi NTT dihuni ±14 kelompok etnik den-
gan corak dan kebudayaan masing masing yang 
bersifat khas. Salah satu kelompok etnik yang 
ada di NTT adalah kelompok etnik Sikka yang 
tercakup dalam lima etnik yaitu semuanya ter-
gabung dalam sebutan orang Sikka etnik Kro-
we Lio, Tanah A’i dan Palue.2 Semuanya ber-
gabung dalam satu tempat dan sampai saat ini 
disebut dengan orang Sikka. Sebelum mengeta-
hui kehidupan masyarakat Sikka secara umum 
perlulah mengetahui letak geografis daerah 
Sikka agar bisa lebih memahami.	  

Letak dan Kondisi Geografis
Kabupaten Sikka
Kabupaten Sikka ditinjau secara letak geograf-
is berada di antara 806’36”LS– 8048’0”LS dan 
121040’12”BT–122041’24”BT. Kondisi topo-
grafis Kabupaten Sikka dikelompokkan dalam 
satuan luas per interval kontur (ketinggian 
dari permukaan laut), didominasi oleh wilayah 
dengan ketinggian > 500 m, yakni 42,91 % 
dari luas wilayah daratan.3 Dari data-data 
tersebut kondisi kemiringan yang terdapat 
pada wilayah Sikka halnya sangat bervariasi 
yang berkisar dari 0 s/d > 40 % dan didomi-
nasi oleh kemiringan tanah yang lebih besar 
40 % dengan luas 81.641 ha.4  Dalam hal ini 
berarti bisa disimpulkan bahwa wilayah Sik-
ka adalah wilayah pegunungan sehingga mata 
pencaharian yang paling dominan adalah ber-
tani. Daerah pegunungan halnya juga memiliki 
sumber-sumber air yang terdiri dari air hujan, 
air tanah, dan air permukaan. Dengan curah 
hujan rata-rata 1.000–1.500 mm/tahun. Mata 
air umumnya muncul secara alami dari per-
mukaan tanah, karena terpotongnya aliran air 
tanah oleh bentuk topografi setempat. Debit 

2.	 Sonya Kristiani Maria, “Wacana Tradisi Lisan 
Wawi Wotik Di Kabupaten Sikka”, dalam Jurnal 
At-Tadbir STAI Darul Kamal NW Kembang 
Kerang, Volume II No 2 Tahun 2018, halm 2, 
http://ejournal.kopertais4.or.id/sasambo/index.
php/atTadbir
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dalam sako seng itu sendiri tapi bagaimana cara 
mereka untuk mensejahterakan kehidupan di 
tengah zaman yang semakin canggih. Tesis da-
lam penelitian ini kemudian dipadukan dengan 
hasil penelitian dari sumber-sumber sekunder 
dari berbagai jurnal ilmiah yang menghasil-
kan gagasan bahwa tradisi sako seng bukan 
hanya tradisi bertani untuk menyelesaikan 
pekerjaan secara bersama-sama tetapi tradisi 
sako seng juga memiliki dimensi relasionalitas 
antara manusia dengan alam, manusia dengan 
sesama manusia sebagaimana untuk hidup 
saling melengkapi dan dan juga relasi antar 
manusia dengan Wujud Tertinggi (Tuhan). 
Sehingga dari motivasi tersebut lahirlah hidup 
bergotong-royong bukan hanya dalam berla-
dang tapi juga dalam mensejahterakan hidup 
masyarakat Sikka itu sendiri. Oleh karena itu 
tradisi sako seng merupakan simbol identitas 
dan menjadi pusat kebudayaan dan untuk me-
menuhi hidup masyarakat Sikka.	

Pemaparan dalam hasil penelitian ini terdi-
ri dari beberapa bagian yaitu pertama-tama, 
dilakukan dengan memberi gambaran umum 
mengenai Masyarakat Sikka, Flores, NTT yang 
terdiri dari letak geografis kabupaten Sikka un-
tuk mengetahui keadaan topografi kabupaten 
Sikka dan mata pencaharian masyarakat Sik-
ka. Kedua, definisi secara etimologi dari kata 
sako seng. Ketiga, Relasionalitas menurut Arma-
da Riyanto. Keempat, Ladang (Uma) Sebagai 
Ruang Rasionalitas Bagi Masyarakat Sikka 
Dalam Tradisi Sako Seng. Kelima, Uma Sebagai 
Ruang Subjektifitas Dalam Pengalaman Ek-
sistensi Hidup Masyarakat Sikka. Keenam, Ta-
hap-Tahap dalam tradisi sako seng yang terdiri 
dari Opi uma (membuka lahan) sampai rape 
atau eta (panen). Ketujuh, dimensi relasional-
itas, yang terdiri dari Relasi Aku dan Realita 
Dalam Tradisi Sako Seng, Manusia Mengenal 
Dirinya Melalui Relasi dengan Sesama Da-
lam Tradisi Sako Seng dan Relasi Aku dan 
Orang Lain Dalam Tradisi Sako Seng. Kedela-
pan, Motivasi Dalam Bergotong-Royong. Dan 
kesembilan, Simpulan dan Saran.	
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com

4.	 Ibid.
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6.	 Ibid.

7.	 Ibid.
8.	 Adrianus Nong Roni, Skripsi: Makna Perkawinan 

Adat Sikka (Tinjauan Filosofis Antropologis), 
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rendah.9 Selain pekerjaan yang dilakukan se-
tiap hari adalah beternak babi, ayam, kam-
bing, sapi sebagai pekerjaan yang tetap un-
tuk menafkahi kehidupan keluarganya dan 
membiayai proses pendidikan bagi anak-anak 
mereka. Tetapi pekerjaan yang dilakukan 
masih digolongkan sangat sederhana seh-
ingga membutuhkan waktu dan tenaga yang 
memungkinkan pekerjaan tersebut. Meskipun 
memiliki pekerjaan samping dan juga bisa 
mendapatkan penghasilan dan pendapat yang 
memadai, tetapi yang menjadi pekerjaan pokok 
dan utama mereka adalah bertani.	

Apa itu Tradisi Sako Seng
Sako seng adalah salah satu tradisi bertani mas-
yarakat Sikka yang mengandalkan gotong roy-
ong dalam berkebun.10 Secara etimologi sako 
seng berasal dari bahasa Sikka Krowe11  yang 
terdiri dari dua kata yaitu sako (cangkul) dan 
seng (bersama-sama) tetapi masyarakat Sik-
ka yang mendiami wilayah Maumere bagian 
Timur mengenalnya dengan kata sako jung 
tetapi halnya memiliki arti dan makna yang 
sama. Jadi sako seng berarti mencangkul ke-
bun dengan cara bersama-sama. Aktivitas 
sako seng merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh para orangtua dan muda-mudi kampung 
dalam mencangkul lahan pertanian secara 
bergotong-royong.12 Kehidupan masyarakat 
Sikka halnya terkenal dengan budaya sako 
seng yang dikenal secara keseluruhan dalam 

air bervariasi antara 1–40 liter/detik5 untuk 
menyuburkan lahan dan pertanian. Selain dari 
data di atas secara umum terdapat sumber air 
tanah sepanjang pesisir pantai utara, selatan 
dan pesisir pulau-pulau. Terdapat 63 mata air 
dengan tinggi permukaan dibawah 100 m se-
banyak 24 mata air, tinggi permukaan antara 
100–500 m sebanyak 32 mata air dan yang dia-
tas 500 m sebanyak 7 mata air.6  Sehingga ka-
bupaten Sikka memiliki potensi dalam bidang 
pertanian, khususnya sektor kelautan dan peri-
kanan, pertanian, serta potensi pertambangan 
yang tersebar di beberapa kecamatan.7	

Mata Pencaharian Masyarakat Sikka
Bekerja kebun dengan cara bertani dan men-
gandalkan tenaga merupakan pekerjaan dan 
mata pencaharian yang paling utama dalam 
kehidupan masyarakat Sikka. Dalam berladang 
hal-hal yang digunakan tentunya masih san-
gat sederhana seperti parang (poron/ro’odin), 
tofa untuk membersikan gulma (joi tena noti 
wa’an), tofa untuk menggali tanah (taka) dan 
cangkul (sako) dan lain sebagainya. Bentuk 
pengolahan lahan pertanian yang masih san-
gat sederhana ini pastinya perlu waktu yang 
relatif  lama untuk menyelesaikannya. Melalui 
cara ini memungkin masyarakat Sikka un-
tuk membentuk kelompok saling kerja sama 
di antara mereka yang dikenal dengan nama 
sako seng. Sehingga Melalui hal tersebut pek-
erjaan terasa ringan bila dikerjakan secara 
bersama atau sering dikenal dengan nama 
(lakang wi’it) saling membantu. Selain bertani 
masyarakat Sikka juga menanam komodi-
ti tanaman jangka panjang seperti kemiri, 
kakao, mete, cengkeh, kelapa, coklat dan lain
sebagainya. Tanaman yang berjangka panjang 
seperti kemiri, kakao, mente, cengkeh, coklat 
merupakan tanaman di daerah pegunungan.8  
Sedangkan tanaman seperti kelapa dikem-
bangkan oleh masyarakat Sikka di dataran 



panen jagung (rape lel’le) dan lain sebagainya. 
Hanya sampai pada akhir-akhir ini zamannya 
semakin berkembang masyarakat lebih meng-
gunakan cangkul dan pekerjaan yang lebih 
dominan adalah mencangkul kebun. Sehingga 
pekerjaan  yang dilakukan tidak hanya terba-
tas pada awal mempersiapkan lahan kebun, 
(opi uma) tetapi dalam satu kelompok yang 
akan terus bekerja secara sama dan berlanjut 
hingga memanen hasil-hasil kebun. Jadi ak-
tivitas yang dilakukan membersihkan kebun 
setiap anggota menjadi lebih ringan dan wak-
tu yang relatif  lebih singkat, sebab semuanya 
dilakukan secara bersama-sama.	  

Relasionalitas Menurut Armada Riyanto
Armada Riyanto mengatakan bahwa kodrat 
manusia bukan hanya rasional tetapi relasional 
seperti dalam banyak pemahaman.14  Hal ini 
berarti kemanusiaan tidak hanya berada dalam 
tidak ranah rasionalitas melainkan juga rela-
sionalitas. Dalam pemahaman ini Relasional-
itas menjadi tema yang sangat penting dalam 
filsafat relasionalitas Armada Riyanto. Elab-
orasi yang dimaksudkan oleh Armada Riyan-
to adalah antara “Aku” “the I” sebagai subjek 
yang berelasi dengan (the text) dalam hal ini 
(the text) yang dimaksudkannya adalah konteks 
makna ruangan hidup keseharian manusia, 
“fenomen” (the reality) dan relasi antara subjek 
dengan“liyan” (the other). Sehingga elaborasi fi-
losofis memiliki kepentingan fundasional tidak 
hanya hermeneutika teks tetapi mengandung 
makna intersubjektif  relasi manusia.15	  

Ladang (Uma) Sebagai Ruang Rasionali-
tas Bagi Masyarakat Sikka Dalam Tradisi 
Sako Seng
Setelah mengetahui letak dan kondisi geograf-
is serta mata pencaharian yang mengandalkan 
tradisi sako seng maka bisa diketahui bahwa 
uma adalah konteks sebagai ruang rasionali-

Sekundus Septo Pigang Ton, Menyibak Dimensi Relasionalitas dalam Tradisi Sako-seng Masyarakat Sikka...     280

12.	 Katharina Kojaing, Musik Sako Seng  Dan Akul-
turasi: Fenomena Kebudayaan Ditinjau  Dari Segi 
Dampaknya Pada Masyarakat Watublapi Flores 
NTT, dalam Jurnal Ekspresi Seni, Vol. 19, No. 1, 
Juni 2017, 22 diakses 07/11/2022, pukul 12:00 
WIB, https://www.jurnalterob.stkw-surabaya.
ac.id/index.php/TEROB/article/view/16

13.	 Ambrosius Alfonso Korasony Sevili Gobang, 
“Mengkaji Tradisi Membangun “Orin Tagan” 
Masyarakat Kampung Nita Kabupaten Sikka”, 
dalam PAWON: Jurnal Arsitektur, Nomor 01 
Volume IV, Bulan Januari-Juni Tahun 2020, 
hal 59, file:///C:/Users/WIN%2010/Down-
loads/2346-Article%20Text-4196-1-10-20200129.
pdf 	

14.	 Armada Riyanto, Relasionalitas Filsafat Fondasi 
Interpretasi: Aku, Teks, Liyan, Fenomen,

       Yogykarta: Kanisius 2018, 1.
15.	 Ibid..

masyarakat Sikka. Pada umumnya kegiatan 
tersebut dilakukan dalam kelompok, biasan-
ya hanya satu kelompok dan dalam kelompok 
tersebut terdiri dari 10-15 bahkan sampai 20 
orang. Sako seng pada awal mulanya terbentuk 
karena kesadaran setiap orang bahwa dirinya 
hanyalah manusia yang lemah dan tidak bisa 
bekerja sendirian. Sementara ladang yang di-
miliki sangat luas untuk bertani. Kebutuhan 
pokok dalam kehidupan setiap hari segera 
harus dipenuhi. Baik kebutuhan hidup rumah 
tangga maupun untuk membiayai proses pen-
didikan. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 
telah diwariskan oleh para leluhur bahwa mere-
ka harus bekerja sama dan saling membantu 
(lakang wi’it) untuk menyokong kehidupan kel-
uarga mereka. Masyarakat Sikka halnya sudah 
berpendidikan dari zaman bangsa Portugis 
melakukan penginjilan di wilayah tersebut.13 
Sehingga di situ didirikan sekolah-sekolah ka-
tolik dan oleh karena raja juga sudah menganut 
agama Kristian. Raja yang menguasai wilayah 
Sikka pada waktu itu adalah Don Thomas 
yang terkenal dengan kebijaksanaan.	

Tradisi sako seng yang dikenal hingga sampai 
saat ini pada awal mulanya dikenal dengan 
kebiasaan kerja secara bersamaan (seng wi’it). 
Dalam hal ini yang dikerjakannya bukan ha-
nya mencangkul tetapi mulai dari membuka 
hutan (opi), membersihkan gulma (noti) mem-
bakar ladang (holo uma), ketam padi (eta pere), 



tas. Mengenai ruang sebagai konteks rasion-
alitas, Armada Riyanto berpendapat bahwa 
hidup manusia latar rasional. Artinya manusia 
dalam habitatnya memiliki cara berpikir yang 
khas bukan hanya secara individual tetapi se-
cara komunal.16 Misalnya bisa diambil contoh 
orang Flores, meskipun berada dalam satu 
pulau, tetapi memiliki kebudayaan dan tradisi 
yang berbeda-beda dalam menjalani hidup se-
hari-hari. Misalnya dari Flores bagian timur, 
orang Tanjung Bunga dan Larantuka memiliki 
ruang rasionalitas yang berbeda-beda dengan 
orang Maumere. Orang Tanjung Bunga dan 
Larantuka karena hidupnya dekat pesisir pantai 
maka mata pencaharian adalah nelayan. Selan-
jutnya orang Maumere kerana letak geograf-
isnya demikian maka mata pencaharian adalah 
bertani. Demikian juga dengan orang Ende, 
Bajawa dan orang Manggarai. Orang Ende 
terkenal dengan kebun cengkehnya dan tem-
pat wisata Danau Kelimutu, orang Baja-
wa terkenal dengan kebun kopi dan orang 
Manggarai terkenal dengan sawah yang ber-
bentuk jaring laba-laba. Inilah yang menunju-
kan bahwa ruang rasionalitas adalah konteks 
hidup manusia.17  Oleh sebab itu orang Sikka 
memiliki uma yang luas dan ini menjadi seper-
ti wilaya di mana akal budi manusia terkhusus-
nya orang Sikka bisa tumbuh dan berkembang 
dalam menghadapi realitas tersebut. Masyar-
akat Sikka sudah terbiasa mengenai bertani 
(u’a uma). Dengan menghadapi situasi dan 
lahan seperti ini, mereka tidak pernah habis 
berpikir untuk bertindak. Akal budi mere-
ka akan cepat menyesuaikan diri dan dengan 
segera bertindak untuk melakukan peker-
jaan yang seharusnya dilakukan.	

Uma Sebagai Ruang Subjektivitas
dalam Pengalaman Eksistensi Hidup 
Masyarakat Sikka
Uma sebagai ruang subjektivitas ini mau men-
jelaskan bahwa dalam bertani atau berladang 
dengan mengandalkan sako seng, halnya tidak 
jarang bahwa mereka mendapat hasil panen 
yang tidak berlimpah atau kurang memuaskan. 
Hal ini bisa dikatakan menjadi sebuah bencana 
dalam kehidupan masyarakat Sikka itu sendi-

ri, karena mereka hanya bisa hidup dari hasil 
pertanian tersebut. Apabila halnya hasil panen 
yang kurang memuaskan itu sering terjadi pas-
ti menimbulkan kekhawatiran dan kecemasan 
dalam hidup. Dalam hal ini berarti berkebun 
atau bertani (u’a uma) dengan mengandalkan 
tradisi sako seng bisa dikatakan sebagai sebuah 
pekerjaan yang tidak ringan dan membutuh-
kan tenaga yang secukupnya karena lahannya 
luas. Apa lagi terkadang hasil panen yang tidak 
memuaskan dan itu dianggap sebagai benca-
na. Dari penjelasan tersebut mau menggam-
barkan bahwa kerja keras, letih lesu dan terk-
adang merasa cemas hal itu menjadi semacam 
pengalaman subjektivitas. Dalam hal ini mau 
menjelaskan bahwa manusia adalah subjek 
bagi hidupnya. Artinya dialah yang menjadi 
tuan atau pemilik bagi segala tindakan yang 
dilakukan. Bagi Masyarakat Sikka terkhususn-
ya Maumere menjadi petani dan u’a uma18  itu 
adalah ruang lingkup hidup mereka di mana, 
u’a uma dengan tradisi sako seng19  tidak hanya 
dilakukan abal-abalan hanya untuk mendap-
atkan makanan sehari, tetapi sudah meresap 
dalam diri. Masyarakat Sikka seakan-akan 
diidentikan dengan u’a uma dengan tradisi sako 
seng. U’a uma dengan tradisi sako seng bukan 
lagi dianggap sudut pandang kehidupan se-
bagai pekerjaan dari masyarakat yang miskin 
dan tidak menghasilkan apa-apa, melainkan 
identitas hidup itu sendiri. Oleh sebab itu u’a 
uma dengan tradisi sako seng yang dilakukan 
masyarakat Sikka identik dengan pengalaman 
hidup masyarakat Sikka itu sendiri.	

Tahap-tahap dalam Tradisi Sako Seng
Opi Uma Tu’an (Membuka Lahan Baru) 
Dalam kehidupan masyarakat Sikka ada ke-
giatan yang dikenal dengan nama opi uma tu-

16.	 Ibid, 8.
17.	 Ibid.
18.	 Paul Arndt, Hubungan Kemasyarakatan Di 

Wilayah Sikka (Flores Tengah Bagian Timur), 
(Maumere: Puslit Candraditya 2002), 12.

19.	 Mauritius Lero, Skripsi: Makna Kelahiran 
dalam adat Sikka Flores, (Malang: Widya 
Sasana 2020), 12.

20.	 Lewis, E. D. Pemburu Yang Cekatan, 
(Maumere: Ledalero 2010), 45.
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aan.20  Kegiatan tersebut dilakukan untuk mem-
buka lahan dan itu biasanya dilakukan secara 
bersama dengan kelompok yang berada dalam 
sako seng tersebut, mengingat lahan luas dan 
karena baru pertama kali digunakan jadi harus 
dilakukan secara bersama. Proses ini dilakukan 
pada saat musim kemarau akan berakhir yang 
berkisar dari bulan Agustus sampai Oktober.

Holo Henig (Membakar dedaunan atau 
pohon yang sudah ditebang)
Dalam tradisi sako seng tahap kedua yang 
dilakukan adalah holo henig. Tetapi sebe-
lum holo henig yang harus dilakukan
terlebih dahulu adalah merapikan pohon-po-
hon dan segala ranting-rantingnya yang telah 
ditebang supaya api tidak merambat ke ke-
bun tetangga dan merusak tanaman mereka. 
Holo21 hening hanya bisa dilakukan pada saat 
pagi atau sore hari. Alasan mengapa pada 
siang hari tidak bisa dilakukan karena wak-
tunya masih musim panas dan pada siang hari 
halnya terlalu panas terik dan bisa memicu api 
sehingga menyebar ke mana-mana. Setelah 
proses membakar selesai lalu harus diatur 
dengan bentuk terasering karena tanah di 
wilayah Sikka hampir tidak semuanya rata. 
Membuat terasering ini jaga menjaga kemu-
ngkinan supaya tanaman yang akan ditan-
am tidak hanyut terbawa air ketika musim 
hujan pun tiba serta tidak merusak tanaman 
yang sudah mulai tumbuh. Tahap selan-
jutnya adalah mencangkul (sako).	

Sako (Mencangkul)
Mencangkul adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan setelah lahan sudah dibersihkan dan 
diatur teras seringnya. Selanjutnya lahan yang 
telah dibersihkan kemudian dicangkul secara 
bersamaan. Kegiatan mencangkul ini, biasan-
ya dilakukan ketika telah turun hujan pertama 
yang berkisar pada awal bulan November. Sep-
erti biasanya dalam mencangkul ini ada, yang 
menerapkan sistem patriarki bahwa mencang-
kul hanya kaum pria dari yang muda sampai 
yang paling tua sedangkan kaum wanita dari 

yang muda sampai yang tertua tugasnya hanya 
untuk memasak. Tetapi dengan pertimbangan 
tertentu sampai saat ini dalam melakukan sako 
seng kaum perempuan juga bisa ikut men-
cangkul karena tenaga untuk memasak dan 
menyiapkan makan tidak seharusnya melibat-
kan seluruh wanita yang terlibat di dalamnya. 
Hal ini telah menjadi kesepakatan awal sebe-
lum melakukan sako seng. Selanjutnya  masuk 
pada tahap berikutnya yaitu nona (menanam).

Nona (Menanam)
Dalam kegiatan nona, halnya biasa dikerja-
kan oleh kaum wanita dalam kelompoknya 
masing-masing. Sama seperti yang dilakukan 
kaum lelaki ketika membuka lahan dan men-
cangkul. Tetapi karena ada pertimbangan 
khusus dan juga ada kepercayaan yang menga-
takan untuk bisa mendapatkan seorang anak 
halnya harus ada relasi yang baik antara pria 
dan wanita dalam hidup berkeluarga. Maka 
halnya sama juga dengan pada saat nona su-
paya tanaman bisa tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan apa yang diharapkan berarti 
harus dilibatkan juga pria dan wanita dalam 
menanam. Lahan yang sudah dicangkul tidak 
bisa langsung ditanami tetapi harus menung-
gu hujan berikutnya. Keran hujan pertama 
adalah sebuah isyarat untuk memulai sako. Se-
lanjutnya masuk pada tahap noti.	

Noti (Membersihkan Gulma)
Sampai pada tahap ini, kelompok sako seng 
yaitu baik pria dan wanita mulai membersih-
kan rumput yang tumbuh di ladang seiringan 
dengan tumbuhnya jagung atau padi di kebun 
tersebut. Biasanya kegiatan noti dilakukan ke-
tika tanaman padi atau jagung telah berumur 
berkisar 2-4 Minggu. Noti dilakukan dengan 
cara menggunakan sebuah alat dari kayu atau 
bambu (joi) untuk menggembur tanah supaya 
rumputnya lebih mudah tercabut dan tan-
ah yang digembur bisa lebih cepat menyerap 
pupuk yang ditaburkan menjelang hari hujan. 
Apabila tanaman bisa menyerap pupuk yang 
ditabur, maka hal ini juga membantu pros-
es tumbuhnya tanaman tersebut.	

21.	 Mandalangi Pareira, Adat-Istiadat Sikka Krowe, 
(Maumere: Ledalero 1988), 45.
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Rape lele dan Eta pare (Memanen
Jagung dan Mengetam Padi)
Sampai pada bagian ini yaitu rape atau eta ada-
lah tahap terakhir dari tahap-tahap sako seng. 
Pada saat musim panen orang-orang yang ter-
libat bukan hanya orangtua dan orang muda 
yang telah bergabung sejak awal dalam ke-
giatan tersebut tetapi melibatkan anak-anak. 
Mereka akan datang ke kebun dan melakukan-
nya secara bersama. Hal ini juga dilakukannya 
secara bergilir dari kebun pertama ke kebun 
yang lain. Pelaksanaan eta atau rape ini biasanya 
dilakukan dengan meriah bahwa dilaksanakan 
syukuran dengan menyembelih babi, kamb-
ing, atau anjing tergantung dari kemampuan 
keluarga untuk menyediakan. Supaya darahnya 
bisa dipersembahkan melalui membuat sesa-
jian (tung piong) tanda syukur kepada nitu uta 
yang merupakan kekuatan alam sehingga bisa 
memberikan panen yang melimpah. Inilah se-
bagai tanda syukuran atas panen yang melim-
pah. Tradisi sako seng ini sebenarnya lebih me-
narik jika dilihat dari sisi budaya gotong-royong 
yang menjadi roh bagi orang Sikka dalam ber-
tani. Inilah tahap-tahap tradisi sako seng dalam 
masyarakat Sikka cara bertani yang melibatkan 
banyak orang juga sampai pada membentuk 
sebuah relasi sangat mendalam antara manusia 
dengan manusia maupun manusia dengan alam 
dan relasi manusia dengan Tuhan.	

Dimensi Relasionalitas Relasi Aku dan 
Realita Dalam Tradisi Sako Seng
Seperti pada penjelasan di atas bahwa mata 
pencaharian masyarakat Sikka pada umumnya 
bertani. Hal ini berarti mereka harus bekerja 
setiap hari di ladang untuk memenuhi kebutu-
han hidup. Namun dengan cara bekerja keras 
membanting tulang tidak membuat mereka 
menyerah. Tidak pernah terucapkan kata lelah 
yang keluar dari mulut. Selalu bekerja dengan 
tak kenal lelah bersemangat dan merasa gem-
bira. Kerana bekerja dengan semangat dan 
penuh kegembiraan, adalah kunci dari segala 
kesuksesan. Hal tersebut diakui dan diyakini 
kerana telah dinasihati dari para leluhur yang 
dikenal dengan nama (ina, ama no koka babo 
rimu nulun) bapa ibu (mama) dan kakek nenek 

pada zaman dahulu yang selalu mengingatkan 
supaya bekerjalah dengan sepenuh hati, se-
mangat dan gembira supaya alam bisa mem-
berikan hasil (ihing wair) dari segala usaha yang 
dilakukan. Pernyataan ini memberikan pema-
haman bahwa du’a moang/ina ama dan koka 
babo yang pernah hidup sangat bersahabat 
dan memiliki relasi yang “intim” dengan alam 
sehingga mereka bisa mengetahui fenomena 
alam yang terjadi. Pandangan dan pemaha-
man tersebut selalu diwariskan dari generasi 
ke generasi selanjutnya supaya tetap melestari-
kan dan menjalin relasi yang baik dengan alam 
sebagai sumber hidup. Alam sudah dianggap 
sebagai seorang ibu yang menjadi sumber 
pemberi hasil untuk keberlangsungan hidup 
mereka. Seperti yang diketahui relasi antara 
manusia dan fenomena alam sering dianggap 
sebagai mitos.22 Dalam kehidupan masyarakat 
Sikka sudah menjadi hal yang biasa menge-
nai “berelasi” dengan alam. Alam bisa diajak 
untuk “berkomunikasi” sehingga terjalinlah 
hubungan dan memberikan pemahaman di 
antara mereka. Fenomena dan gejala alam 
bisa diketahui meskipun belum ada alat yang 
canggih seperti saat ini. Dan sebaliknya alam 
bisa “memahami” apa yang diinginkan dengan 
memberi hasil yang memuaskan. Pemahaman 
terhadap gejala alam biasanya juga ditandai 
oleh isyarat tertentu. Isyarat dari burung, (guru 
guak) yang ada pada waktu malam hari dan 
hanya kedengaran suara tetapi wujudnya tidak 
kelihatan. Lalu angin yang bertiup serta bunyi 
gemuruh pada malam hari dan lain sebagainya. 
Relasi manusia dengan alam semesta pada awal 
mulanya dikenal berupa adanya mitos. Mitos 
berupa kisah cerita dongeng dan legenda.23  
Mitos-mitos yang dikenal hingga sampai pada 
saat ini adalah seperti yang dijelaskan bahwa 
alam memberikan isyarat kepada manusia mel-
alui burung (guru guak) dikisahkan demikian:

Nian guman ita rena guru guak dena, lore 
na lau tahi, bano na hewok wulu umin. Ei 
nimu done nora lalang woer, luat no rama 

23.	 Armada Riyanto, Relasionalitas Filsafat Fondasi 
Interpretasi: Aku, Teks, Liyan, Fenomen, Yogy-
akarta: Kanisius 2018, 139.

23.	 Ibid.
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ru,’a gai uran, ita naha puan opi no sako 
uma tena nona ea. Artinya malam-malam 
kita mendengar burung guru guak yang 
menyaringkan suaranya turun menuju 
laut, ia pergi untuk menyelupkan kumis 
dan janggutnya (dengan memiliki kumis 
dan janggut burung itu dianggap sep-
erti jelmaan nenek moyang) “ia” mem-
beri petunjuk bahwa “besok atau lusa” 
sudah mulai musim hujan. Sehingga 
harus segera membersihkan lahan dan 
mencangkul untuk menanam. Halnya 
juga sebaliknya apabila burung terse-
but menyaringkan suaranya dan menu-
ju bukit atau gunung untuk menjemur 
kumis atau janggutnya yang basah tanda 
musim panas akan segera tiba.24	  

Selain dari itu adapun mitos-mitos yang san-
gat terkenal dan diakui oleh masyarakat Sikka 
dalam tradisi sako seng. Mitos tersebut  adalah 
memberi tanah uher manar ga supaya mem-
berikan hasil yang berlimpah. Dengan keper-
cayaan tersebut ritual yang dilakukan adalah 
memberi sesajian persembahan kepada ibu 
yang menguasai bumi (beli tanah uher manar ga) 
biasanya dalam bentuk darah binatang. Se-
hingga mitos adalah salah satu rasionalisasi 
dari aktivitas ritual. Dengan demikian ritual 
dipandang sebagai suatu bentuk aksi tidak saja 
sebagai salah satu cara berpikir.25	  

Mitos tersebut tidak terlepas dari sebuah ak-
tivitas membuka lahan di hutan yang belum 
pernah dibuka atau yang pertama kali diman-
faatkan (opi uma tu’an). Dalam membuka lahan 
masyarakat Sikka pada umumnya memiliki 
satu tradisi yaitu menyirami atau memerciki 
tanah dengan darah (mei ew tanah uuher manar). 
Umumnya menggunakan darah babi. Hal yang 
dilakukan adalah mereciki atau menyirami la-
han sebelum menebang pohon atau membuka 

hutan. Darah yang direciki itu dijadikan se-
bagai simbol perjanjian. Sehingga dalam me-
nerima perjanjian tersebut dengan menerima 
darah dan mengizinkan masyarakat yang ber-
sangkutan untuk membuka lahan.	

Selanjutnya dalam penebangan pohon, semua 
pohon ditebang supaya lahan bisa digunakan. 
Tetapi ada juga kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat Sikka membiarakan sebuah po-
hon besar yang terletak di sudut dalam lahan 
tersebut. Pohon itu dibiarkan supaya roh-roh 
atau makhluk halus bisa mendiami pohon 
tersebut karena pohon lain pasti akan dite-
bang. Sebutan untuk roh-roh yang menjadi 
penghuni hutan tersebut dikenal dengan nama 
(nitu uta). Inilah beberapa mitos yang dikenal 
dalam masyarakat Sikka ada juga mitos-mitos 
yang lain. Sehingga mitos adalah ekspresi yang 
sangat hidup mengenai relasi manusia dengan 
ruang dalam hidupnya. Mereka merupakan en-
titas yang rasional dengan manusia.26	   

Setelah tahap-tahap tersebut dilakukan hal-
nya masyarakat setempat percaya bahwa, la-
han yang digarap akan memberi hasil panen 
dan masyarakat yang terlibat dalam tradisi 
sako seng juga memiliki ketentraman batin 
dan bersemangat dalam bekerja. Ada juga 
satu kisa yang menceritakan dan hal ini per-
nah terjadi bahwa ada masyarakat setempat 
di daerah Sikka tidak melakukan (mei ew tanah 
uher manar)27 sehingga mengakibatkan alam 
“marah” dan tidak memberikan hasil yang 
baik. Angin bertiup kencang dan merusak se-
gala tanaman. Kemarau berkepanjangan dan 
tidak pernah turun hujan. Sehingga berbagai 
tanaman mati karena kekeringan.	

Dari penjelasan-penjelasan di atas sebenarnya 
mau mengatakan hal yang menjadi inti pokok 
pembahasan ini adalah, bahwa relasi “aku se-
bagai subjek dan realita” dalam tradisi sako seng 

24.	 Hasil wawancara dengan pemuka adat Di Sikka.
25.	 Maria Nona Klega, Nur Chotimah, Abdulah Muis 

Kasim, “Ritus Lodo Huer Dalam Perspektif  
Hukum Adat (Studi Terhadap Masyarakat Adat 
Hewokloang, Desa Hewokloang, Kecamatan 
Hewokloang, Kabupaten Sikka)” dalam Jurnal JU-
PEKN Tahun 2021, 36 – 41, hal 38. http://jurnal.
ikipmumaumere.ac.id/index.php/jupekn.

26.	 Armada Riyanto, Relasionalitas Filsafat Fondasi 
Interpretasi: Aku, Teks, Liyan, Fenomen, Yogy-
karta: Kanisius 2018, 139-140.

27.	 Oskar Mandalangi Pareira, E. D. Lewis (Editor), 
Hikayat Kerajaan Sikka, (Maumere: Ledalero 
2008), 34.
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adalah relasi yang bersifat mengikat. Relasi 
tersebut mengikat erat di antara dua pihak yaitu 
alam dan manusia. Dalam relasi tersebut san-
gat memberikan keuntungan kepada manusia. 
Ketika manusia merenungkan kedekatan dan 
keintiman dengan alam semesta terjadi sesuatu 
yang sangat mendalam.28 Sehingga relasi yang 
bersifat mengikat antara alam dan manusia 
memberikan dampak yang baik dalam tradisi 
sako seng dan lahan bisa digarap tanpa ada efek 
samping yang menimbulkan kerugian pada 
manusia dan masyarakat setempat.	

Manusia Mengenal Dirinya MelaluiRelasi 
dengan Sesama Dalam Tradisi Sako Seng
Dalam tradisi sako seng halnya satu kelompok 
terdiri dari 15-20 orang. Seperti biasa kelom-
pok tersebut memiliki kesepakatan dalam 
melakukan sako seng. Mereka menentukan 
kesepakatan. Kesepakatan yang telah ditentu-
kan antara lain siap menyelesaikan pekerjaan 
mulai dari lahan yang dimiliki oleh orang per-
tama sesuai dengan kesepakatan sampai pada 
orang terakhir. Hal ini merupakan tekad yang 
luar biasa karena selain tanah yang luas dan 
banyak anggota sehingga harus menyiapkan 
diri secara pasti. Kesepakatan tersebut sen-
antiasa dibangaun atas dasar relasi dan ko-
munikas yang baik di antara mereka dan juga 
tumbuhnya kesadaran dalam diri bahwa apa 
yang dibutuhkan untuk pribadi sendiri halnya 
dibutuhkan juga oleh orang lain. Mereka men-
yadari bahwa manusia adalah makhluk yang 
berelasi dan komunikasi dengan sesamanya. 
Kesadaran untuk saling membantu dalam tr-
adisi sako seng dalam masyarakat Sikka ser-
ing dikenal dengan kata (lakang wi’it) memu-
ngkinkan setiap orang untuk saling melihat 
seperti apa yang telah dikatakan oleh Martin 
Buber dalam Armada Riyanto the environment 
of  men29 sebagai lingkungan hidup memicu 
bentuk kesadaran bahwa kepenuhan manu-

sia justru dalam hubungan dengan yang lain 
relasi Aku-engkau.30 Dalam hal ini berarti ke-
hidupan masyarakat Sikka sesungguhnya juga 
telah memiliki kesadaran akan kehidupan ber-
sama. Dengan bekerja sama bahu membahu 
halnya segala pekerjaan pasti bisa diselesaikan. 
Lakang wi’it sudah menjadi motivasi dan mere-
sap dalam diri. “Lakng wi’it” membuat manu-
sia itu tetap utuh artinya dengan komunikasi 
yang dilakukan dalam tradisi sako seng segala 
kekurangan bisa diatasi dengan segera.	

Kehidupan masyarakat Sikka pada zaman 
primitif  juga telah mengakui adanya realitas 
tertinggi yang dikenal dengan Ina niang tana 
wawa no Ama lero wulan reta, (Ibu bumi dan 
Bapa yang menguasai alam semesta). Sebelum 
agama besar menyebar di Indonesia, masyar-
akat Sikka sudah mengakui Ina niang tana wawa 
dan Ama lero wulan reta31 yang menciptakan 
alam semesta termasuk manusia. Dalam pe-
mahaman ini menjelaskan bahwa supaya bisa 
berelasi dengan alam semesta serta Sang Wu-
jud Tertinggi yang menciptakannya, halnya 
harus membangun relasi yang baik dengan 
sesama, karena manusia lain juga merupa-
kan ciptaan dari Wujud Tertinggi. Mengenal 
dan membangun relasi yang baik dengan Ina 
niang tana wawa dan Ama lero wulang reta hen-
dak diwujudnyatakan dalam kehidupan setiap 
hari dengan sesama. Sama seperti  apa yang 
dikatakan oleh Martin Buber, “relasi aku dan 
sesamaku” (engkau) memiliki kebenaran bah-
wa keduanya berada dalam zona komunikasi 
hidup manusia.32 Hal ini juga serupa dengan 
apa yang telah dilakukan masyarakat Sikka da-
lam tradisi sako seng dari zaman primitif  hingga 
kini. Hal ini mengatakan bahwa mereka men-
yadari sebagai makhluk dalam proses menjadi 
yang harus selalu hidup dalam kebersamaan. 
Tradisi sako seng juga dihadiri oleh para pemu-
da dan pemudi (lamen no waibuan). Tidak jarang 

28.	 Ibid, 141.
29.	 Ibid, 215.
30.	 Patrisius Epin Du, “Yakobus Syukur, Filsafat 

Dialogis Martin Buber Dalam Merawat Tanggu-
ng Jawab Di Tengah Pandemi Covid-19,” dalam 
Lumen Veritatis Jurnalteologidanfilsafat, hal 31.

31.	 Kresensia Asfiani Mitan, Gisela Nuwa, “Eksis-
tensi Du’a Mo’an Watu Pitu dalam Melestarikan 
Budaya Kula Babong pada Masyarakat Etnis 
Krowe di Kabupaten Sikka” dalam   Al Ma’ Arief: 
Jurnal Pendidikan Sosial Dan Budaya Volume 4, 
No. 1, 2022, hlm 33.  

32.	  Ibid., 312.
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juga para pemuda dan pemudi yang berparti-
sipasi dalam sako seng menemukan jodohn-
ya. Dalam proses bekerja setiap hari halnya 
mereka meras cocok sehingga melanjutkan ke 
jenjang pernikahan. Pada saat itu pun tercip-
talah kata “kita”. Sehingga dimensi relasi da-
lam tradisi sako seng adalah relasi hidup dalam 
persaudaraan dan hidup saling berdampin-
gan. Apabila kata “Kita” telah diucapkan da-
lam relasi tersebut maka kesatuan yang akrab 
dan mendalam tidak bisa dipisahkan lagi dan 
memiliki makna yang mendalam. Semuan-
ya itu tiada lain adalah hanya untuk satu tu-
juan yaitu mencapai kebahagiaan.	

Mengenai kebahagian Aristoteles dalam Ar-
mada Riyanto mengatakan bahwa bahagia 
itu bukan keadaan fisik atau status jiwa “Ba-
hagia merupakan aktivitas manusia yaitu ak-
tivitas mengejar kebahagiaan itu sendiri”.33 

Hal tersebut sejalan dengan apa yang menjadi 
kebiasan masyarakat Sikka dalam tradisi sako 
seng bahwa dalam hidup brelasi itu tidak 
perlu memandang dari keadaan fisik apakah ia 
ganteng, cantik, rambutnya lurus dan kulitnya 
mulus. Kerana relasi yang sesungguhnya 
untuk mencapai kebahagiaan tidak hanya 
dipandang atau dilihat dari kulit putih atau 
cantik dan ganteng tetapi bagaimana yang 
harus dilihatnya adalah secara keseluruhan 
kemanusiaannya. Sehingga bahagia adalah 
aktivitas mengejar kebahagiaan itu sendiri. 
Apabila sako seng bisa membuat mereka 
bahagia maka halya relasi dalam tradisi sako 
seng adalah relasi yang membahagiakan atau 
yang dikenal dalam bahasa Sikka adalah (ua 
hama-hama tena moret epan) bekerja bersama-
sama supaya hidup bisa bahagia.	

Relasi Aku dan Orang Lain dalam
Tradisi Sako Seng
Menurut Raharjo manusia adalah makhluk 
sosial yang dalam kehidupannya selalu 
membutuhkan orang lain untuk berinteraksi 
dengan manusia lain.34 Seperti yang telah 
diketahui bahwa sako seng adalah kegiatan 
mencangkul bersama dan ini melibatkan 
banyak orang. Berarti hal pertama yang 
harus dilakukan adalah berelasi dengan orang 
lain atau sesama agar kegiatan tersebut bisa 
berlangsung dengan baik. Relasi tersebut 
biasanya didasari oleh kesadaran dirinya 
sebagai makhluk sosial yang masih memiliki 
kekurangan sehingga harus berelasi supaya bisa 
hidup saling membantu satu sama lain.	 

Dengan cara seperti ini biasanya terciptalah 
kerja sama yang baik di antara mereka. Kerja 
sama ini memiliki tujuan tertentu yang harus 
dilakukan dan berlangsung dalam jangka wak-
tu yang lama. Dalam tradisi sako seng halnya 
sudah dibangun sejak zaman hidupnya para 
leluhur. Sehingga diwariskan secara turun-te-
murun dari generasi ke generasi, dan hal ini 
berdampak bagi kehidupan sosial. Yaitu tidak 
adanya kekacauan, hidup saling berdampin-
gan, saling memahami satu sama lain. Karena 
semuanya didasari oleh kesadaran dirinya se-
bagai manusia yang lemah. Apabila ada yang 
berselisih paham maka halnya bisa diselesaikan 
dengan damai karena apabila konfliknya itu 
terus tercipta maka hal yang akan terjadi adalah 
tidak adanya kerjasama, hilangnya tradisi sako 
seng. Apabila hilangnya tradisi sako seng maka 
sebagai masyarakat Sikka, itu adalah kehilan-
gan segala-galanya. Tradisi sako seng adalah 
roh dari kehidupan orang Sikka. Karena mata 
pencaharian masyarakat Sikka adalah bertani. 
Dengan adanya lahan yang luas tentunya tidak 
bisa dikerjakan oleh seseorang. Kedamain 
tersebut harus tetap dijaga sebagaimana men-
jadi sumber hidup bagi masyarakat Sikka. Se-
hingga dalam tradisi sako seng juga tercipta-
lah sebuah relasi yang berdampak pada hidup 
yang damai dan penuh makna. Hidup yang pe-
nuh keutamaan untuk kepentingan bersama.

33.	 Armada Riyanto, Menjadi Mencintai: Berfilsafat 
Teologi Sehari-Hari: Yogyakarta: Kanisius 2013, 
56.

34.	 Yosef  Dentis, “Kehidupan Sosial Ekonomi Ko-
munitas Penyuling Minuman Tradisional (Tu Api 
Tua) Di Desa Hokor Kecamatan Bola Kabupaten 
Sikka”, dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol-
ume 2, Nomor 1, April 2017, hal 45. http://www.
uniflor.ac.id/e-journal/index.php/JPE/article/
view/104/72
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Motivasi Dalam Gotong-Royong
Berbicara mengenai gotong-royong halnya 
tidak asing lagi bagi kehidupan manusia. 
Sejak zaman dahulu setiap orang pasti 
mengenal pepatah yang mengatakan “bersatu 
kita teguh bercerai kita runtuh”. Dari pepatah 
ini menggambarkan bahwa dengan bersatu 
dan bersama-sama halnya tampak lebih kuat. 
Misalnya dalam perang persatuan sangat 
diperlukan karena dengan bersatu kekuatan 
menjadi lebih besar dan bisa mengalahkan 
musuh. Kendatipun sama dengan bekerja. 
Masyarakat Sikka dalam menyelesaikan 
pekerjaan halnya telah menerapkan prinsip dari 
pepatah “bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”. 
Hal itu telah diyakini bahwa pekerjaan seberat 
apapun apabila dilakukan secara bersama-
sama akan terasa lebih ringan dan waktunya 
relatif  singkat untuk menyelesaikan. Apalagi 
dalam melakukan sako seng sudah terjalin relasi 
yang sangat erat sehingga memotivasi setiap 
orang dalam bekerja. Relasi tersebut dibangun 
atas kesadaran bahwa manusia tidak bisa hidup 
sendirian. Manusia membutuhkan manusia 
lain untuk hidup saling melengkapi.	  

Melihat kenyataan sekarang bahwa zaman 
yang semakin berkembang kebutuhan hidup 
setiap hari harus segera dipenuhi. Maka setiap 
relasi yang tercipta dalam tradisi sako seng di 
atas halnya juga berdampak pada nilai gotong 
royong dalam berbagai hal bukan hanya 
dalam aspek bertani saja. Tetapi bekerja sama 
juga dalam hal mensejahterakan masyarakat 
setempat. Misalnya menghimpun donasi 
secara bergiliran dari setiap keluarga sebagai 
modal untuk biaya studi dan mebangun 
rumah. Tetapi hal tersebut sampai sekarang 
sudah menjadi lenyap dalam kehidupan 
orang Sikka itu sendiri. Tradisi sako seng 
tidak lagi menjadi kebanggaan masyarakat 
Sikka, yang menjadi kebanggaan adalah 
mereka telah memiliki alat teknologi canggih 
sehingga tanpa bekerja sama pun semua 
dan merepotkan orang lain pekerjaan bisa 
dibereskan. Sehingga tradisi tersebut menjadi 
lenyap dari kehidupan masyarakat Sikka dan 
tidak ada lagi yang bisa diwariskan. Sako seng 

harus selalu dipertahankan, dan perlulah 
untuk diterapkan lagi agar bisa menumbuhkan 
relasi dan memotivasi semangat gotong-
royong dalam diri masyarakat Sikka.	

Bupati Sikka Drs. Yoseph Ansar Rera 
dalam sambutannya pada menjelang HUT 
kemerdekaan Republik Indonesia yang 
ke 72 beliau menegaskan supaya segenap 
masyarakat terkhususnya masyarakat Sikka 
untuk bekerja sama (gotong royong) hal 
ini sesuai dengan tema nasional pada HUT 
kemerdekaan republik Indonesia yang ke 72. 
Di mana kerja sama tersebut dikenal dengan 
nama tradisi sako seng yang menjadi warisan 
dari para leluhur. Kerja yang dilakukan secara 
bersama ini haruslah menjadi gerakan dan 
modal dasar pembangunan. Hal ini sejalan 
dengan filsafat hidup bangsa Indonesia 
yaitu gotong-royong yang dalam kearifan 
lokal di Nian Tana Sikka  (tanah air Sikka) 
ini yang dikenal dengan nama “sako seng 
yang diturunkan leluhur”  kata bupati Sikka. 
Untuk itu kata Ansar, “harus ada kerja sama 
antara semua stakeholder untuk membangun 
satu Sikka yang mandiri dan sejahtera”.36  
Selain dari itu bupati Sikka juga menegaskan. 
“Tantangan yang harus dihadapi ke depan 
adalah terus menerus kerja bersama mengisi 
kemerdekaan bersama menjaga keutuhan 
bangsa ini dari perpecahan dengan cara terus-
menerus menumbuh kembangkan toleransi 
dan saling cinta antara sesama”.	

PENUTUP
Berbagai penjelasan di atas memberikan 
pemahaman bahwa, tradisi sako seng yang 
dilakukan masyarakat Sikka memiliki dimensi 
relasi yang sangat bermakna. Antara lain, 
pertama, Relasi manusia dengan realitas, yang 
membentuk hubungan erat antara manusia 
dengan alam. Relasi tersebut juga bersifat 
mengikat dan memberikan pemahaman 
kepada keduanya, yaitu manusia bisa 

35.	 Ebed de Rosary, Bupati Sikka Tekankan Bangun 
Budaya “Sako Seng” dalam Mengisi Kemerdeka-
an, diakses 10 Desember 2022, Pukul 15:30 WIB, 
cendananews.com

36.	 Ibid.
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“memahami” alam dan juga sebaliknya alam 
bisa “memahami” keinginan manusia dengan 
memberi hasil panen yang berlimpah. Kedua, 
setiap pribadi mengenal dirinya melalui relasi 
dengan sesama dalam tradisi sako seng di mana 
manusia bisa saling mengenal satu sama lain 
dan relasi tersebut juga bersifat mengikat erat 
tali persaudaraan dengan sesama. Ketiga, relasi 
aku dan orang lain (the others) dalam tradisi sako 
seng. Relasi tersebut menciptakan kedamaian 
dan kerjasama yang baik karena dengan berlaku 
damai juga merupakan sumber hidup bagai 
masyarakat Sikka. Dalam melakukan sako seng 
damailah yang diutamakan. Tidak berdamai 
berarti sako seng juga tidak bisa dijalani, karena 
manusia tidak bisa bekerja dengan sendirian. 
Tidak bisa kerja dengan sendiriaan berarti tidak 
bisa hidup karena sako seng menjadi pekerjaan 
utama dan bagaikan roh bagi masyarakat 
Sikka. Dari relasi-relasi bermuara sampai 
pada motivasi dan tumbuhnya bergotong-
royong yang bisa mensejahterakan masyarakat 
Sikka bukan hanya dalam melakukan sako 
seng tetapi melibatkan aktivitas lain seperti 
menghimpun donasi secara bergilir.	

Melihat hidup manusia di zaman modern ini 
semuanya serba instan. Dengan terciptanya te-
knologi yang serba canggih halnya memudah-
kan pekerjaan manusia dan hanya meluangkan 
waktu yang relatif  singkat untuk menyelesai-
kan segala sesuatu. Kemajuan teknologi yang 
serba canggih, patut diapresiasi. Karena den-
gan adanya penemuan teknologi yang baru 
menunjukkan manusia yang memiliki akal 
budi yang cerdas. Tetapi semuanya memiliki 
dampak positif  dan negatif. Dampak positif-
nya ialah dengan adanya teknologi memang 
sangatlah efisien dalam menyelesaikan pek-
erjaan tetapi hasilnya itu pasti memberikan 
dampak negatif  seperti hilangnya relasi di 
antara sesama dan nilai gotong-royong serta 
tampaklah manusia berwajah individual yang 
hanya memikirkan dan mementingkan dirin-
ya sendiri tanpa memperhatikan hidup sesa-
ma di sekitarnya. Oleh sebab itu masyarakat 
Sikka harus memiliki sikap yang kritis terh-
adap teknologi di zaman modern ini yang ser-

bah canggih sehingga sako seng yang adalah 
sebuah tradisi bisa menjamin relasi, baik relasi 
antara manusia dengan alam, manusia den-
gan manusia lain dan manusia dengan wujud 
tertinggi itu sendiri (Tuhan) tidak lenyap dari 
kehidupan di bumi pertiwi ini. Selain menja-
ga agar relasi tersebut tetap utuh tradisi sako 
seng juga melahirkan nilai gotong-royong un-
tuk mensejahterakan masyarakat.	

Penyesuaian terhadap alat teknologi modern 
halnya dianggap perlu karena manusia tidak 
bisa melawan arus perkembangan zaman ini. 
Namun bukan berarti, supaya menghilangkan 
tradisi yang diwarisi oleh para leluhur seperti 
sako seng yang memiliki dimensi relasi yang baik 
sehingga motivasi gotong royong pun juga 
ikut lenyap dari kehidupan manusia. Usaha 
untuk menjaga tradisi sako seng patut harus 
diperjuangkan secara terus menerus. Sebagai 
sarana khususnya untuk masyarakat Sikka tetap 
menerima masuknya budaya asing yang sudah 
pasti bersentuhan dengan tradisi lokal. Tetapi 
harus bersifat selektif  dalam memilih hal-hal 
yang berguna dan menolak unsur-unsur yang 
sifatnya merugikan dan tidak membangun. 
Masyarakat boleh menggunakan alat teknologi 
modern tetapi unsur-unsur sako seng tersebut 
tetap dilestarikan. Boleh menggunakan alat 
kerja yang lebih modern tapi untuk kepentingan 
bersama anggota dalam sako seng. Dengan kata 
lain sako seng yang dimodernkan. Karena dalam 
tradisi tersebut memiliki kekhasan yang sangat 
berharga. Teruslah bekerja secara bersama-
sama sebagaimana yang dikenal pada awal 
mula bahwa tradisi sako seng lahir dari makna 
kata seng wi’it, dan lakang wi’it harus tetap 
dilestarikan. Sehingga relasi antara manusia 
dengan alam, manusia dengan manusia lain 
dan manusia dengan Wujud Tertinggi (Tuhan) 
tetap terjalin dengan baik dan pada akhirnya 
menjadi motivasi dalam bergotong-royong 
demi mensejahterakan masyarakat.	

DAFTAR PUSTAKA
Alfonso, Ambrosius Korasony

Sevili Gobang.
2020. “Mengkaji Tradisi Membangun “Orin 	

Sekundus Septo Pigang Ton, Menyibak Dimensi Relasionalitas dalam Tradisi Sako-seng Masyarakat Sikka...     288



	 Tagan” Masyarakat Kampung Nita 	
	 Kabupaten  Sikka”, dalam PAWON: 	
	 Jurnal Arsitektur, Nomor 01 Volume 	
	 IV, Bulan Januari-Juni. 

Paul, Arndt. 
2002.	 Hubungan Kemasyarakatan di Wilayah 	
	 Sikka: Flores Tengah Bagian Timur. 	
	 Maumere: Puslit Candraditya.

Du, Patrisius Epin, Yakobus Syukur. 
___.	 “Filsafat Dialogis Martin Buber 		
	 dalam Merawat Tanggung Jawab di Tengah 	
	 Pandemi Covid-19,” dalam Lumen 	
	 Veritatis Jurnalteologidanfilsafat.

Dentis, Yosef. 
2017.	 “Kehidupan Sosial Ekonomi Komunitas 	
	 Penyuling Minuman Tradisional (Tu Api 	
	 Tua) di Desa Hokor Kecamatan Bola 	
	 Kabupaten Sikka”, dalam Jurnal 	
	 Pendidikan Ekonomi Volume 2, 	
	 Nomor 1, April.
	 “Geografis Kabupaten Sikka”. diakses 	
	 Oktober 02, 2020, kepulauanntt.	
	 blogspot.com

Klau, Okto. 
2022.	 “Sako Seng Tradisi Bertani di Kabupaten 	
	 Sikka yang Kian Tergerus oleh Zaman 	
	 Halaman, diakses November 07. 	
	 kompasiana.com 

Katharina, Kojaing.
2017.	 “Musik Sako Seng dan Akulturasi: 	
	 Fenomena Kebudayaan Ditinjau dari Segi 	
	 Dampaknya pada Masyarakat Watublapi 	
	 Flores NTT”, dalam Jurnal Ekspresi 	
	 Seni, Vol. 19, No. 1, Juni.

Klega, Maria Nona Nur Chotimah, 
Abdulah Muis Kasim. 
2021.	 “Ritus Lodo Huer Dalam Prespektif  	
	 Hukum Adat: Studi Terhadap 		
	 Masyarakat Adat Hewokloang, Desa 	
	 Hewokloang, Kecamatan Hewokloang, 	
	 Kabupaten Sikka” dalam Jurnal 		
	 JUPEKN.

Lemianti, Yosefa Gisela Nuwa,
Petrus Kpalet.
2020.	 “Nilai–Nilai Kearifan LokalGong 	
	 Waning pada Masyarakat Etnis 		
	 Sikka Krowe sebagai Sumber 		
	 PendidikanKarakter” dalam Edu Teach:     	
	 Jurnal Edukasi dan Teknologi 		
	 Pembelajaran, Volume 1, No. 2
	 Edisi Juni.

Mauritius, Lero.
2020.	 Makna Kelahiran dalam adat Sikka 	
	 Flores, Malang: Widya Sasana.

E. D Lewis. 
2010.	 Pemburu Yang Cekatan, Maumere: 	
	 Ledalero.

Alfrid, Mali. 
2022.	 “Konsep “Alo” Dayak Kenyah dalam 	
	 Perspektif  Liyan Menurut Sartre”, dalam 	
	 Jurnal Budaya Nusantara, Vol.5 No.2, 	
	 Maret.

Maria, Sonya Kristiani. 
2018.	 “Wacana Tradisi Lisan Wawi Wotik di 	
	 Kabupaten Sikka”, dalam Jurnal
	 At-Tadbir STAI Darul Kamal NW 	
	 Kembang Kerang, Volume II No 2.

Asfiani, Mitan Kresensia Gisela Nuwa. 
2022.	 “Eksistensi Du’a Mo’an Watu Pitu 	
	 dalam Melestarikan Budaya Kula 		
	 Babong 	pada Masyarakat Etnis Krowe di 	
	 Kabupaten Sikka” dalam Al Ma’ Arief: 	
	 Jurnal Pendidikan Sosial Dan Budaya 	
	 Volume 4, No. 1.  

Oskar, Mandalangi Pareira. 
1988.	 Adat-Istiadat Sikka Krowe. Maumere: 	
	 Ledalero.

Oskar, Mandalangi Pareira,
E. D. Lewis (Editor).
2008.	 Hikayat Kerajaan Sikka. Maumere: 	
	 Ledalero.

Adrianus, Nong Roni. 
2019.	 Makna Perkawinan Adat Sikka: 		
	 Tinjauan Filosofis Antropologis 	
	 Malang: Widya Sasan Publication.

289	 Jurnal Budaya Nusantara, Vol.6 No.2, (September 2023): 275 - 290



Riyanto, Armada.
2018.	 Relasionalitas Filsafat Fondasi Interpretasi: 	
	 Aku, Teks, Liyan, Fenomena, 		
	 Yogyakarta: Kanisius.

Riyanto, Armada.
2013.	 Menjadi Mencintai: Berfilsafat Teologi 	
	 Sehari-Hari. Yogyakarta: Kanisius.

Rosary, Ebed De. 
2022.	 “Bupati Sikka Tekankan Bangun 	
	 Budaya “Sako Seng” dalam Mengisi 	
	 Kemerdekaan” diakses Desember 10,. 	
	 cendananews.com

Hasil wawancara dengan pemuka adat
di Sikka.

 
   	

Sekundus Septo Pigang Ton, Menyibak Dimensi Relasionalitas dalam Tradisi Sako-seng Masyarakat Sikka...     290



5
NILAI KEARIFAN LOKAL DALAM MEMPERINGATI
TRADISI 1 SURO NYAI AGENG NGERANG TAMBAKROMO

 Mifta Diana Rizki, Destiana Putri, Arinda Indiwara,
Anisa Apriliani, Mohammad Kanzunnudin.

Abstract 

The purpose of  this study was to analyze the value of  local wisdom in commemorating the tradi-
tion of  1 suro nyai Ageng Ngerang Tambakromo Pati. This study used a qualitative approach with 
a descriptive approach. The data sources used were data sources in research, namely interviews, 
observations and documentation. The conclusion of  this study is that Nyai Ageng Ngerang is a 
woman of  Majapahit descent. He is a migrant as well as a pedestal breaker in the Ngerang area. 
According to the explanation from the caretaker, Nyai Ageng Ngerang was not willing to know 
his real name, even now no one knows the year of  birth of  Nyai Ageng Ngerang. It is said that 
the first time he found Nyai Ageng Ngerang’s grave was Mbah Gowa who was also the caretaker 
of  Nyai Ageng Ngerang’s grave. Meanwhile, to commemorate the haul of  Nyai Ageng Ngerang, 
it is held once every year, which coincides with 1 Suro. There are a lot of  series of  events when 
commemorating the haul of  Nyai Ageng Ngerang. From this series of  events, local wisdom 
values can be taken. In commemoration of  Nyai Ageng Ngerang’s funeral, of  course, there 
were special invited guests who were brought in directly from the Solo Palace to take part in 
Nyai Ageng Ngerang’s funeral. Usually those who are sent to come to the Suronan Nyai Ageng 
Ngerang event are representatives of  the sons and daughters of  Ragil from the Solo Palace.	

Keywords: Local Wisdom Value, 1 Suro Tradition, Nyai Ageng Ngerang.
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PENDAHULUAN 
Indonesia merunegara keoulauan yang memi-
liki keragaman budaya,kepercayaan,ras,suku-
,Bahasa dan agama. Maka tidakheran jika 
Indonesia dikategorikan ke dalam masyar-
akat multicultural. Setiap masyarakat dapat 
menghasilkan budayanya sendiri yang akan 
menjadi ciri khas massyarakat itu. Salah satu 
budaya masyarakat adalah tradisi yang dilaku-
kan secara turun temurun. Kebudayaan atau 
tradisi yang ada dalam lingkup masyarakat 
tidak semuanya langsung diwariskan dari 
generasi ke generasi karena terdapat nilai-ni-
alai yang ada dalam tradisi tersebut. (Bahar 
& Teng, 2017) Budaya adalah sesuatu yang 
terus berlanjut tidak berhenti pada titik tert-
entu. Oleh karena itu kita hars dapat mema-

hami budaya yang berasal dari masyarakat 
pendukungnya atau kebiasaan masyarakat 
setempat,sehingga warisan budaya dapat 
dilestarikan. Masyarakat jawa dikenal den-
gan keagamaan tradisi kebudayaan.Berkaitan 
dengan tradisi ,tentu tidak lepass dari konteks 
budaya,adat istiadat sistem masyarakat,sis-
tem kepercayaan dan sebaginnya.	

Gaya budaya dipengaruhi oleh agama dan 
sebaliknya,pemahaman agama dipengaruhi 
oleh tingkat budaya. Dalam kehidupan Ber-
gama,kecenderungan untuk memodifikasi 
islam dan budaya jawa telah melahirkan pro-
duk-produk baru,terutama hassil interelasi 
nilai-nilai budaya jawa dan islam dalam as-
pek ritual. Kegiatan ritualisasi merupakan hal 



yang wajib dilakukaan bagi pemeluk satu aga-
ma. Sedangkan tujuan ritual bagi masyarakat 
jawa hanya untuk mencari berkeh,yang biasa 
disebut oleh masyarakat jawa sebagai ngalap 
berkah. Upacara atau ritual dalam pelaksa-
naannya bersifat sacral,suci dan mistis. Per-
paduan islam dan budaya jawa ,tidak hanya 
dalam acara ritual keagamaan, tetapi juga da-
lam budaya material lainnya seperti,dalam seni
tradisi, arsitektur, dan sebaginnya.	

Dikalangan masyarakat jawa yang masih ken-
tal dengan kebudayaanya terdapat banyak tra-
disi.Salah satunya adalah tradisi suronana Nyai 
Ageng Ngerang diTambakromo Pati. Dika-
takan tradisi karena sudah diwariskan secara 
turun temurun. Tradisi yang dilakukan mirip 
Haul Nyai Ageng Ngerang ini adalah nukbah 
wali perempuan yang pada masanya bersa-
ma Dewan Walisongo menyebarkan agama
Islam di daerah Juwana dan lereng pegunun-
gan Kendeng Pati Selatan sampai akhir hayat-
nya. Seumur hidupnya dimakamkan di Dusun 
Ngerang, Desa Tambakromo, Pati, Jawa Ten-
gah. Peringatan Haul Nyai Ageng Ngerang 
yang bertepatan dengan datangnya bulan 
Suro ini dimaknai oleh masyarakat Dusun 
Ngerang Desa Tambakromo dengan mengi-
si berbagai kegiatan seperti pasar malam. Se-
bagai puncak dari rangkaian kegiatan Haul 
Nyai Ageng Ngerang, ribuan pengunjung 
berebut hasil bumi yang menurut keper-
cayaan mereka membawa berkah dari Nyai 
Ageng Ngerang, dilanjutkan dengan pemec-
ahan luwur oleh Mbah Slamet selaku juru 
kunci makam dan menggantinya dengan yang 
baru. luwur. Selanjutnya luwur tua tersebut 
dilelang kepada pengunjung dan dipercaya 
membawa berkah dan keselamatan.	

Secara umum, keberadaan tradisi dalam mas-
yarakat merupakan salah satu faktor dalam 
mewujudkan kehidupan yang harmonis. Tr-
adisi dalam masyarakat membentuk sistem 
sosial dan budaya yang menjadi pedoman 
dalam kehidupan bermasyarakat. Masyarakat 
menggunakan sistem sosial dan budaya se-
bagai sumber nilai dalam perilaku sehari-hari. 

Selain itu, sistem sosial dan budaya dalam sua-
tu masyarakat dapat dilihat sebagai kearifan 
lokal yang berguna dalam mengatur kehidu-
pan masyarakat. Kearifan lokal ini merupa-
kan produk budaya yang berasal dari nenek 
moyang kita yang diwariskan secara turun-te-
murun kepada anak cucunya yaitu kita, se-
hingga menjadi warisan leluhur yang perlu 
kita ulas kembali dari segi maknanya,menurut  
(Wiediharto et al., 2020). Yang dapat dijadi-
kan sebagai nilai kearifan lokal adalah nilai-
nilai yang masih dipertahankan dan diterapkan 
melalui kehidupan sehari-hari yang kemudi-
an diwariskan kepada generasi berikutnya. 
Nilai-nilai tersebut didasarkan pada perilaku 
bijak yang diwariskan, yang tentunya berbe-
da antara satu daerah dengan daerah lainnya.

Budaya atau tradisi akan bertahan jika mas-
yarakat/generasi penerus selalu menjaga dan 
menikmati budaya yang ada. Hal serupa juga 
dilakukan warga Dusun Ngerang, Tambakro-
mo Pati, Jawa Tengah. Seluruh masyarakat mu-
lai dari generasi muda hingga generasi tua ikut 
serta memperingati tradisi yang ada di daerah-
nya yaitu tradisi 1 suro Nyai Ageng Ngerang. 

Ada beberapa penelitian penting yang dilaku-
kan oleh para peneliti sebelumnya. Peneli-
tian pertama dilakukan oleh (Ernawati et 
al., 2023) dengan judul “Analisis Cerita Lisan 
Nyai Ageng Ngerang dan Kaitannya dengan 
Pembelajaran Sastra di Sekolah Dasar”. Dan 
kajian lainnya oleh (Fatimah, 2022) berjudul 
“Tradisi Luwur Kirab Nyai Ageng Ngerang Tam-
bakromo Kayen-Pati”. Serta penelitian yang 
dilakukan oleh Luthfiana Azizatul dalam Kaji-
an (Ilmiah & Pendidikan, 2022) yang berjudul 
Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Pendidikan 
Multikultural di SDN Tambakromo 01. Dari 
tiga hasil penelitian di atas dapat diketahui 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneli-
ti ini merupakan jenis penelitian yang berbe-
da. Keunggulan penelitian ini dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya adalah fokus 
penelitian, masalah yang akan diteliti. yang 
dilakukan oleh peneliti perempuan lebih men-
itikberatkan pada fokus fenomena yang saat 
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ini menjadi tradisi budaya lokal. Penelitian 
yang dilakukan peneliti lebih menitikberat-
kan pada keberadaan nilai-nilai kearifan lokal 
dalam tradisi suran di Tambakromo-Pati.
Dalam penelitian ini menggunakan teori pen-
dekatan struktural fungsional dari Talcott 
Parsons yang dikenai tindakan yaitu sistem 
budaya. Hal ini dikemukakan oleh Parsons 
bahwa dalam sistem ini analisis yang pal-
ing mendasar adalah tentang “makna” atau 
“sistem simbolik”. Beberapa contoh sistem 
simbolik adalah kepercayaan agama, baha-
sa, dan nilai. Pada level ini, Parsons berfok-
us pada nilai-nilai bersama. Sistem budaya 
memiliki fungsi latensi, yaitu mempertahan-
kan pola atau struktur yang ada dengan me-
nerapkan nilai dan norma dalam masyarakat.

Tujuan dibuatnya artikel tentang “Nilai-nilai 
kearifan lokal dalam memasyarakatkan 1 suro 
Nyai Ageng Tambakromo Pati” adalah agar 
dapat mengetahui bagaimana proses pelak-
sanaan tradisi 1 suro Nyai Ageng Ngerang di 
daerah Tambakromo Pati serta dapat meng-
etahui nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang 
terkandung dalam tradisi 1 suro Nyai Ageng 
Ngerang Tambakromo Pati dan manfaat yang 
ada dalam tradisi ini adalah dapat mengetahui 
dengan jelas bagaimana proses pelaksanaan tr-
adisi 1 suro Nyai Ageng Ngerang di Tambak-
romo Pati dan mampu memahami nilai-nilai 
kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi 1 
Suro Nyai Ageng Ngerang Tambakromo Pati.

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskrip-
tif  kualitatif  yaitu pengumpulan data secara 
komprehensif, luas dan mendalam. Dapat di-
artikan bahwa dalam pelaksanaan penelitian 
ini terjadi apa adanya, dalam keadaan normal 
dimana keadaan dan keadaan tidak dima-
nipulasi, dengan penekanan pada deskriptif
ilmiah. (Hasibuan et al., n.d.) Dalam penelitian 
kualitatif, data diperoleh dari berbagai sum-
ber, dengan menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data (triangulasi), dan dilaku-
kan terus menerus hingga datanya jenuh.

Data dalam penelitian ini berupa kata-kata 
dalam wawancara. Data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata dari masing-masing sumber, 
bukan berupa angka. Data ini berisi rangka-
ian acara suronan nyai ageng ngerang tambak-
romo pati. Serta sumber data penelitian ini 
adalah tokoh masyarakat setempat, serta mas-
yarakat sekitar yang mengetahui tentang nilai 
kearifan dan rangkaian acara suronan, nyai 
ageng ngerang tambakromo pati.	

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mendap-
atkan data penelitian. Agar data yang diper-
oleh akurat, diperlukan teknik pengumpulan 
data. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam nilai-nilai kearifan lokal dalam 
tradisi nyai ageng ngerang suronan yaitu ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawan-
cara adalah percakapan yang dilakukan oleh 2 
orang atau lebih untuk mengetahui informa-
si yang dimaksud. Observasi adalah kegiatan 
memperhatikan suatu kegiatan yang dilakukan 
secara langsung untuk mengamati suatu objek 
secara langsung dengan tujuan memperoleh 
beberapa data dan informasi yang berkaitan 
dengan objek yang diamati. Sedangkan Do-
kumentasi merupakan langkah penting yang 
dilakukan untuk menyediakan dokumen yang 
menggunakan bukti akurat berupa (foto, vid-
eo,/catatan). Validitas data menggunakan 
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Ana-
lisis data yang dignakan yaitu redukssi da-
ta,penyajian data, dan simpulan.	

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peringatan 1 Suro Nyai Ageng Ngerang
1 Suro atau biasa disebut Suronan merupa-
kan istilah dalam tradisi masyarakat Jawa yang 
dikenal memiliki banyak tradisi yang masih 
tetap dilestarikan dan dilakukan hingga saat 
ini meskipun zaman sudah semakin mod-
ern. Masyarakat Jawa khususnya Jawa Tengah 
mengenal tradisi tahunan yang biasa mereka 
rayakan dengan melakukan prosesi di pusat 
kota yang biasa dikenal dengan tradisi malam 
satu suro. Malam satu suro dalam penjela-
san umum malam yang menandai awal bulan 
pertama penanggalan Jawa, malam satu suro 
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juga bertepatan dengan tanggal 1 Muharram 
dalam penanggalan Hijriah dan penanggalan 
Islam. Malam pergantian tahun dianggap 
sakral bagi masyarakat Jawa, mereka memiliki 
beberapa tradisi yang mereka ingat dan men-
jadi kegiatan rutin menjelang malam Suro. 
Ada banyak kepercayaan mistis dan menak-
jubkan, seperti mengunjungi tempat-tempat 
suci, tempat keramat dan banyak tradisi lain di 
Jawa dalam memperingati satu Suro.	

Konkritnya, kearifan lokal adalah nilai-nilai 
yang berlaku dan diyakini kebenarannya oleh 
masyarakat yang menjadi acuan dalam set-
iap perilaku dalam sistem kehidupan mas-
yarakat.(Aryanti & Az Zafi, 2020) Dapat 
diartikan bahwa kearifan lokal merupakan 
hasil dari suatu komunitas yang memiliki 
pengalaman dan belum tentu dialami oleh 
komunitas lain. Nilai ini akan menjadi salah 
satu ciri dan melekat pada suatu nilai terten-
tu dalam perjalanan waktu yang lama sejalan 
dengan keberadaan masyarakat. (Kementri-
an Keuangan, 2020) Kearifan lokal merupa-
kan pandangan hidup serta pengetahuan dan 
berbagai strategi kehidupan berupa aktivitas 
yang dilakukan oleh masyarakat setempat da-
lam menjawab berbagai permasalahan dalam 
memenuhi kebutuhannya. Bahwa kehadiran 
kearifan lokal bukanlah wacana baru dalam 
kehidupan kita sehari-hari, melainkan perlua-
san kearifan lokal merupakan cerminan nyata 
dari apa yang dikenal sebagai hukum kehidu-
pan dan pertumbuhan masyarakat.	

Dalam kaitannya dengan tradisi, tradisi adalah 
kebiasaan turun-temurun/sesuatu yang diw-
ariskan dari masa lampau kepada masyarakat 
yang dianggap benar dan terbaik/sesuatu yang 
secara umum diwariskan. Tradisi memiliki arti 
yang sama dengan adat dalam hal ini adat be-
rarti kebiasaan masyarakat setempat mengenai 
nilai-nilai budaya, norma-norma, aturan-atur-
an yang berkaitan dengan lahirnya suatu sistem 
dari sesuatu yang telah dilakukan sejak lama 
dan yang menjadi bagian darinya. nyawa orang. 
Indonesia sendiri memiliki beragam suku, ba-
hasa, ras, agama, dan lain-lain. Sehingga terja-

di akulturasi budaya yang menimbulkan berb-
agai aktivitas unik/keanekaragaman tradisi.
Salah satunya adalah tradisi yang terkandung 
dalam peringatan Nyai Ageng Ngerang Tam-
bakromo Pati. Dari hasil data informan men-
genai Haul Nyai Ageng Ngerang yang menjadi 
tradisi hingga saat ini. Tradisi haul ini konon 
berdasarkan permintaan dari Nyai Ageng 
Ngerang sendiri yaitu meminta diadakann-
ya peringatan haul setahun sekali yaitu pada
1 suro. Yang tentunya memiliki banyak rang-
kaian acara yang darinya kita bisa mengambil 
nilai kearifan lokal. Berikut rangkaian aca-
ra memperingati Haul Nyai Ageng Ngerang.

1.	 H-10 malam harinya diadakan aca-
ra pengajian akbar yang diundang oleh 
ustadz dan terbuka untuk umum ten-
tunya. Yaitu rangkaian acara pertama, 
biasanya pengajian dilakukan di pelat-
aran makam Nyai Ageng Nrang yang 
dilaksanakan pada malam hari. Acara 
pengajian tersebut diikuti oleh seluruh 
warga Nrang dan sekitarnya.	

2.	 H-2 sore hari, biasanya pukul 14.00 - 
setelah IWST, ada prosesi membawa kain 
atau kelambu yang akan ditempelkan di 
makam Nyai Ageng Ngerang. Kemudian 
mereka diarak dengan hasil kreasi gunun-
gan yang telah dibuat oleh masing-masing 
RT di Dukuh Ngerang. Dengan rute dari 
Balaidesa Ngerang menuju makam Nyai 
Ageng Ngerang dengan peragaan keter-
ampilan dan drum band dari AMNI Se-
marang. Upacara kirab luwur berlangsung 
sangat meriah karena tidak hanya warga 
ngerang yang mengikuti acara tersebut. 
Namun, ribuan masyarakat dari desa lain 
juga turut menyaksikan perayaan upacara 
tersebut. Pengunjung dapat menikmati per-
tunjukan drum band, serta gunungan dan 
tumpeng untuk menerima berkah.`	

3.	 Pagi hari melakukan khotmil qur’an.
4.	 Pada sore hari (malam 1 Suro) dilakukan 

pembacaan Alquran dan manakib serta 
khotmil rebana.
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5.	 Pada hari H atau puncak yaitu buka lu-
wur yaitu pemasangan dan pembong-
karan kelambu. Ini diikuti oleh festival 
Sedukuh Ngerang. Pada upacara pembu-
kaan luwur ini, kain putih yang menutupi 
Makam Nyai Ageng Ngerang akan dilepas 
kemudian diganti dengan kain luwur atau 
mori yang baru. Acara tersebut dihadi-
ri oleh tokoh agama, kepala desa, modin 
dan juru kunci makam. Sedangkan dengan 
festival ini dilakukan sebagai penggan-
ti sedekah bumi, karena membutuhkan 
dana yang tidak sedikit, maka dilakukan 
hanya dengan berdoa dan makan bersama.

6.	 Semalam ada hiburan ketoprak dan wayang. 
Ketoprak adalah seni pertunjukan drama 
tradisional Jawa yang biasanya diselingi 
lawakan dan diiringi musik gamelan, diir-
ingi tarian dan nyanyian. Dalam mempe-
ringati pemakaman Nyai Ageng Ngerang 
tentunya ada tamu undangan khusus yai-
tu dari Keraton Solo. Namun ketika Haul 
Nyai Ageng Ngerang bertepatan dengan 
tradisi Keraton sendiri dan masyarakat 
keraton menganggap bahwa suronan ada-
lah hari keramat, maka ia diundang untuk 
memberikan dawuh kepada putra-putri 
Ragil dari keraton untuk menghadiri Haul 
Nyai Ageng. Acara rintihan.	

Tentunya dalam peringatan Haul Nyai Ageng 
Ngerang ini terdapat nilai-nilai kearifan lokal 
yang tumbuh dari masyarakat sekitar dan 
berkembang hingga saat ini. Nilai kearifan 
ini dapat dijadikan sebagai hasil suatu tujuan 
dari rangkaian peristiwa yang terjadi. Dengan 
nilai kearifan tersebut diharapkan masyar-
akat dan masyarakat umum yang mengikuti 
hajatan tersebut akan mendapatkan manfaat 
yang luar biasa tentunya dan telah diridhoi 
oleh Allah SWT. Sebenarnya tujuan dari aca-
ra haul ini adalah untuk mengingatkan para 
leluhur yang telah berjuang dalam menyebar-
kan agama dan mengabdi kepada masyarakat. 
Berikut nilai-nilai kearifan lokal yang terben-
tuk dalam peringatan Haul 1 Suro Nyai Ageng 
Ngerang, meliputi nilai religi, nilai sosial, 
nilai gotong royong dan nilai seni.	

Nilai religi memiliki arti umum, nilai yang 
berkaitan dengan kehidupan beragama dan 
bersifat sakral serta dapat dijadikan pedoman 
perilaku individu dalam konteks agama yang 
dianutnya. Serta dalam artian tradisi ini ada-
lah untuk mengungkapkan rasa syukur atas 
karunia dan ketertarikan untuk mendekat-
kan diri kepada Allah SWT. Peringatan Haul 
Nyai Ageng Ngerang juga diisi dengan ke-
giatan keagamaan berupa pengajian, Khot-
mil Qur’an, manaqib, dan buka luwur yang 
dilanjutkan dengan kenduri Sedukuh Ngerang.

Nilai-nilai sosial dalam setiap peringatan tradisi 
1 Suro Nyai Ageng Ngerang, dari masyarakat 
Tambakromo sendiri hingga masyarakat sekitar 
sangat antusias berpartisipasi dalam keadilan, 
seperti dari sepanjang jalan Ngerang hingga 
makam Nyai Ageng Ngerang banyak terdapat 
pedagang, para masyarakat sekitar mengikuti 
kirab sehingga menjadi sarana mempererat 
tali silahturahmi dan mampu menjalin silatu-
rahmi yang baik antar warga setempat. Serta 
nilai-nilai sosial yang tampak dalam kegiatan 
gotong royong yaitu perilaku masyarakat yang 
bahu membahu dalam menjalankan tradisi 
dari awal sampai akhir, masyarakat secara sa-
dar saling membantu jika ada kesulitan dalam 
keseluruhan pelaksanaan tradisi tersebut. tra-
disi. tradisi. Dan juga ada nilai seninya karena 
di iringi juga dengan berbagai pertunjukan kes-
enian tradisional berupa ketoprak dan wayang.

Teori yang digunakan untuk mengkaji bentuk 
nilai kearifan lokal dalam tradisi ini adalah te-
ori interaksi simbolik. Teori interaksi simbo-
lik sendiri merupakan teori yang beranggapan 
bahwa manusia membentuk makna melalui 
proses komunikasi. Teori ini berfokus pada 
pentingnya konsep diri dan persepsi berdasar-
kan interaksi dengan individu lain. Teori inter-
aksi simbolik memberi makna lebih pada tin-
dakan aktor sebagai proses interpretasi symbol 
(Mathematics, 2016) .Hal ini sesuai dengan 
pelaksanaan tradisi yang didalamnya terkand-
ung nilai kearifan lokal meliputi nilai religi,nilai 
social serta nilai gotong royong.	
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PENUTUP
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa Nyai Ageng Ngerang adalah seorang 
wanita keturunan Majapahit. Ia adalah seo-
rang pendatang sekaligus penghancur tump-
uan di daerah Ngerang. Menurut penjelasan 
juru kunci, Nyai Ageng Ngerang tidak ber-
sedia mengetahui nama aslinya, bahkan sam-
pai sekarang tidak ada yang mengetahui ta-
hun kelahiran Nyai Ageng Ngerang. Konon 
yang pertama kali menemukan makam Nyai 
Ageng Ngerang adalah Mbah Gowa yang juga 
merupakan juru kunci pertama makam Nyai 
Ageng Ngerang. Sedangkan untuk mempe-
ringati Haul Nyai Ageng Ngerang dilaksana-
kan setahun sekali yaitu bertepatan dengan 1 
Suro. Ada banyak sekali rangkaian acara saat 
memperingati hasil tangkapan Nyai Ageng 
Ngerang. Dari rangkaian acara tersebut dapat 
diambil nilai-nilai kearifan lokal. Dalam mem-
peringati pemakaman Nyai Ageng Ngerang 
tentunya ada tamu undangan khusus yang di-
datangkan langsung dari keraton Solo untuk 
menghadiri pemakaman Nyai Ageng Ngerang. 
Biasanya yang diutus untuk datang ke acara su-
ronan Nyai Ageng Ngerang adalah perwakilan 
putra putri Ragil dari Keraton Solo.	
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PENDAHULUAN 
Lagu Jawa adalah varian vokal dari musik tra-
disional Jawa yang dibawakan oleh masyarakat 
Jawa dalam kehidupan sehari-hari.  Sebagaima-
na lagu tradisional pada umumnya yang tidak 
lebih banyak muncul di wilayah terpencil dan 
pelosok (Stone, 2021; Abraham & George, 
1968). Lagu-lagu tersebut tidak memiliki cat-
atan sejarah yang akurat sebab tidak terdoku-
mentasikan dengan baik. Padahal, para ahli 
yakin bahwa lagu-lagu tersebut telah menjadi 
simbol ekspresi seni masyarakat Jawa. Secara 
spesifik, masyarakat Jawa merupakan bagian 
dari Indonesia yang masih mempertahankan 
identitasnya bahkan hingga era modern. Da-
lam kehidupan masyarakat Jawa saat ini ter-
dapat tembang tradisional Jawa dan tembang 
Jawa modern (Wadiyo dkk, 2021). Tembang 
Jawa modern merupakan bentuk baru dari 
musik tradisional Jawa yang telah berasimi-
lasi dengan industri musik pop modern. Se-
dangkan tembang tradisional Jawa merupakan 
bentuk kesenian yang bersumber dan menga-

6
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kar serta telah dirasakan sebagai milik sendi-
ri oleh masyarakat setempat. Hal ini biasan-
ya diterima sebagai warisan yang diwariskan 
dari generasi tua ke generasi muda (Lindsay, 
1995). Ciri khas bentuk tembang tradision-
al Jawa adalah menggunakan tangga nada 
gamelan pelog dan slendro. Gamelan adalah 
istilah bahasa Jawa untuk alat musik tradision-
al Jawa. Musik tersebut berbeda dengan musik 
baru/modern yang mengadaptasi musik barat 
yang menggunakan tangga nada diatonik atau 
frekuensi (getaran) nada diatonik.	

Terkait dengan hal tersebut, masih banyak 
grup di seluruh dunia yang memiliki musik 
tradisional lokal, baik vokal maupun instru-
mental. Mereka hanya memiliki unsur musik 
yang didukung oleh masyarakatnya sendiri. 
Tidak menutup kemungkinan terjadi peruba-
han bentuk dan fungsi sesuai tuntutan mas-
yarakat setempat. Berbagai penelitian men-
jelaskan bahwa musik tradisional lokal ada 
di berbagai negara di dunia. Mukhitdenova 



(2016) menyebutkan bahwa musik tradisional 
lokal Kazakh dilestarikan melalui pendekatan 
modern, seperti popularisasi dan pendidi-
kan di kalangan artis, media massa, TV, dan 
radio. Di Indonesia, musik tradisional lokal 
Indonesia dilestarikan melalui integrasi kuri-
kulum sekolah. Orang Indonesia percaya 
bahwa musik secara langsung terkait dengan 
kepercayaan tradisional dan sistem politik 
mereka dalam pengalaman sosial mereka. Pe-
lestarian ini penting untuk menjaga keinda-
han budaya mereka, untuk membantu orang 
mengkomunikasikan emosi mereka dalam 
media yang berakar pada komunitas mereka, 
dan untuk memfasilitasi masyarakat lokal da-
lam memperkuat rasa memiliki budaya (Leb-
aka, 2019; Oikelome, 2021). Ada perbedaan 
antara musik atau lagu daerah tradisional 
dari satu komunitas dengan komunitas lain-
nya. Masing-masing memiliki karakteristik 
yang menentukan daerahnya masing-mas-
ing. Hubbard (2017) dan Kuzbakova (2013) 
menyatakan bahwa musik tradisional daerah 
atau lagu daerah memainkan peran penting 
bagi identitas masyarakat saat ini.	

Setiap budaya memiliki ciri khas dan unik yang 
memicu spiritualitas masyarakat selama bera-
bad-abad yang tercermin dalam tradisi dan 
nilai-nilai. Musik dan identitas telah menjadi 
subjek penelitian sejak lama. Sebagai bagian 
dari budaya, orang percaya bahwa musik memi-
liki aspek penting untuk pembentukan identi-
tas individu dan sosial. Musik lokal tradisional 
memainkan peran penting untuk membangun 
identitas sosial dan memori sosial di mana in-
dividu terhubung dalam jaringan sosial mere-
ka (Rice, 2007). Beberapa penelitian seni tra-
disi telah dilakukan baik di Indonesia maupun 
di berbagai institusi seni di dunia. Ada beber-
apa gaya kesenian tradisional di Jawa Timur 
tradisional Surakarta dan Yogyakarta.	

Musik tradisional Jawa lahir dari interaksi 
yang dinamis dalam berbagai konteks, sep-
erti gamelan Jawa yang berasal dari keraton 
Jawa (Arini, Supriadi dan Saryanto, 2015). 
Gamelan telah diangkat sebagai standar uta-
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ma dibandingkan musik Jawa lainnya yang di-
gunakan dalam komunitas seni lokal dan se-
bagai bahan ajar utama di lembaga pendidikan 
seni formal. Selain itu, musik gamelan masih 
bernilai tinggi karena gamelan terutama di-
gunakan untuk kegiatan upacara di keraton. 
Gamelan kemudian berkembang menjadi ke-
banggaan masyarakat Jawa. Saat ini musik Jawa 
telah dipengaruhi oleh perkembangan budaya 
dan teknologi dunia. Lidskog (2016) menemu-
kan bahwa bentuk musik Jawa sudah berubah. 
Saat ini, musik Jawa telah menjadi latar per-
tunjukan musik populer, seperti Campursari 
(persilangan beberapa genre Musik Indonesia 
kontemporer, terutama antara Langgam Jawa 
dan Dangdut), kolaborasi musik diatonis dan 
pentatonis, gamelan modern, dan gamelan 
kontemporer. Perubahan tersebut ditandai 
dengan semakin populernya bentuk-bentuk 
baru musik Jawa yang dihadirkan dalam berb-
agai acara sosial. Dari penelitian sebelumnya, 
banyak daerah dari berbagai bangsa memiliki 
musik/lagu daerah tradisional yang berbeda 
antara satu dengan yang lain. Kemudian, ada 
kecenderungan musik atau lagu daerah tra-
disional berkembang dengan mengasimilasi 
unsur-unsur musik dunia atau musik diatonis 
Barat. Setelah itu, musik atau lagu daerah 
cenderung menghilang, namun beberapa di 
antaranya masih hidup hingga saat ini.	

Dalam masyarakat Jawa, lagu tradisional daer-
ah Jawa masih mempertahankan bentuk aslin-
ya. Namun, versi modernnya sudah memasuk-
kan  unsur musik diatonis Barat. Kajian ini 
menyoroti gap dari penelitian sebelumnya 
yaitu belum ada penelitian yang berfokus pada 
tembang Jawa dan pemanfaatannya sebagai 
media komunikasi kesenian oleh masyarakat 
Jawa. Penelitian ini menyoroti fakta bahwa 
tembang Jawa telah mengalami pergeser-
an ke dalam bentuk baru yang berbeda atau 
tidak sama persis dengan aslinya. Baik yang 
asli maupun yang modern ada di masyarakat. 
Meski versi yang lebih baru tumbuh subur 
di industri musik, namun tidak menghilang-
kan lagu tradisional daerah yang asli. Mereka 
hidup berdampingan dalam masyarakat Jawa. 



Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui aspek-aspek apa saja yang 
membuat lagu tradisional Jawa tetap eksis da-
lam kehidupan masyarakat Jawa.	

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis dan etnografis yang lebih 
menguatkan pada narasi-interpretatif  peneli-
ti (Ahmadi, 2019, 2021). Metode penelitian 
menitikberatkan pada  perhatian tertentu yang 
dapat menjawab masalah penelitian. Menurut 
Randles (2012), fenomenologi mengacu pada 
persepsi atas penampakan suatu objek, per-
istiwa, atau kondisi. Dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi, peneliti ingin men-
gungkap, mencari, dan mengumpulkan data 
tentang suatu objek, peristiwa, atau keadaan 
yang berkaitan dengan keberadaan tembang 
Jawa di tengah masyarakat Jawa. Studi seni 
relevan dengan pendekatan fenomenologis 
karena memberikan perspektif  filosofis, sosi-
ologis, dan artistik untuk penelitian. Fenome-
nologi merupakan varian penelitian kualitatif  
di bawah payung paradigma interpretatif. Ber-
dasarkan Kivunja dan Kuyini (2017), paradig-
ma interpretatif  berkaitan dengan makna yang 
dapat dilihat dari suatu peristiwa yang dialami 
manusia, baik secara objektif  maupun sub-
jektif. Pada akhirnya, penelitian ini menyoroti 
pengalaman subjek atau partisipan penelitian 
sebagai informan untuk mengungkap aspek 
apa saja yang membuat mereka masih ter-
hubung dengan lagu tradisional Jawa.	

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui as-
pek apa saja yang membuat lagu tradisional 
Jawa tetap eksis di masyarakat pendukungnya. 
Peneliti mengumpulkan data melalui wawan-
cara, observasi, dan studi dokumentasi. Peneli-
ti mengumpulkan data berdasarkan Lincoln 
(2005) yang berteori pendekatan fenomenol-
ogis sebagai sarana untuk mengungkap makna 
dibalik sebuah fenomena. Untuk mendukung 
data tersebut, penelitian ini membutuhkan in-
formasi yang mendalam dari wawancara serta 
data objektif  dan faktual dari observasi dan stu-
di dokumentasi. Data yang diperoleh berkaitan 
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dengan pengalaman, perasaan, pemikiran, dan 
persepsi masyarakat Jawa dan pendukung lagu 
tradisional Jawa setempat. Pesertanya adalah 
orang Jawa yang dianggap mengerti tembang 
tradisional Jawa karena latar belakang mereka 
tinggal di daerah penutur bahasa Jawa.	 

Wawancara bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan informan tentang lagu tradision-
al Jawa, seperti melodi, nada, bahasa yang 
digunakan dalam lirik, pesan lagu, dan jenis 
lagu Jawa. Selanjutnya peserta ditanya men-
genai kegunaan, kepopuleran, dan relevan-
sinya dengan dunia industri modern. Peneliti 
mengeksplorasi lebih jauh pengalaman este-
tik personal dan apa yang dirasakan partisi-
pan saat mendengarkan lagu Jawa. Selanjutn-
ya dilakukan tahap observasi yang utamanya 
untuk melihat peserta penelitian memainkan 
gamelan bersama kelompoknya. Pengamat 
juga mengamati proses belajar mengajar di 
kelas dengan menggunakan lagu Jawa. Penga-
matan umum menunjukkan bahwa tembang 
Jawa juga dipentaskan untuk berbagai acara 
kesenian Jawa, termasuk pesta dan hajatan di 
kalangan masyarakat Jawa. Selain observasi, 
peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang relevan sebagai pelengkap wawancara 
dan data observasi. Dokumen dari sekolah 
terkait dengan teks lagu yang digunakan da-
lam pembelajaran. Demikian juga teks lagu 
yang digunakan untuk latihan oleh kelom-
pok-kelompok dalam masyarakat. Selain itu, 
dokumentasi video juga dianalisis.	

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Musikalitas Lagu Lokal Jawa
Ada dua jenis lagu Jawa, yaitu lagu tradisional 
Jawa dan lagu Jawa Baru atau Modern. Perbe-
daan tembang jawa tradisional dengan tem-
bang jawa baru/modern dijelaskan pada tabel 1

Tabel 1. Perbedaan tembang tradisional
dan lagu Jawa modern.

Tembang		  Lagu Jawa Modern 
Tradisional Jawa
Setiap jenis tembang	 Tidak memiliki
asli jawa selain		  bentuk



tembang dolanan
memiliki bentuk
standarnya masing-
masing	

nada yang baku		 Nada-nada yang
menggunakan nada	 menggunakan
gamelan pelog dan	 nada musik diatonis
musik slendro.

Lirik berbentuk puisi	 Lirik tidak selalu
dengan kaidah		  berbentuk puisi dan
tertentu pada rima	 meskipun berbentuk
dan susunan		  puisi tidak memiliki
barisnya.		  aturan khusus tentang 	
			   rima dan baris.

Pesan lagu tersebut	 Pesan lagunya keba-
terkait dengan		  nyakan tentang
pembinaan perilaku	 romansa.
dan penanaman ilmu.

Lagu berkembang	 Lagu berkembang
dalam masyarakat	 dalam industri
budaya lokal.		  budaya populer.

Berdasarkan temuan penelitian, yang dilihat 
sebagai tembang tradisional Jawa setidakn-
ya memiliki 4 (empat) bentuk tembang tr-
adisional Jawa, yaitu tembang Gedhe, tem-
bang Tengahan, tembang Cilik atau Macapat 
dan tembang Dolanan. Tembang Gedhe dan 
Tembang Tengahan sudah tidak begitu pop-
uler lagi di masyarakat. Yang lebih banyak 
dikenal oleh masyarakat umum adalah tem-
bang Cilik yang biasa dikenal dengan Maca-
pat dan tembang Dolanan. Hasil observasi 
dan studi dokumentasi menunjukkan bahwa 
hampir semua partisipan penelitian menyata-
kan bahwa lagu Cilik atau Macapat dan lagu 
Dolanan dikenal masyarakat dan diajarkan di 
sekolah umum. Bukan berarti tembang Gedhe 
dan Tengahan tidak dikenal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peserta penelitian men-
genal lagu Gedhe dan Tengahan karena kedu-
anya sering didengarkan pada saat dimainkan 
atau dinyanyikan dalam upacara adat dan ritual 
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seperti pada upacara perkawinan, pertunjukan 
wayang kulit, dan tradisi keramat Jawa lainnya.

Lebih jauh terkait aspek musikal, lagu tra-
disional Jawa menggunakan tangga nada pelog 
dan slendro. Tangga nada pelog adalah 1 (ji), 
2 (ro), 3 (lu), 4 (pat), mo (mo), 6 (nem), dan 7 
(pi). Tangga nada slendro adalah 1 (ji), 2 (ro), 
3 (lu), 5 (mo), 6 (nem). Tembang Jawa modern 
mengubah baik nada pelog maupun slendro 
menjadi nada diatonis. Interval yang diguna-
kan pada tangga nada diatonik jauh berbeda 
dengan tangga nada pentatonik, baik pelog 
maupun slendro (Setyawan, 2017; Wadiyo, 
dkk., 2019). Temperley dan Tan (2012) juga 
menemukan beberapa perbedaan antara musik 
pentatonik dan diatonis. Perbedaan tersebut 
adalah: (1) musik pentatonik berkembang di 
Asia dan sebagian Eropa Timur, sedangkan 
musik diatonis muncul dan berkembang di 
Barat dan saat ini menyebar ke seluruh dunia. 
(2) Tangga nada pentatonik didasarkan pada 
gerakan mendatar (deret nada atas) sedangkan 
tangga nada diatonik didasarkan pada gerakan 
vertikal (rangkaian nada atas). (3) Tangga nada 
pentatonik dihasilkan secara siklik, sedangkan 
tangga nada diatonis dihasilkan dalam sistem 
pembagian tunggal. (4) Tangga nada penta-
tonik dihasilkan dari alat musik yang dirancang 
untuk menghasilkan nada melodi. Sedangkan 
tangga nada diatonis dihasilkan dari instrumen 
yang dirancang untuk menghasilkan nada-na-
da yang merdu dan harmonis. Musik gamelan 
dengan nada musik diatonik terasa sangat ber-
beda bagi mereka yang masih peka terhadap 
pelog atau slendro. Hal itu karena getaran 
nada dan interval pelog dan slendro sangat 
berbeda dengan musik diatonis. Kajian tem-
bang Jawa banyak menunjukkan bahwa notasi 
Jawa mulai bergeser menjadi nada-nada musik 
diatonis Barat. Biasanya tangga nada diatonis 
digunakan untuk lagu-lagu Jawa modern, sa-
lah satunya musik campursari Jawa modern. 
Musik campursari Jawa, meskipun frekuen-
si nadanya adalah musik barat, tangga nada 
yang digunakan tetap tangga nada pelog dan 
slendro. Itu sebabnya Supanggah (2003) me-
lihat bahwa musik campursari Jawa melanggar 



aturan baku yang ada dalam seni karawitan/
gamelan Jawa. Dalam musik campursari Jawa, 
kesenian tersebut hanya mengejar selera mas-
yarakat untuk keperluan industri. Selain itu, 
hasil penelitian menemukan bahwa penduku-
ng lagu tradisional Jawa pada umumnya tidak 
mengenal tangga nada tertentu, melainkan 
memperhatikan pesan lagu tersebut. Lagu ber-
lirik puitis cenderung menjadi favorit masyar-
akat Jawa. Sebagaimana diketahui secara luas, 
tembang Jawa merupakan puisi yang dinyany-
ikan (Walton dan Cohen, 2007).	

Lagu tradisional Jawa menggunakan pan-
tun yang indah sebagai liriknya.
Tembang yang indah ini merupakan seni 
yang menarik pendengar jika dinyanyikan. 
Di sini, seni hadir untuk memenuhi kebutu-
han estetis manusia. Seni digunakan untuk 
mengkomunikasikan, melestarikan, dan men-
ghubungkan pengetahuan. Seni juga dijadikan 
pedoman manusia untuk bersikap dan bertin-
dak (Lachapelle, Murray, dan Neim, 2003). 
Seperti yang dilakukan oleh masyarakat Jawa, 
mereka berkesenian, selain untuk memenu-
hi kebutuhan ekspresi estetik, juga dilakukan 
untuk mengkomunikasikan, menyampaikan 
ilmu pengetahuan, dan melestarikan budaya 
yang dianggap baik. Berdasarkan wawancara 
dan studi lapangan diketahui bahwa faktor ba-
hasa untuk berkomunikasi merupakan salah 
satu faktor utama dikenalnya tembang Jawa 
oleh masyarakat pendukungnya. Hal ini dap-
at dimaklumi karena untuk dapat memahami 
makna yang tersirat dalam lirik lagu tersebut, 
dibutuhkan bahasa yang dapat dimaknai oleh 
pendengarnya. Aspek Makna Simbolik dan 
Fungsi Tembang Tradisional Jawa Terlepas 
dari aspek musikalitas dan bahasa lirik yang 
digunakan, pada bagian ini disajikan bagaima-
na tembang tradisional Jawa dilihat sebagai 
simbol ekspresi, fungsi, dan makna. Terlihat 
jelas bahwa seni tembang tradisional Jawa 
ini merupakan simbol yang ekspresif. Dalam 
konteks ini, tembang tradisional Jawa meru-
pakan simbol ekspresif  yang digunakan oleh 
masyarakat pendukungnya untuk mengek-
spresikan kebudayaannya. Dalam bentuk lagu 
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liris, produk tersebut mengandung pesan este-
tika. Dalam hal ini, pendengar menggunakan-
nya tidak hanya sebagai alat ekspresi artistik 
individu, tetapi juga sebagai ekspresi nilai 
sosial. Singkatnya, orang Jawa menggunakan 
lagu sebagai media komunikasi estetika. Da-
lam hal ini, mereka memanfaatkan tembang 
Jawa sebagai sarana simbolik untuk berkomu-
nikasi secara artistik. Simbol sangat dirasakan 
dan dipahami oleh orang-orang yang berasal 
dari budaya simbol tersebut (Wallach dan 
Clinton, 2019). Dalam komunikasi, manu-
sia menggunakan simbol. Masing-masing 
memiliki fungsi tersendiri bagi masyarakat 
untuk bertindak berdasarkan pemahamannya.

Simbol dapat dibentuk dari kepercayaan. Sim-
bol kognitif  menandakan sains. Simbol juga 
bisa menjadi media untuk mengungkapkan 
perasaan (Perlovsky, 2010). Apa yang ada dalam 
lagu tradisional Jawa tidak lepas dari apa yang 
dikemukakan oleh Lotman (2019) dan Per-
lovsky (2010). Pada masyarakat Jawa sebagai 
pendukungnya, lagu Jawa merupakan simbol 
ekspresi yang digunakan sebagai interaksi sosial 
atau komunikasi, juga digunakan sebagai pe-
doman sikap dan tindakan dalam menangkap 
pengetahuan dan mengungkapkan perasaan. 
Contoh konkrit dikemukakan oleh beberapa 
informan yang mengaku menggunakan tem-
bang tradisional Jawa untuk memahami apa 
yang harus diketahui seseorang dalam bersikap 
dan bersikap dalam melakukan suatu tindakan 
dengan mengikuti lirik lagu seperti yang tertu-
lis pada gambar 2 yaitu Sinom jenis Macapat.T

Nuladha laku utama
Tumrape wong tanah jawi
Wong Agung ing ngeksiganda
Panembahan senopathi
Kepati amarsudi
Sudane hawa lan nesu
Pinepsu tapa brata
Tanapi ing siyang ratri
Amamangun karyenak tyasing sesami.

Makna dari lagu tersebut adalah wajib bagi se-
tiap orang untuk berperilaku baik. Berkaitan 



dengan tembang angka 2 tersebut, sebagai 
orang Jawa perlu ditiru sosok yang dihormati 
yaitu raja Mataram yaitu Panembahan Seno-
pati. Beliau selalu berusaha keras untuk sela-
lu melakukan yang terbaik bagi umatnya agar 
bermanfaat bagi sesama. Terkadang, keinginan 
pribadi harus dikorbankan untuk kepentingan 
rakyat. Panembahan Senopati di sini sebagai 
simbol penguasa yang baik bagi orang Jawa 
yang memperhatikan nasib rakyatnya. Dari 
lagu ini dapat ditunjukkan bagaimana pesan 
lagu dapat menyampaikan sebuah simbol ar-
tistik. Simbol artistik juga disebut simbol pre-
sentasi. Ini adalah jenis simbol yang artinya 
tidak selalu bergantung pada aturan elemen, 
tetapi seringkali berasal dari intuisi langsung. 
Simbol artistik adalah konstruksi lengkap yang 
tidak dapat dipecah menjadi elemen-elemen-
nya. Namun, mereka adalah keseluruhan tan-
da (Bates, 2012). Selain angka 3, simbol ar-
tistik yang tercermin dari lagu tersebut adalah 
sikap terpuji seorang pemimpin. Hal itu dapat 
dipahami, karena pada dasarnya pembentu-
kan simbol adalah abstraksi dari benda yang 
dikonsepkan dan diberi tanda khusus. Simbol 
sebagai keluasan tanda, memiliki kekuatan un-
tuk membentuk konsep tentang sesuatu atau 
gagasan yang ditandainya. Dengan demikian, 
terbukti bahwa simbol memiliki makna yang 
berasal dari suatu objek. Simbol artistik ada-
lah simbol perasaan atau lebih tepatnya sim-
bol yang memanifestasikan abstraksi total 
dari pengalaman manusia. Oleh karena itu, 
makna seni tidak ada untuk dipahami, mel-
ainkan untuk dihayati, baik seni itu dinikmati, 
menyentuh perasaan, membangkitkan imajina-
si, atau mewujudkan nilai-nilai budaya.	

Dalam kesempatan mengapresiasi lagu daer-
ah Jawa pada umumnya, partisipan penelitian 
menyatakan bahwa perasaan yang muncul saat 
mengapresiasi lagu dirasa haru, perasaan déjà 
vu, serta menjadi emosional setelah menden-
garkan lagu daerah Jawa. Agaknya, itulah alasan 
utama mengapa lagu-lagu Jawa masih diduku-
ng oleh masyarakat setempat. Partisipan pene-
litian menyatakan bahwa saat mendengarkan 
lagu, mereka merasa ada kenangan masa lalu 
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yang tersirat dalam ingatan tersebut. Sehubu-
ngan dengan itu, menurut apa yang disam-
paikan oleh Van den Scott (2014), musik 
mempengaruhi sistem memori jangka panjang 
manusia. Sistem-sistem itu adalah memori ep-
isodik yang mengingat peristiwa-peristiwa ter-
tentu. Ini adalah memori semantik yang meru-
pakan jaringan yang menghubungkan konsep 
dan pengetahuan manusia dengan dunia, dan 
memori prosedural karena memiliki kemamp-
uan untuk mempelajari keterampilan. Peserta 
menyadari bahwa pesan yang disampaikan da-
lam lagu itu berharga dan menyenangkan. Da-
lam konteks ini, perasaan dan persepsi terh-
adap lagu tersebut muncul secara alami setelah 
mendengarkan/menyanyikan lagu tersebut 
tanpa paksaan atau tekanan apapun. Pesan 
memasuki pikiran bersama dengan melodi. Hal 
ini mendukung teori asal mula seni bahwa ket-
ika menikmati seni, orang tidak hanya merang-
kul tingkat kognisinya yang utuh, tetapi juga 
menunjukkan tingkat apresiasi yang fleksibel 
(Fingerhut dan Prinz, 2018). Selain itu, para 
pendukung seni memamerkan wawasan este-
tik mereka berdasarkan penerimaan dan pe-
nalaran moral mereka. Secara tidak langsung, 
seni simbolik mengandung ajakan kepada pe-
nonton untuk memahami nilai-nilai daya tarik 
yang diungkapkan oleh senimannya. Seni yang 
dikomunikasikan memunculkan pesona kare-
na kepekaan yang menyentuh dimensi estetika 
manusia (Menninghaus, dkk, 2019). Dalam 
penelitian ini juga ditemukan tiga fungsi uta-
ma tembang tradisional Jawa bagi masyarakat 
pendukungnya. Pertama, tembang tradisional 
Jawa memenuhi kebutuhan estetik penduku-
ngnya atas apa yang dipikirkan, diketahui, dan 
dirasakan. Kedua, tembang tradisional Jawa 
memiliki sistem simbolik, yaitu sistem yang 
mengatur persepsi dan ekspresi manusia. Lagu 
tradisional Jawa menyiratkan bentuk apresiasi 
bersama di antara kelompok masyarakat yang 
mendukungnya. Fungsi ketiga adalah untuk 
mengikat pendengar dengan norma dan nilai 
sosial budaya mereka. Knell dan Taylor 
(2011) menyebutkan bahwa seni ada di mas-
yarakat bukan hanya karena seni memenuhi 
ukuran keindahan yang relatif, tetapi juga ka-



kan kesenian tradisional yang dianggap baik.

Isi (pesan) tersirat dan tersurat dari lagu tra-
disional Jawa terutama terkait dengan penan-
aman pengetahuan dan perilaku yang disam-
paikan adalah pesan yang menyenangkan dan 
indah dengan menggunakan idiom seni Jawa. 
Idiom seni Jawa sebagai simbol yang merepre-
sentasikan pengetahuan dan pesan moral yang 
dibungkus dalam seni tradisi, salah satunya 
berupa tembang tradisional Jawa. Objek yang 
dilihat dan dialami manusia diolah menjadi 
rangkaian simbol yang dapat dipahami ma-
nusia (Kull, 2015). Simbol, termasuk simbol 
ekspresif, tersimpan sebagai makna antara lain 
berupa berbagai gagasan, abstraksi, keyakinan, 
pertimbangan, keinginan, keyakinan, dan pen-
galaman tertentu yang dapat dipahami dan 
dimiliki bersama. Inilah mengapa seni dap-
at dianggap sebagai sistem simbol (Bakhshi 
dan Throsby, 2012; Leman dkk, 2018). Seni 
ada, berkembang, dan dibakukan di dalam dan 
melalui tradisi sosial suatu masyarakat. Bersa-
maan dengan unsur-unsur budaya lainnya, seni 
juga berfungsi untuk menopang dan memper-
tahankan kolektivitas sosial. Seni adalah milik 
masyarakat secara kolektif. Pendukung seni 
adalah individu anggota masyarakat tempatn-
ya berada. Dalam realitas empiris, seni diang-
gap sebagai cara hidup bagi anggota masyar-
akatnya. Individu membangun pengetahuan 
artistik mereka, yang sejajar dengan pengeta-
huan budaya mereka, dengan mempersepsi-
kan seni. Dengan demikian, pengetahuan seni 
adalah pengetahuan yang dimiliki individu 
tentang seni mereka dan seni lain yang mereka 
alami dan sukai (Candy, 2014). Karena manu-
sia memiliki berbagai kebutuhan, baik secara 
kualitas maupun kuantitas, bentuk dan jenis, 
serta pengalaman dan perhatian hidup, maka 
dimungkinkan untuk menemukan perilaku 
atau tanggapan yang berbeda dari satu individu 
ke individu lain, bahkan dalam kelompok yang 
sama. Perbedaan tersebut telah mendorong 
manusia untuk memahami, merumuskan, atau 
mencari alternatif  dalam memecahkan masa-
lah yang dihadapinya (Longmore dan Wor-
rell, 2007). Dalam hal tembang tradisional 

rena seni menyampaikan pesan budaya den-
gan indah. Keberhasilan penyampaian pesan 
tergantung pada kemampuan masyarakat da-
lam menangkapnya. Apalagi, selama seni men-
yampaikan pesan indahnya, ia akan terus men-
yatu dalam nilai-nilai budaya dan norma sosial 
masyarakat pendukungnya. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa lagu tradisional Jawa 
masih memiliki keterkaitan dengan masyarakat 
pendukungnya dan juga mempengaruhi aspek 
psikologis masyarakat sesuai dengan kecend-
erungan preferensi lagu. Menurut Greasley 
dan Lamont (2011) aspek psikologis manusia 
akan mempengaruhi pemilihan lagu mere-
ka. Seperti yang dikatakan Bericat (2016), 
pengalaman emosional orang mengidenti-
fikasi karakteristik spesifik dari musik/lagu 
yang mereka sukai. Orang akan terlibat den-
gan musik yang mereka rasa bermakna dan 
menyentuh budaya pribadi dan sosial mere-
ka. Sebagai sistem simbol, seni juga berfung-
si mengatur persepsi manusia yang terlibat di 
dalamnya (Csikszentmihaly, 2014). Dengan 
kata lain, merangkai ekspresi atau perasaan 
estetik berkaitan dengan semua ekspresi berb-
agai perasaan atau emosi manusia.	

Seni juga merupakan sistem penyampa-
ian makna estetis secara keseluruhan dalam 
suatu struktur yang terkait dengan segala 
macam perasaan atau emosi manusia. Emo-
si itu sendiri telah ditransmisikan secara his-
toris sejak masa kanak-kanak orang di kedua 
generasi. Sebagai upaya mendukung keadaan 
tersebut, Lagu Tradisional Jawa dimasukkan 
dalam kurikulum sekolah oleh pemerintah. 
Lagu ini diajarkan untuk para siswa, mulai dari 
Sekolah Dasar (Tingkat SD) hingga Sekolah 
Menengah Atas (Tingkat Lanjutan) sebagai 
salah satu mata pelajaran wajib. Materi yang 
disajikan hanya mencakup pengenalan lagu-
lagu tradisional Jawa. Kurikulum lagu daerah 
Jawa yang komprehensif  hanya diajarkan di 
Sekolah Kejuruan yang mengkhususkan diri 
pada seni Jawa serta pada program studi ba-
hasa Jawa dan seni Jawa di tingkat universitas. 
Alasan diajarkannya lagu tradisional Jawa ke 
sekolah formal adalah sebagai upaya melestari-
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Jawa, terdapat perbedaan yang jelas antara 
preferensi sosial masyarakat terhadap tembang 
tradisional Jawa dan tembang Jawa modern. 

Lagu Lokal Jawa Modern
Tembang Jawa modern dikembangkan dalam 
bentuk musik industrial oleh masyarakat luas. 
Lagu ini semata-mata diproduksi untuk tujuan 
hiburan, dengan lirik romantis yang disesuai-
kan dengan selera atau kebutuhan pasar. Se-
bagai contoh, lagu-lagu Jawa modern muncul 
dalam bentuk dangdut Campursari dan Cam-
pursari sebagai lagu Jawa modern yang pop-
uler. Alasan mengapa lagu tradisional Jawa 
tetap dipertahankan sebagai pilihan karena 
masih mengikat emosi masyarakat Jawa. Lagu 
tersebut membawa kembali kenangan dan 
pengalaman kolektif  bagi para pendengarnya. 
Menurut Younes dan Klein (2014), lagu daer-
ah memberikan sarana untuk memperkuat 
identitas dan pengalaman kolektif  masyarakat.

Denny Setiawan atau Denny Caknan yang suk-
ses menggugah generasi milenial untuk melek 
budaya dan menyukai musik daerah. Netizen 
kerap mengasumsikan Denny Caknan sebagai 
penerus sekaligus pengganti legenda Campur-
sari Didi Kempot (Herdianto, 2020: 1). Den-
ny mulai dikenal banyak orang setelah lagu 
Kartonyono Medot Janji ciptaanya viral ta-
hun 2019 dan ditonton lebih dari 181 juta kali
(Utami, 2020: 1). Karya lain yakni lagu berjudul 
Los Dol berhasil trending di Youtube lebih 
dari 3 pekan bersanding dengan Aurel Her-
mansyah, Tiara, Lydora, Ziva, dan Blackpink 
(Herlambang, 2020: 1). Penghujung tahun 
2020 Denny merilis karya terbarunya, Ndas 
Gerih, judul yang terkesan remeh dan ndeso. 
Menariknya, terdapat 3 bahasa (Jawa, Indone-
sia, dan Inggris) dalam lagu kolaborasi Denny 
dan Lek Dahlan tersebut. Meski lagu termasuk 
lagu daerah, namun musik yang diaransemen 
Bayu Onyonk jauh dari kesan musik daer-
ah pada umumnya. Bahkan, video klip Ndas 
Gerih sudah ditonton lebih dari 30 juta kali 
dengan 27 ribu komentar warganet (Caknan, 
2020b). Berikut adalah lirik dan terjemah lagu 
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Lawuhku mie bancaan blendrang tuntut gedang
Ben gurih sengojo tak campur ndas gerih
Isuk kudu wis tangi
Ngecong wedhang kopi
Ben aku semangat golekno rejeki
Tugasmu mung ning omah
Aku tak sing nglakoni polah
Uripmu semangatku sayangku padamu
I will always I love you

Daerah Arekan (Lamongan, Mojokerto, Si-
doarjo, Surabaya, Gresik, Malang, Pasuruan, 
dan Jombang) atau Pedalungan/Madura (Jem-
ber, Probolinggo, Banyuwangi, Situbondo, 
Lumajang, Besuki, Bondowoso, dan Madura) 
memiliki dialek yang berbeda dengan bahasa 
Mataraman daerah (Ngawi, Magetan, Madiun, 
Nganjuk, Ponorogo, Pacitan, Trenggalek, Tu-
lungagung, Blitar, dan Kediri) yang cenderung 
memiliki kesamaan dengan pusat kebudayaan 
Jawa, yaitu Solo dan Jogja (Surokim dan 
Wahyudi, 2013: 41). Perbedaan tersebut men-
jadi penanda sosial masyarakat pemakai baha-
sa. Kata-kata perasaanmu, hatimu, tugasmu, 
dan uripmu dalam lirik lagu Ndas Gerih mer-
upakan bentuk logat Jawa Mataraman, dimana 
pada akhir kata terdapat akhiran ‘mu’ yang be-
rarti anak buahmu atau kamu. Berbeda dengan 
aksen Arekan, ‘kamu’ adalah kon dan di daer-
ah Dalungan lazim diucapkan rika (Maryae-
ni, 2006: 62). Selain itu, kata paham, tenanan, 
lawuhku, isuk, dan ngecong juga menandai ak-
sen Jawa Mataraman. Adanya kata-kata khusus 
di atas menjadi identitas yang mengarahkan 
penafsiran pembaca dalam menangkap makna 
yang tersirat, karena setiap makna tidak selalu 
melekat pada kosa kata tetapi mampu mem-
bangkitkan persepsi dalam benak masyarakat 
(Djawad, 2016: 99). Bahasa adalah identitas 
budaya yang menjadi ciri masyarakat tertentu. 
Penggunaan logat Jawa Mataraman sebagai 
bahasa sehari-hari menunjukkan keterikatan 
masyarakat dengan lokalitas daerahnya. Baha-
sa sebagai unsur budaya selain mengandung 
nilai budaya juga mengandung nilai estetika. 
Keindahan bahasa terletak pada intonasi dan 
kelas kata yang digunakan dalam lirik lagu
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KESIMPULAN
Aspek yang membuat tembang tradisional 
Jawa tetap eksis adalah keterkaitan masyar-
akat Jawa dengan lagu daerahnya. Relatability 
mempengaruhi perasaan orang Jawa untuk 
merasa dekat dengan budayanya dan mem-
pengaruhi selera estetisnya. Aspek relatabili-
tas ini pada akhirnya memenuhi ekspresi seni 
masyarakat Jawa yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan pribadi, sosial dan budaya mere-
ka. Aspek relatabilitas lagu tradisional Jawa 
juga mempengaruhi pribadi masyarakat. Isi 
lagu tersebut relevan dengan kehidupan mas-
yarakat Jawa karena berguna sebagai media 
untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, 
dan memahami kehidupan. Selain relatabili-
tas, lagu-lagu tradisional Jawa mempengaruhi 
psikologi masyarakat karena membantu mere-
ka untuk mengkomunikasikan domain estetika 
mereka dalam konteks Jawa. Aspek psikologis 
juga membantu orang dalam mengekspresi-
kan estetika mereka berdasarkan norma dan 
nilai sosial budaya masyarakat. Sejalan dengan 
itu, tampaknya kebijakan dari lembaga pen-
didikan yang mewajibkan lagu daerah tetap 
dilestarikan di sekolah-sekolah, serta pem-
binaan kesenian tradisional di masyarakat ini 
dinilai sangat penting. Dengan demikian, nilai 
dan makna estetika seni tradisi selalu melekat 
dalam jiwa masyarakat pendukungnya.	
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara mul-
tikultur terbesar yang ada di dunia. Hal ini 
dapat dilihat dari kondisi sosiokultural dan 
geografis yang begitu kompleks, beragam, dan 
luas. Sebagai negara multikultur yang memili-
ki keberagaman budaya, suku, agama, ras, et-
nis, dan bahasa, negara Indonesia sangat mu-
dah untuk terpecah belah (Ulaan, Lusiana, 
dan Wahyudi, 2020). Untuk mengantisipasi 
perpecahan dalam kehidupan berbanga dan 
bernegara, salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan ialah pendekatan budaya.	

Budaya merupakan hasil dari cipta, rasa, dan 
karsa yang di dalamnya terdapat nilai-nilai lu-
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hur yang dapat dijadikan menjadi pedoman 
hidup. Kebudayaan merupakan kepercayaan 
yang memiliki nilai-nilai adat dan ditransmisi-
kan oleh kelompok etnis, agama, dan sosial 
yang tidak akan pernah berubah dari waktu ke 
waktu. Dengan demikian kebudayaan merujuk 
pada seluruh aspek kehidupan manusia, meli-
puti pola hidup, kepercayaan dianut, dan hasil 
dari kegiatan yang khas pada masing-masing 
individu ataupun kelompok tertentu.	

Konfigurasi nilai di dalam suatu budaya, dapat 
menjadi identitas dan karakteristik dasar sua-
tu kebudayaan. Sistem nilai merupakan sistem 
ide tentang hal- hal yang dianggap berharga 
dan bernilai dalam kehidupan. Nilai-nilai yang 



Sutoyo Budiharto, Ziqri Muhamad Hafiidz, Budaya Saprahan Sebagai Refleksi Integrasi ...    310

dijunjung tinggi oleh masyarakat Indonesia 
ialah nilai ketuhanan, persatuan, dan keadilan 
(Brata, 2016). Salah satu budaya yang men-
gandung ketiga unsur tersebut ialah budaya 
Saprahan suku Melayu Pontianak.	

Budaya Saprahan merupakan budaya ma-
kan-makan khas suku Melayu di Kaliman-
tan Barat (Wahab, Erwin, dan Purwanti, 
2020). Saprahan identik dengan duduk se-
cara lesehan atau bersila di atas lantai secara 
berkelompok yang terdiri dari enam orang 
dalam satu kelompoknya. Angka enam dalam 
satu kelompok makan menyimbolkan rukun 
iman. Di dalam budaya Saprahan terkandung 
banyak nilai budaya seperti nilai religi, so-
pan santun, kebersamaan, keramahtamahan, 
kesetiakawanan sosial, persaudaraan, peng-
hargaan kepada orang lain, kesederhanaan, 
silaturahim, kekeluargaan dan saling menge-
nal (Marjito dan Juniardi, 2021).	

Melihat keunikan dan nilai-nilai luhur yang 
terkandung di dalam budaya Saprahan, peneli-
ti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul, “Budaya Saprahan sebagai Reflek-
si Integrasi Berbangsa dan Bernegara di Era 
Digital”. Penelitian ini diangkat untuk men-
jawab kusutnya kehidupan sosial yang ada di 
masyarat saat ini. Isu hoax yang berkembang 
di masyarakat tidak hanya secara langsung, 
melainkan berkembang secara masif  di so-
sial media. Melihat hal tersebut, membuat 
kita dapat terpecah belah dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Terlebih lagi, sikap 
individual yang disertai ego, menjadi momok 
yang sangat menakutkan. Oleh sebab itu, 
perlunya sebuah budaya yang dapat merefl-
eksikan kehidupan berbangsa dan bernega-
ra, terutama di era digital saat ini.	  

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif, melalui studi 
etnografi. Cheswell (2015) menyatakan etno-
grafi merupakan suatu desain kualitatif  yang 
mendeskripsikan dan menafsirkan pola yang 
sama dari nilai, perilaku, keyakinan, dan bahasa 

dari suatu kelompok berkebudayaan sama. Pe-
nelitian etnografi yang dikaji dalam penelitian 
ini ialah budaya Saprahan Suku Melayu Ponti-
anak. Metode pemerolehan data dalam peneli-
tian ini menggunakan wawancara mendalam (in-
depth interview), studi litelatur, dan dokumentasi.
Sumber data dalam penelitian ini ialah prak-
tisi budaya Melayu di kota Pontianak. Penen-
tuan sumber data tersebut dengan  menggu-
nakan teknik purposive sampling. Sugiono 
(p. 85, 2017) mengatakan purposive sampling 
merupakan teknik penentuan sampel dengan 
tujuan tertentu. Teknik purposive sampling 
digunakan oleh peneliti dengan tujuan untuk 
mengkaji budaya Saprahan dalam menjawab 
tantangan disintegrasi berbangsa dan bernega-
ra di era digital. Adapun jumlah sampel yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini sebanyak 
satu orang praktisi budaya Melayu Pontianak.

PEMBAHASAN
A. Budaya Saprahan Melayu Pontianak
1.	 Budaya Saprahan
Budaya merupakan hasil dari cipta rasa dan 
karsa manusia. Ward Goodenough menga-
takan bahwa budaya merupakan bentuk hal 
-hal yang ada dalam pikiran manusia. Salah 
satu bentuk budaya hasil dari pemikiran ne-
nek moyang Indonesia, khususnya di Pon-
tianak ialah budaya Saprahan. Bapak As-
min yang merupakan seorang praktisi 
budaya Melayu Pontianak mengatakan:	

“…Budaya saprahan adalah tradisi di mana 
masyarakat atau sekelompok orang duduk 
bersama untuk makan dengan tata aturan 
tertentu. Tata aturan yang ada, nantinya dise-
but dengan budaya saprahan. Didalam bu-
daya Saprahan terdapat tata aturan urutan 
duduk, jenis sajian yang di hidangkan, tata 
letak peralatan makan, dan lain sebagiann-
ya. Pada tradisi budaya saprahan terdapat 
kaidah-kaidah tertentu yang harus di iku-
ti dan ada protokolernya…”	

Budaya Saprahan Suku Melayu merupakan tra-
disi duduk bersama untuk makan dengan aturan 
tertentu. Tata aturan yang terdapat daam proses 



makan inilah yang dikenal dengan Budaya Sap-
rahan. Lebih lanjut Bapak Asmin mengatakan:

“…Tapi ada beberapa kaidah yang tidak boleh 
dilanggar karena di dalam tradisi budaya Sap-
rahan tidak pernah ada yang namanya makan 
dihamparkan ke daun pisang dan itu bukan 
tradisi kita. Budaya Saprahan sebenarnya 
harus disimpan di masing-masing tempat bu-
kan seperti itu dihampar ke daun pisang, tapi 
dianggap karena itu duduk bersama makan 
bersama jadi itu dianggap budaya saprahan 
dan itu keliru. Nah, ada kriteria tertentu yang 
harus dipenuhi contohnya: biasanya satu sap-
rahan itu jumlahnya biasanya ada 6 orang…”

Budaya Saprahan merupakan budaya ma-
kan yang terdiri dari enam orang. Da-
lam proses penyajiannya, budaya Sap-
rahan tidak menggunakan daun pisang 
melainkan dengan menggunakan ping-
gan(nampan berukuran besar) Saprah. Bapak 
Asmin juga mengatakan mengatakan:	

“…budaya Saprahan itu kita kan duduk-duduk 
bersama dalam grup-grup kecil bisa juga kalau 
misalkan ibaratnya kita itu seperti Kenduri, pesta 
perkawinan atau apapun itu yang mengundang 
banyak orang. Seperti contohnya kalau di daerah 
Sambas di Kalimantan Barat itu, mereka selalu 
sudah menyiapkan satu pelantaran yang mereka 
sebut taarum. Jadi, mereka sudah menyusun ba-
ris-barisnya jadi mereka tidak pernah mengham-
parkan daun pisang tetapi di dalam talam atau 
ceper nanti di dalamnya disusun ada jenis lauk 
ini, jenis lauk sayur ini, dan jenis sambal ini. Jadi, 
itu sudah ada tata aturannya kemudian piringn-
ya diletakkan, di mana gelasnya, di mana tempat 
cuci tangannya di mana dan lain sebagainya…”

Budaya Saprah merupakan budaya makan 
yang terdiri dalam kelompok kecil dengan 
dilengkapi oleh pinggan Saprah yang cukup 
untuk menampung 6 orang. Di dalam pinggan 
Saprah terdapat berbagai jenis lauk, sayuran, 
dan sambal. Tidak hanya itu, di dalam Budaya 
Saprahan juga mengatur posisi letak makan 
serta peralatan makan. Pengaturan posisi letak 

makan dan peralatan makan sudah memiliki 
standar bauku yang jelas dan tidak oleh keliru.

2. Nilai Filosofi Budaya Saprahan
Ward Goodenough mengatakan bahwa di 
dalam sebuah kebudayaan terdiri atas pedo-
man–pedoman untuk menentukan apa, untuk 
menentukan apa yang dapat menjadi, untuk 
menentukan apa yang dirasakan seseorang 
tentang hal itu, untuk menentukan bagaimana 
berbuat terhadap hal itu, dan untuk menentu-
kan bagaimana caranya menghadapi hal itu. 
Dengan demikian, di dalam budaya memiliki 
nilai-nilai filosofi tinggi didalamnya. Nilai filo-
sofi yang terkandung dalam suatu budaya men-
jadi akar dalam kehidupan bermasyarakat dan 
tidak terkecuali bagi budaya Saprahan Melayu 
Pontianak. Bapak Asmin mengatakan:	

“…nilai kebersamaan, karena dengan 
mereka duduk makan bersama disitu bi-
asanya terjadi pembicaraan…”	

Nilai kebersamaan merupakan nilai yang 
menjujunjung tinggi kekeluargaan dengan 
semangat perbedaan dari berbagai unsur dan 
kalangan dengan hidup secara berdampin-
gan. Melihat esensi nilai yang terkandung da-
lam budaya Saprahan ini, nilai kebersamaan 
menjadi sangat penting dalam membangun 
integrasi sebuah bangsa dan bernegara. ter-
ebih lagi diera digital saat ini, dimana isu 
hoax bergerak secara massif. Bapak Asmin 
lebih lanjut menerangkan bahwa:	

“…Di dalam budaya saprahan juga men-
genal tata karma. Orang yang lebih tua 
dipersilahkan terlebih dahulu untuk 
mengambil makanan yang telah disajikan 
dan ikuti oleh yang lebih muda. Ketika su-
dah selesai makan, tidak diperkenan untuk 
beranjak terlebih dahalu. Apabila sudah 
selesai makan, sebaiknya menunggu semuan-
ya selesai semuanya. Setelah itu, kita dap-
at beranjak meninggal tempat makan…”

Nilai tata karma merupakan nilai yang diper-
oleh dari hasil pembelajaran manusia dalam 
bermasyarakat. Tata karma menjadi aspek 
yang sangat diperhatikan saat membangun 
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hubungan social bersama dengan orang lain.
Di dalam nilai tata karma terkandung hubungan 
antara manusia, seperti halnya saling menghor-
mati orang yang tua dan tidak menyela ketika 
seseorang berbicara. Nilai tata krama ini san-
gat kental adanya di dalam budaya Saprahan. 
Dimana didalam budaya Saprahan, kedudu-
kan seseorang yang muda harus menghormati 
orang yang lebih tua. Nilai saling menghor-
mati antara satu yang lain, sangat dibutuhkan 
dalam berkehidupan berbangsa dan bernegara 
agar tidak terjadi sebuah perpecahan.	

B. Budaya Saprahan dari Waktu ke Waktu
Waktu menjadi bagian penting dalam perkem-
bangan sebuah budaya. Bahkan waktu men-
jadi bagian yang tidak dapat dilepaskan 
bagi eksistensi sebuah budaya. Begitu juga, 
bagi budaya Saprahan Suku Melayu Pon-
tianak. Pada perkembangnya, terjadi perg-
eseran yang membuat generasi muda tidak 
tahu protokoler Saprahan yang sebe-
narnya. Bapak Asmin mengatakan:	

“…dari perkembangan zaman, terjadinya 
pergeseran dapat dilihat dari protokoler yang 
digunakan. Masyarakat biasa tidak mengiku-
ti protokoler secara lengkap, biasanya mereka 
hanya mengikuti sebagian saja. Berbeda den-
gan di lingkungan kraton, protokoler lengkap 
harus tersaji dalam tradisi ini. Begitu zaman 
bergulir  sampai sekarang itu terjadinya perg-
eseran karena apa ada beberapa kaidah atau 
protokoler yang tidak dapat di ikuti contohn-
ya peralatan makan yang aslinya yang seperti 
yang di syaratkan di kaidah aslinya itu ban-
yak yang sudah tidak tersedia sekarang susah 
kalau mau mencarinya dan sajian yang me-
menuhi kriteria tersebut juga kan tidak semua 
orang mampu untuk menyediakannya…”

Lebih lanjut Bapak Asmin mengatkan:	

“…tapi ada beberapa kaidah yang tidak 
boleh dilanggar karena di dalam tradisi bu-
daya Saprahan tidak pernah ada yang na-
manya makan dihamparkan ke daun pisang 
dan itu bukan tradisi kita. Budaya Saprahan 

sebenarnya harus disimpan di masing-masing 
tempat bukan seperti itu dihampar ke daun 
pisang, tapi dianggap karena itu duduk bersa-
ma makan bersama jadi itu dianggap budaya 
saprahan dan itu keliru. Nah, ada kriteria ter-
tentu yang harus dipenuhi contohnya: biasanya 
satu saprahan itu jumlahnya biasanya ada 6 
orang. Kalau misalkan di cafe, apakah cukup 
6 orang. Seandainya kalau cuman berdua art-
inya kaidah-kaidah tertentu seperti itu mudah 
dilanggar, tapi kalau cuman masalah jumlah 
orang itu tidak masalah karena itu tergantung 
dari masing-masing individu…”	

Dari waktu ke waktu terjadi pola pergeser-
an penyajian dalam budaya Saprahan. Hal 
ini dapat kita lihat dari cara penyajian bu-
daya Saprahan saat ini menggunakan daun 
pisang dan tidak menggunakan pinggan be-
sar untuk menyajikan makanan. Terlebih 
lagi, budaya Saprahan mulai diadopsi oleh se-
bagian cafe yang ada di Pontianak tanpa mema-
hami protokoler yang sebenarnya.	

C. Budaya Saprahan sebagai Refleksi
Integrasi Berbangsa dan Bernegara di 
Era Digital
Integrasi berbangsa dan bernegara merupa-
kan usaha atapun proses menyatukan perbe-
daan-perbedaan yang ada pada satu negara 
sehingga terciptanya keserasian dan keselaras-
an secara nasional. Bentuk refleksi integrasi 
berbangsa dan bernegara terdapat pula dalam 
bnudaya Saparahan Suku Melayu Pontianak.
Sepertihalnya yang diutarakan oleh Bapak Asmi:

“…Pada proses pembicaraan biasanya ter-
jadinya mufakat ada beberapa hal yang bisa 
kita gali. Dalam proses makan, biasan-
ya kita saling bertukar informasi. Nah, 
setelah selesai makan, mereka biasanya 
mendapatkan kata mufakat…”	

Mufakat hadir dari seia dan sekata yang me-
lebur menjadi satu diatas kepentingan indi-
vidu maupun golongan untuk kepentingan 
yang lebih besar. Kata mufakat diperoleh 
setelah proses musyawarah terjadi.	
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Mufakat, terkandung dalam sila keempat da-
lam Pancasila yang berbunyi, ”Kerakyatan 
yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 
dalam Permusyawaratan/Perwakilan”. Sila 
keempat ini mengandung makna mengutam-
akan musyawarah dalam mengambil keputu-
san untuk kepentingan bersama dan melalui 
musyawarah untuk mencapai mufakat harus 
menjunjung semangat kekeluargaan. Den-
gan demikian, sangat pantas bahwa budaya 
Saprahan merupakan refleksi integrasi ber-
bangsa dan bernegara karena kandungan nilai 
yang luhur terdapat didalamnya.	

PENUTUP
1.	 Budaya Saprah merupakan budaya makan 

yang terdiri dalam kelompok kecil den-
gan dilengkapi oleh pinggan Saprah yang 
cukup untuk menampung 6 orang. Di 
dalam pinggan Saprah terdapat berbagai 
jenis lauk, sayuran, dan sambal. Di dalam 
penyajian makanan tersebut, terdapat pro-
tokoler yang baku dan harus diindahkan.

2.	 Didalam budaya Saparahan terdapat nilai 
filosofi nilai kebersamaan dan nilai tata kra-
ma, yang baik dalam berkehidupan berbang-
sa dan bernegara di era digital.	

3.	 Makna mufakat terkandung dalam bu-
daya Saprahan  sebagai bentuk refleksi 
berbangsa dan bernegara sangat ber-
guna dan sesuai dengan pengamalan  
sila ke empat dalam Pancasila.	
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PENDAHULUAN 
Apabila berbicara mengenai Pancasila, berar-
ti berbicara mengenai perbedaan primordial 
yang menjadi dasar dan akar dari nilai-nilai 
Pancasila. Perbedaan primordial yang ada 
di Indonesia mengharuskan Pancasila hadir 
sebagai prasyarat nilai pemersatu. Pancasi-
la bukanlah ideologi impor yang dijadikan 
sebuah bahan formalitas untuk memenuhi 
syarat sebagai sebuah negara merdeka. Kare-
na Pancasila digali dan berakar dari nilai-nilai 
budaya bangsa Indonesia. Sehingga nilai-nilai 
Pancasila tidak perlu dengan cara otoriter un-
tuk mengaplikasikannya dalam hidup bermas-
yarakat. Secara otomatis nilai-nilai Pancasila 
sudah dihidupi dalam lingkup masyarakat pri-
mordial sebelum Pancasila dirumuskan sebagai 
nilai-nilai yang menyatukan dan budaya bersa-
ma bangsa Indonesia. “Pancasila sebagai pan-
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dangan hidup merupakan kristalisasi nilai-nilai 
yang bersumber dari kehidupan masyarakat 
dan bangsa Indonesia (Daman, 1995).	

Nilai-nilai Pancasila diambil dan berakar da-
lam diri bangsa Indonesia, tentu Pancasila 
dapat dikatakan atau “digolongkan sebagai 
ideologi terbuka, sebab dia tidak lain daripada 
perumusan nilai-nilai yang dihidupi masyar-
akat dalam usahanya untuk meraih kesejahter-
aan sebagai bangsa (Suseno, 1993). Pancasila 
sebagai jati diri, jiwa dan kesatuan cita-cita 
bangsa Indonesia. Nilai-nilai dalam Pancasila 
merupakan nilai yang tidak dapat dipisahkan 
dari hidup bangsa Indonesia. Karena dalam 
nilai-nilai tersebut terkandung norma, cita-ci-
ta dan jati diri bangsa Indonesia. Pancasila 
bukanlah sebuah ide hasil abstraksi seorang 
individu saja, melainkan sebuah gambaran 



negatif  bagi persatuan dan kesatuan bangsa. 
Permasalahan ini pertama-tama bukan ka-
rena kesalahan suatu agama, melainkan cara 
pikir yang terlalu fundamentalis dari penga-
nut-penganut agama tertentu. Perlu disadari 
bahwa sejak sedia kala, insan-insan Indonesia 
adalah makhluk yang bertuhan. Orang-orang 
yang bertuhan bukan pertama-tama karena 
munculnya agama-agama besar dunia. Mel-
ainkan ber-Tuhan yang didasarkan pada adat 
dan budaya lokal, yang mengakui adanya wu-
jud tertinggi. Apabila ditinjau dari perspektif  
filosofis, nilai ketuhanan berhubungan dengan 
nilai-nilai religius, yang secara universal ber-
sifat suci atau kudus, sehingga dapat dikata-
kan nilai-nilai ketuhanan selalu menyangkut 
objek-objek yang absolut, dan hanya terdapat 
dalam bidang religius (Uhi, 2016). Ketuhanan 
yang dirumuskan dalam Pancasila seharusnya 
tidak hanya dilihat dari sudut pandang aga-
ma tertentu, melainkan juga dilihat dari per-
spektif  budaya yang ada di Indonesia. Sebab 
budaya lokal merupakan sumber dari budaya 
nasional. Melestarikan budaya lokal berarti 
melestarikan budaya nasional begitupun se-
baliknya. Mengubah budaya nasional, dap-
at menjadi sumber perpecahan.	  

Setiap budaya dan adat istiadat bangsa Indone-
sia selalu terkandung nilai keagamaan yang san-
gat kuat entah itu dalam bentuk bangunan dan 
pesta adat. Lalu, apa konsep Tuhan menurut 
orang Ngada? Orang Ngada sudah mengenal 
Realitas Tertinggi sebelum agama-agama besar 
masuk ke Indonesia. “Jauh sebelum para mi-
sionaris dan agama-agama besar dunia masuk 
ke Kabupaten Ngada, masyarakat lokal telah 
memiliki rasa religiositas yang mengindikasi-
kan adanya Wujud Tertinggi yang disadari 
sebagai pengatur segala sesuatu (Doredae, 
2008). Pengakuan akan adanya Wujud Terting-
gi diwujudkan dalam bentuk bangunan; ngadhu 
dan bhaga serta dalam bentuk pesta misalnya 
salah satu yang sangat terkenal ialah berburu, 
atau Rori Witu. Upacara dan bangunan meru-
pakan simbol bahwa sejak sedia kala konsep 
Tuhan sudah eksis dalam kehidupan masyar-
akat, terutama dalam orang Ngada.	

umum kehidupan sebuah bangsa yang homo-
gen. Masyarakat mempunyai kebudayaan yang 
berbeda satu dengan yang lainnya, namun 
setiap kebudayaan mempunyai sifat hakikat 
yang berlaku umum bagi semua kebudayaan 
dimanapun juga (Soekanto, 1990). Karena 
itu Pancasila dapat dikatakan sebagai nilai pe-
mersatu karena di dalamnya tidak terkandung 
unsur-unsur yang mengucilkan atau mengis-
timewakan salah satu kelompok. 	

Kebudayaan dapat dikatakan sebagai ekspr-
esi diri atau aktualisasi dari realitas hidup se-
hari-hari. Manusia sendiri merupakan pelaku 
kebudayaan (Bakker, 1984). Ketidakberadaan 
eksistensi manusia, dapat dikatakan sebagai 
ketiadaan kebudayaan. Berdasarkan apa yang 
dialami dan dihayati, manusia sebagai sub-
yek yang mengimplementasikan kebudayaan. 
Semua masyarakat memiliki kebudayaan, 
bagaimanapun sederhananya kebudayaan 
itu dan setiap manusia adalah makhluk ber-
budaya, dalam artian semua individu se-
lalu mengambil bagian dalam suatu kebu-
dayaan (Linton dalam Ihromi, 1986).	  

Sebagai bagian dari produk manusia, kebu-
dayaan dapat diartikan pula sebagai alam kod-
rat sendiri milik manusia, sebagai suatu ben-
tuk perealisasian diri yang otentik (Bakker, 
1984). Karena itu, konsep ketuhanan dalam 
kebudayaan harus dibedakan dengan konsep 
ketuhanan dalam agama. Konsep ketuhanan 
dalam budaya dapat dikatakan sebagai hasil 
dari refleksi akal budi semata, atau hasil reflek-
si kesadaran manusia akan segala sesuatu yang 
ada di sekitarnya. Ketuhanan dalam budaya 
sebagai personifikasi manusia terhadap alam. 
Sehingga konsep ketuhanan dalam budaya 
tidak dapat disamakan dengan konsep ketu-
hanan dalam agama tertentu. Karena pada 
dasarnya, kebudayaan merupakan suatu hal 
yang spesifik insani, realisasi dari bawah, bu-
kan rahmat dari atas (Bakker, 1984).	  

Mengabsolutkan salah satu agama atau budaya 
sebagai basis dari perumusan nilai ketuhanan, 
merupakan suatu masalah yang sangat fun-
damental dan dapat membawa dampak yang 
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Tulisan ini bertujuan untuk menunjukkan 
konsep ketuhanan menurut masyarakat Nga-
da dan apakan konsep itu memiliki sumban-
gan terhadap sila pertama Pancasila? Apa 
esensi kepercayaan orang Ngada? Dalam ar-
tikel ini penulis akan menjelaskan konsep Tu-
han dalam kepercayaan orang Ngada secara 
umum yaitu yang terdapat dalam ungkapan 
Dewa Zeta Nitu Zale, serta dikaitkan dengan 
sila pertama Pancasila. Penjelasan akan dilan-
jutkan dengan bagaimana orang Ngada men-
gaplikasikan kepercayaan mereka kedalam 
bentuk bangunan-bangunan yang menjadi 
simbol keberadaan atau kehadiran konkret 
dari apa yang mereka percayai yakni Wujud 
Tertinggi. Yang berikutnya adalah bagaimana 
mereka menghargai dan menghormati Wujud 
Tertinggi dalam bentuk upacara.	

METODE
Pengumpulan bahan berupa sumber primer 
dan skunder dilakukan oleh peneliti sendi-
ri. Sumber primer dari tulisan ini adalah bu-
ku-buku yang ditulis oleh Paul Arndt dan 
terutama yang berjudul ‘Agama Orang Ngada: 
Kultus Pesta dan Persembahan’. Sedangkan sum-
ber skundernya adalah buku ‘Kearifan Lokal 
Pancasila: Butir-Butir Filsafat Keindonesiaan’ dan 
‘Pancasila Dasar Falsafah Negara. Banyak buku 
dan artikel yang menjadi sumber pendukung 
dari tulisan ini. Setelah mengumpulkan bu-
ku-buku sumber utama dan sumber penduku-
ng, dilanjutkan dengan membaca dan mencat-
at serta mengolah bahan penelitian. Tulisan 
ini juga merupakan hasil spekulasi dan refleksi 
filosofis. Mengingat penelitian ini memiliki 
tendensi pada nilai budaya, sehingga dalam 
pengumpulan data tulisan ini juga menggu-
nakan teknik etnografi. Teknik etnografi ini 
didukung oleh status peneliti yang merupa-
kan putera daerah Ngada. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif  kualitatif.  
Dalam proses analisis data kualitatif  terdiri 
dari pengumpulan sumber, penyajian infor-
masi, dan penarikan kesimpulan. 	
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Dewa Zeta Nitu Zale; Sebagai
Pencipta, Pemelihara dan Penyelenggara. 

Orang Ngada mengakui akan adanya Pengua-
sa yang transenden dan tidak dapat diserap 
oleh panca indra. Pengakuan akan adanya 
yang transenden berbasis pada pengalaman 
sehari-hari. Dari pengalaman tersebut men-
imbulkan berbagai pertanyaan mengenai yang 
transenden. Pertanyaan itu seperti siapa Pen-
cipta alam semesta? Siapa yang mengatur mo-
bilisasi dan siklus alam semesta? Atau siapa 
yang berkuasa sepenuhnya atas alam semes-
ta? Dari pengalaman dan hasil refleksi yang 
mendalam atas pertanyaan tersebut muncul 
kepercayaan bahwa ada sesuatu yang absolut, 
yang transenden dan imanen. Sesuatu itulah 
yang menciptakan, memelihara dan menye-
lenggarakan. Sesuatu itu merupakan yang 
supra human dan namanya menurut orang 
Ngada disebut Dewa Zeta Nitu Zale.	

Dewa Zeta Nitu Zale menurut etimologinya 
berasal dari kata Dewa yang berarti dewa, zeta 
berarti di atas Nitu berarti roh nenek moyang, 
zale berarti di bawah. Dewa Zeta Nitu Zale di-
artikan sebagai dewa yang di atas langit (lizu) 
dan roh nenek moyang yang berada di bawah 
(tana). Masyarakat Ngada mengakui akan 
adanya relasi serta pengaruh yang sangat kuat 
antara Dewa dengan roh nenek moyang atau 
Nitu. Dewa dan Nitu diakui sebagai penguasa 
tertinggi yang absolut, transenden sekaligus 
imanen (Riyanto, 2015). Dewa dan Nitu bukan 
hanya kepercayaan yang abstrak, melainkan di-
akui nyata ada meskipun tidak dapat diterima 
atau diserap melalui panca indra. Namun se-
cara imanen mereka berperan aktif  dalam set-
iap perjalanan dan pengalaman hidup manusia. 
Mereka tidak dapat dipisahkan dari perjalanan 
dan pengalaman hidup manusia.	

Dewa diakui sebagai yang menciptakan alam 
semesta. Ia menciptakan dan memberikan 
segala yang telah Ia ciptakan kepada Nitu un-
tuk mengelola dan memberikan hukum alam 
seperti yang mereka kehendaki melalui pen-
galaman hidup mereka selama mereka masih 
hidup di dunia ini sebagai manusia. Nitu hidup 
berdampingan dengan manusia, karena itu 
mereka akan lebih mengetahui segala tingkah 
laku dan perjuangan manusia. Dewa hanyalah 
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tama dan diatas? Atau mengapa daging harus 
yang hati atau tidak berlemak? Hal ini didasar-
kan pada ajaran atau tradisi yang diwariskan 
para leluhur, bahwa Nitu dan Dewa harus men-
jadi yang pertama, atau tidak boleh dilupakan, 
dan harus berada dalam hati setiap masyar-
akat adat. Apa alasan Nitu tidak boleh dilupa-
kan atau harus berada dalam hati?	

Hidup masyarakat Ngada tidak pernah melu-
pakan Nitu karena mereka melupakan, sega-
la yang mereka usahakan tidak akan berjalan 
sesuai dengan rencana. Nitu dipercaya berada 
atau hidup pada setiap rumah adat, mata air, 
batu besar di alam bebas, terutama yang me-
mainkan peranan penting dalam mitos-mitos 
(Doredae, 2008). Hal-hal yang memiliki per-
anan penting dalam mitos orang ngada ada-
lah sawah, ladang, kebun dan tempat dimana 
bermimpi telah melihat seorang yang telah 
meninggal (Doredae, 2008). Pengaruh mi-
tos yang mempercayai adanya Nitu di sawah, 
ladang dan kebun dikarenakan daerah Ngada 
yang merupakan daerah pertanian yang subur. 

Pengaruh mitos ini membawa dampak pada 
pemikiran orang Ngada bahwa Nitulah yang 
memberikan kesuburan dan menghindarkan 
hama, sehingga hasil panen sesuai dengan apa 
yang diinginkan. Nitu hidup di rumah adat 
dengan alasan karena orang Ngada menga-
kui bahwa ketua adat (mosalaki) yang hidup di 
rumah adat tersebut merupakan orang keper-
cayaan Nitu, dan yang dapat berbicara dengan-
nya. Sehingga segala upacara adat selalu bera-
da dibawah petunjuk dan pimpinan ketua adat. 
Ketua adat juga diakui sebagai yang mengeta-
hui hukum-hukum adat yang diwariskan oleh 
Nitu secara turun temurun. Hubungan antara 
Nitu dan ketua adat inilah yang sampai seka-
rang semua orang Ngada mengakui bahwa 
menjadi ketua adat itu meskipun istimewa, na-
mun memikul beban yang berat. Apabila ketua 
adat menjalani hukum dan tradisi yang diwar-
iskan dengan baik tentu hidupnya sendiri dan 
hidup keluarganya akan aman. Namun apabila 
melanggar, akibat atau dampak buruk bukan 
hanya terjadi kepada masyarakat Ngada secara 

Pencipta yang setelah menciptakan memilih 
untuk bertahta di langit. Langit diakui sebagai 
tempat tinggal Dewa. Nitu karena memiliki 
hubungan dan relasi yang sangat dekat den-
gan Dewa, segala permohonan dalam setiap 
upacara adat dimohonkan melalui Nitu, dan 
Nitulah yang menjadi jembatan atau pengan-
tara antara manusia dan Dewa. Hal ini bukan 
karena Dewa itu tidak maha tahu, melainkan 
karena kuasa yang Dia berikan kepada Nitu se-
bagai penguasa bumi. Dewa itu sebagai priba-
di yang memiliki kekuatan yang melampaui 
kekuatan manusia yang bersemayam di tempat 
yang tinggi (Demu, 1996). Menurut pemaha-
man ini, Dewa dapat disamakan dengan Allah 
menurut pandangan orang Kristiani.	  
	
Nitu zale sebagai yang mengatur dan menye-
lenggarakan berperan aktif  dalam hidup ma-
nusia. Segala sesuatu yang berkaitan dengan 
hidup dan usaha manusia berada dalam kuasa 
dan kehendaknya. Hal-hal yang berkaitan den-
gan kuasa Nitu Zale antara lain: hidup, mati, 
bencana, kesuburan dan hasil panen dalam 
pertanian serta hal-hal lain yang berkaitan 
dengan usaha manusia. Karena Nitu memili-
ki peranan penting bagi hidup manusia, dalam 
setiap upacara selalu diawali dengan memberi 
makan kepada Nitu. Salah satu ungkapan yang 
sangat terkenal mengenai peranan Nitu ini 
adalah ungkapan yang merupakan doa atau 
ujud di waktu persembahan berlangsung kena 
ine ema ka maki dia bui dia, inu tua dia kami wi 
dhepo gho miu, tedu gho miu, miu da pera gha puu olo. 
Pe dhu kami diana! (Arndt, 2007) ini, para lelu-
hur (bapa dan mama) makanlah nasi dan dag-
ing ini, serta minumlah moke (tuak) ini, agar 
kami dapat mengikuti ajaran dan teladan yang 
telah diberikan kepada kami, bimbinglah kami! 

Dewa dan Nitu dalam kepercayaan orang Nga-
da dipercaya memakan nasi dan daging. Na-
mun nasi dan daging yang tidak sembarang. 
Artinya mereka harus diberikan nasi dan dag-
ing yang terbaik. Nasi haruslah yang pertama 
dan yang paling atas. Lalu, daging bukanlah 
yang berlemak, atau sebaiknya memberikan 
bagian hati (ate). Mengapa nasi harus yang per-
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universal tetapi keluarganya akan menerima 
dampak yang lebih buruk sebagai hukuman. 
Ketua adat haruslah seorang yang saleh dan taat. 

Tuntutan untuk selalu menjalani tradisi dan 
hukum terdapat dalam kalimat ”pata da be’o 
ma’e rebho: jangan lupa ajaran leluhur (Dore-
dae, 2008). Ajaran leluhur harus dijalani dan 
ditaati oleh seluruh masyarakat adat. Kes-
alehan hidup ditunjukan melalui bagaimana 
orang mentaati hukum dan ajaran leluhur. 
Sebagai wujud nyata ketaatan dan hormatnya 
kepada Dewa dan Nitu, setiap upacara harus 
dimulai dengan memberi makan dan minum 
kepada kepada Mereka. Hal ini harus dilaku-
kan setiap kali orang melakukan upacara entah 
itu upacara kecil seperti membangun rumah, 
masuk rumah baru, pemberian nama pada 
anak, sebelum memulai panen dan lain-lain, 
atau upacara besar misalnya berburu adat (rori 
witu). Orang yang memiliki kesalehan atau taat 
pada hukum dan tradisi, diyakini mendapat 
berkat yang melimpah dari Nitu dan Dewa. 
Berkat ini memiliki dampak yang sangat sig-
nifikan bagi perjalanan hidup orang tersebut. 
Dampak dari berkat misalnya hasil panen 
melimpah, anggota keluarga selalu sehat, usa-
hanya selalu berhasil dan lain-lain. Orang yang 
tidak taat atau tidak menjalani hukum adat 
akan mengalami hal-hal yang kontra dengan 
orang yang taat. Orang yang tidak taat pada 
hukum adat akan mendapatkan hukuman se-
bagai akibat dari ketidaktaatannya.	
 
Dalam kepercayaan orang Ngada, bagi orang 
yang telah melakukan kesalahan atau melang-
gar hukum adat biasanya mendapatkan huku-
man yang setimpal atau bahkan lebih berat. 
Hukuman ini dilakukan agar pelaku bertobat 
dan kembali ke jalan yang benar seperti yang 
telah diajarkan leluhur. Salah satu contoh per-
buatan yang melanggar hukum adat misalnya 
mencuri. Mencuri memiliki dua kategori yak-
ni pencurian yang besar dan pencurian yang 
kecil. Pencurian yang besar misalnya: perta-
ma, Dhoa loda secara etimologi dhoa berarti 
mengeluarkan atau menurunkan, sedangkan 
loda berarti emas (Arndt, 2009). Dhoa loda 

berarti mencuri rantai emas atau barang lain 
yang diletakan bersama dengan rantai emas 
misalnya gading dan benda pusaka biasan-
ya dilakukan dengan menerobos masuk ru-
mah orang lain. Pencurian dalam kategori ini 
dilakukan oleh para perampok. Kedua, Dhao 
bo Secara etimologi dhao berarti mencuri, bo 
berarti lumbung. Dhao bo berarti mencuri ba-
han makanan di lumbung orang lain. Ketiga, 
Koe gemo. Koe berarti menggali gemo berarti bibit 
atau semaian. Secara harafiah berarti mengga-
li bibit atau semaian orang lain. Pencurian ini 
biasanya dilakukan di kebun atau sawah keti-
ka pemiliknya belum sempat mengambil has-
il yang pertama. Karena diyakini bahwa hasil 
yang pertama harus diberikan sedikit kepada 
Dewa dan Nitu. Dan berkaitan dengan pen-
curian yang kecil misalnya; Dhao lako secara 
harafiah berarti mencuri anjing.	

Perlu diperhatikan bahwa kategori pencurian 
besar dan kecil di atas didasarkan pada kon-
teks zaman dahulu. Berkaitan dengan peneg-
akan atau pemberian hukuman kepada pela-
ku kejahatan, diserahkan sepenuhnya kepada 
mosalaki; ketua adat yang diyakini memiliki 
kebijaksanaan untuk mengadili karena memi-
liki kebijaksanaan Dewa dan Nitu. Namun da-
lam kebanyakan kasus pencurian besar, ketua 
adat biasanya memberikan hukuman kepada 
si pelaku berupa ia membunuh banyak kerbau 
untuk menjamu semua orang itu (Arndt, 2009) 
yakni semua orang dalam satu kampung. Lain 
halnya dengan pencurian yang kecil. Huku-
mannya adalah mengembalikan apa yang telah 
dicuri kepada pemiliknya. Apabila hewan atau 
barang hasil curian telah digunakan atau tidak 
ada lagi, maka harus diberi uang dua kali lipat 
dari harga hewan atau barang yang dicuri itu 
(Arndt, 2009). Apabila pelaku kejahatan tidak 
mampu membayar hukuman yang diberikan 
ketua adat kepadanya, pelaku akan menjadi 
pekerja di rumah dimana ia melakukan keja-
hatan sampai waktu yang ditentukan berakhir.

3.2. Pengakuan Akan Ada
Transenden yang Diaplikasikan
dalam Bentuk Bangunan
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titik para wela. Para wela merupakan puncak 
dari pembangunan ngadhu yaitu membunuh 
banyak kerbau dan babi lalu memberi makan 
kepada semua orang yang berada dari kam-
pung tersebut atau orang yang hadir meskipun 
dari kampung yang berbeda. Para wela juga 
merupakan tanda atau pemberitahuan kepa-
da masyarakat universal bahwa suku atau klan 
tertentu telah berhasil membangun ngadhu.

3.2.2. Bhaga
Bhaga merupakan bangunan yang khusus 
dipersembahkan kepada leluhur perempuan 
atau Ibu Asal. Seperti ngadhu adalah tempat 
suci leluhur laki-laki begitu pula bhaga meru-
pakan tempat suci bagi leluhur perempuan. 
Apabila didirikan sebuah ngadhu untuk Bapa 
Asal, maka harus didirikan pula sebuah Bhaga 
untuk Ibu Asal (Arndt, 2007). Oleh karena 
itu, di dalam sebuah kampung jumlah ngad-
hu selalu sama dengan jumlah bhaga, kedua 
bangunan ini tidak dapat diletakan secara 
berjauhan. Karena diyakini mereka memiliki 
ikatan seperti sebuah pasangan.	

Gambar 2. Bhaga (by  Cyrille Redor)

Proses mendirikan bhaga juga sama dengan 
proses pembangunan ngadhu. Biasanya bhaga 
didirikan lebih awal daripada ngadhu. Karena 
itu dalam setiap persembahan atau pada set-
iap kesempatan ketika leluhur laki-laki dan 
leluhur perempuan disebut secara bersamaan, 
maka leluhur perempuan selalu disebut ter-
lebih dahulu (Arndt, 2007). Dalam tradisi 
orang Ngada, perempuan selalu memiliki per-
anan penting, meskipun mereka tidak dapat 
menjadi mosa laki atau ketua adat. Perem-
puan juga selalu dihormati, sehingga harta 
warisan tidak hanya didapat oleh laki-laki saja. 

3.2.1. Ngadhu
Ngadhu merupakan benda kultus yang paling 
menarik, dan paling utama menurut orang 
Ngada karena melambangkan keperkasaan 
dan kewibawaan. Ngadhu biasanya diletakkan 
di tengah kampung yang berupa satu tiang 
persembahan, terbuat dari kayu yang besar 
(Arndt, 2007). Ngadhu didirikan khusus un-
tuk menyembah leluhur laki-laki atau Bapa 
Asal. Namun itu bukan satu-satunya alasan 
didirikan ngadhu alasan mendirikan sebuah 
ngadhu dapat saja karena kesaktian orang 
yang hendak mendirikannya (Arndt, 2007). 
Kesaktian yang dimaksudkan bukanlah yang 
berkaitan dengan ilmu sihir atau ilmu gaib, 
melainkan karena kesalehan. Orang yang saleh 
dapat disebut tibo. Biasanya tibo yang sering-
kali melihat roh-roh para leluhur, karena itu 
ia ingin memberikan penghormatan khusus 
kepada leluhur yang sering ia lihat tersebut. 
hubungan antara tibo dengan leluhur mem-
berikan banyak manfaat salah satunya ia-
lah; segala bencana atau penyakit yang akan 
menyerang sudah terlebih dahulu diketahui 
karena hubungan tibo melalui leluhur.	  

Gambar 1. Ngadhu (by Gabriele Hampel)

Dalam pembangunan ngadhu biasanya 
dipersembahkan atau dikurbankan banyak 
babi dan kerbau. Babi dan kerbau biasanya di-
tanggung oleh semua anggota suku atau klan. 
Tentu dalam hal ini ada juga unsur pamer keka-
yaan (Arndt, 2007). Karena tidak semua suku 
atau klan yang dapat membangun ngadhu. 
Dibutuhkan biaya yang sangat besar dan han-
ya orang kaya yang dapat melaksanakan upaca-
ra pembangunan dan peresmian sampai pada 
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3.3. Pengakuan Tentang Ada
Transenden yang Diaplikasikan
dalam Tradisi Berburu 
Tradisi berburu adat merupakan sebuah ben-
tuk ekspresi akan adanya yang transenden. 
Ekspresi sangat penting sebagai bentuk riil 
tindakan penghormatan manusia kepada yang 
Maha Kuasa. Ekspresi ini tidak hanya terdap-
at dalam agama-agama, melainkan juga dalam 
budaya. Ekspresi keagamaan dengan merep-
resentasikan tradisi dan kearifan lokal pada 
pada tempatnya menjadi momentum ideal 
bagi setiap pemeluk agama untuk menam-
pakkan kebenaran agama (truth of  religion) 
dan kebaktian (devotion) secara holistik kepa-
da sang Pencipta (Mohammad Takdir Ilahi, 
2017). Sebagai bukti kepercayaan atau iman 
mereka akan sang Pencipta, selalu mengada-
kan berburu adat disetiap tahunnya. Upacara 
berburu adat dilakukan setahun sekali setiap 
bulan Oktober, atau bulan lain yang ditentu-
kan oleh pemangku adat. Upacara ini sangat 
memberi makna kepada kaum laki-laki teru-
tama orang muda dalam menguji ketangkasan 
atau kepiawaian mereka dalam menggunakan 
peralatan sederhana untuk berburu. Perala-
tan tersebut misalnya; tombak atau lembing, 
parang atau topo. Sehari sebelum rumput di 
daerah perburuan dibakar, diadakan pepu loka; 
persembahan dan upacara religius di loka tua 
atau tempat meminum moke yang dihasil-
kan dari pohon enau. Ketika hari sudah gelap 
mereka duduk minum tuak (Arndt, 2007). 
Setelah minum tuak upacara dilanjutkan den-
gan persembahan kepada arwah leluhur agar 
mereka menghantar binatang-binatang bu-
ruan datang kepada para pemburu (Arndt, 
2007). Persembahan kepada arwah leluhur bu-
kan hanya untuk membawa hewan buruan ke-
pada pemburu melainkan juga agar pemburu 
terlindungi dari berbagai macam marabahaya.

Gambar 3.
Pepu Loka (By Voice Of  The Voiceless Voxrate)

Adapun ritual diawali dengan permohonan ke-
pada arwah para leluhur terutama yang diper-
caya memiliki tempat-tempat berburu. Permo-
honannya adalah sebagai berikut: Kena ine ema 
ka ulu ngana ne,e ate ngana ka maki dia nee tua dia 
dhemi ripi (Arndt, 2007): ini, para leluhur (bapa 
dan mama) makanlah nasi dan daging ini, ser-
ta minumlah moke ini, (menyusul disebutkan 
nama pemilik hutan misalnya: witu welu; hutan 
welu pemiliknya adalah seso). Setelah memberi 
makan kepada leluhur, dilanjutkan dengan 
permohonan perlindungan selama perburuan 
berlanjut. Selain perlindungan, seperti dalam 
budaya-budaya daerah lain juga dimohonkan 
keberkahan dan terkabulnya keinginan kepada 
para leluhur (Agatta, 2022). Permohonannya 
sebagai berikut: ngaba wi mala ngero wi jere miu 
wit u ne,e lighu nu,u ne,e teka tema miu wi olo pau 
wi la,a pojo da kuku (Arndt, 2007); walau jurang 
jadi laksana padang walau tebing jadi bagai da-
taran. Bawalah parang yang kuat dan tombak 
yang tajam berjalan di depan untuk mengikat 
kuku binatang buruan. Roh nenek moyang 
selalu diikutsertakan dalam setiap upacara 
orang Ngada. Dalam proses berburu, apa-
bila proses upacara dilakukan dengan benar, 
segala bentuk kecelakaan dalam proses per-
buruan dapat terhindarkan. Hal ini dipercaya 
karena perlindungan dari arwah leluhur atau 
leluhur turut serta dalam proses perburuan.

3.4. Ketuhanan yang Maha Esa Berakar 
dan Bersumber dari Budaya
Sila pertama Pancasila merupakan nilai yang 
diambil dari nilai budaya bangsa Indonesia. 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang 
ber-Tuhan, realitas ini digambarkan dengan 
sangat jelas dalam kehidupan budaya yang 
selalu melibatkan Tuhan dalam kehidupan se-
hari-hari. Tanpa menghilangkan makna, “sila 
Ketuhanan yang Maha Esa” makna Ketuhan-
an sudah dihayati dalam masyarakat primordial 
sebelum sila pertama muncul sebagai sila yang 
menyatukan. “Hal ini sesuai dengan makna dari 
sila pertama bahwa Indonesia adalah negara 
yang memiliki keyakinan religius, namun yang 
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baran akan Tuhan tampil. Pada awal mula, 
manusia menciptakan satu Tuhan yang mer-
upakan Penyebab Pertama bagi segala sesuatu 
dan Penguasa langit dan bumi (Armstrong, 
1993). Manusia mengakui dan percaya bahwa 
ada yang mencipta dan menguasai langit dan 
bumi. Alasan ini pula yang mendasari berbagai 
kepercayaan religius, yang mengakui Penyebab 
Pertama atau Realitas Tertinggi adalah Tuhan. 
Bagaimanapun gambaran Tuhan dalam keper-
cayaan atau agama, harus disadari bahwa pen-
gakuan akan Realitas Tertinggi sudah dihayati 
jauh sebelum agama-agama masuk ke Indo-
nesia. Sehingga nilai-nilai agama diminimalisir 
sedapat mungkin tidak terjadi pergesekan den-
gan masyarakat yang beragama lain dan dap-
at hidup saling berdampingan, menjaga dan 
menghormati (Fitri Alfariz, 2021). Agama 
yang sifatnya subjektif  dapat diobjektifkan da-
lam berbagai bentuk ekspresi (M. Rahmat Ef-
fendi dkk, 2018). Kenyataan ini selalu eksis da-
lam ritus-ritus kebudayaan bukan hanya orang 
ngada melainkan juga di daerah lain di tanah air. 

SIMPULAN
Tuhan adalah suatu yang sangat fundamen-
tal dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat Ngada. Tuhan yang menciptakan 
segala sesuatu yang ada. Ia yang mencipta-
kan, memelihara dan berkuasa mengambiln-
ya kembali. Karena itu, orang Ngada sangat 
mempercayai eksistensi Tuhan. Ia meskipun 
tidak dapat diserap oleh panca indra, Ia hadir 
melalui alam ciptaan-Nya. Eksistensi Tuhan 
hanya dapat dipahami apabila manusia meng-
gunakan akal budi dan merefleksikannya. Mas-
yarakat Ngada mengakui bahwa orang yang 
memiliki kesucian yang disebut dengan tibo. 
Jadi, nilai sila pertama Pancasila bukanlah nilai 
yang diambil dari budaya impor, melainkan 
budaya Indonesia dan menjadi kekayaan bang-
sa Indonesia. Konsep ketuhanan menurut 
orang Ngada memiliki sumbangan terhadap 
sila pertama Pancasila. Sebab, sila pertama 
merupakan kristalisasi dari budaya Indonesia.

Pancasila adalah unik dan kehasan, sebab 
merupakan kristalisasi dari budaya Indonesia. 

diakui sebagai keyakinan tidak terikat pada 
satu macam keyakinan saja (Rudianto, 2021). 
Meskipun masyarakat primordial belum men-
gakui atau sadar bahwa Tuhan itu ”Yang Maha 
Esa”, mereka dengan kesadaran dan keyakinan 
bahwa Ada yang Transendental, supra human, 
yakni Tuhan yang menciptakan dan memeli-
hara segala yang telah diciptakan-Nya. Dan 
dengan menjunjung nilai teosentris pada sila 
pertama, kepentingan lain berdasarkan setiap 
sila tidak bertentangan dengan pertimbangan 
keagamaan (Ginantaka, 2012). Pertimban-
gan keagamaan ini berkenaan dengan realitas 
bangsa Indonesia yang plural. Menjaga kesta-
bilan dan keseimbangan antar multi keyakinan 
merupakan tujuan sila pertama Pancasila. Sila 
pertama tidak menekankan konsep mayori-
tas-minoritas melainkan nilai ketuhanan dalam 
Pancasila menunjukkan bahwa eksistensi ne-
gara, bangsa, dan manusia Indonesia berelasi 
dengan Tuhan yang diyakini sebagai sumber 
segala kebaikan. Karena itu, setiap manu-
sia Indonesia hendaknya ber-Tuhan dengan 
setiap pemeluk agama menjalankan agama 
dan kepercayaannya masing-masing dengan 
cara berkeadaban dan saling menghorma-
ti (Ghunarsa Sujatnika, 2018).	

Penghayatan yang berbeda-beda dari masyar-
akat primordial, mengingat Negara Kesatuan 
Republik Indonesia adalah negara yang berbe-
da beda, dari suku, budaya, agama, dan bahasa 
(Dewantara, 2009). Perbedaan tersebut men-
yadarkan bangsa Indonesia akan nilai pemer-
satu yang diambil dari setiap budaya dan ag-
ama lokal, misalnya dalam kepercayaan orang 
Ngada dengan Dewa Zeta Nitu Zale sebagai Tu-
han, tidak mungkin mempersatukan seluruh 
agama lokal yang berada di setiap daerah. 
Kebudayaan nasional yang ada dalam pan-
casila sebagai wadah pemersatu bangsa yang 
mampu merangkul semua perbedaan menjadi 
suatu budaya yang satu dan sama.	  

Manusia sesungguhnya adalah makhluk yang 
mencari dan menemukan Tuhan melalui pen-
galaman hidupnya. Karenanya, pada setiap 
kebudayaan dan pengalaman hidup, gam-
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Kekhasan ini harus dijaga dan dilestarikan oleh 
bangsa Indonesia. Perbedaan keyakinan yang 
disebabkan oleh kehadiran agama besar dunia 
seperti Katolik, Protestan, Islam, Hindu dan 
Budha atau agama lain bukanlah suatu perbe-
daan yang membawa perpecahan. Hal tersebut 
karena bangsa Indonesia sudah memiliki basis 
yang kuat mengenai suatu keyakinan. Perbe-
daan keyakinan itu sudah dipersatukan atau 
diikat dalam satu nilai yaitu sila pertama Pan-
casila. Bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa 
yang ber-Tuhan, entah itu sebelum atau sesu-
dah masuknya agama-agama besar dunia. Jadi, 
seharusnya perbedaan kepercayaan tentang 
Tuhan bukanlah suatu hal yang berarti, apa-
bila semua percaya bahwa bangsa Indonesia 
adalah bangsa yang ber-Tuhan sejak sedia kala. 
Sila pertama Pancasila bukan dimaksudkan 
untuk mengabsolutkan Tuhan yang diambil 
dari kepercayaan suatu agama saja, melainkan 
sebuah hasil kristalisasi dari ketuhanan dalam 
semua budaya di seluruh Indonesia.	
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